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Tanah Papua, di Sana Injil Bersemi 


S AUDARA terkasih dalam 
nama Tuhan Yesus, sejak 
lama Tanah Papua menjadi 
keprihatinan kita bersama. Pasal¬ 
nya, kawasan paling timur negeri 
tercinta tersebut, sejak detik-detik 
kemerdekaan 64 tahun silam, tiada 
pernah lepas dari yang namanya 
kemiskinan, kebodohan, keterbe¬ 
lakangan, dan berbagai sisi kelam 
lainnya. 

Papua adalah potret kemiskinan. 
Tragis, sebab Bumi Cenderawasih 
ini berlimpah sumber daya alam. 
Tetapi, kenapa masyarakat Papua 
mayoritas hidup dalam penderi¬ 
taan? Bila dilihat dari kayanya bumi 
yang dianugerahkan Tuhan bagi 
mereka, masyarakat Papua mesti¬ 
nya hidup dalam berbagai kemu¬ 
dahan dan kelimpahan, sebagai¬ 
mana kondisi rakyat di beberapa 
negeri kaya minyak di Timur 
Tengah atau di Brunei Darussalam. 
Sayang, rakyat Papua seolah tidak 
berdaya untuk menuntut haknya. 

Atas situasi dan kondisi yang 
terjadi di Tanah Papua ini, tidak 
sedikit pihak yang yakin bahwa 
telah terjadi pembiaran sehingga 


masyarakat Papua tetap bodoh. 
Mereka dibiarkan bodoh agar pihak 
lain bisa dengan mudah menguasai 
aset berharga mereka, yakni tanah 
yang "berlimpah susu dan madu" 
tersebut. Menyedihkan, meng¬ 
ingat Papua adalah salah satu pintu 
gerbang masuknya Injil ke Indo¬ 
nesia. Di Papua, Firman Tuhan itu 
tumbuh dengan subur, bahkan se¬ 
jak dulu Papua menjadi salah satu 
basis kekristenan di negeri ini. Tapi 
sekarang, ditengarai ada geliat 
pihak lain untuk memaksakan niat¬ 
nya menjadi "penguasa" di Papua. 

Sejak dulu, sudah terasa adanya 
gerakan pihak-pihak tertentu, atau 
pun kebijakan untuk semakin 
menghambat perkembangan ke¬ 
kristenan di tanahnya itu, dengan 
misalnya membiarkan pembodohan 
itu. Terbitnya peraturan yang 
membatasi dana dari luar negeri 
untuk membantu kegiatan organi¬ 
sasi kemasyarakatan dan keaga¬ 
maan juga telah menghalangi akti¬ 
vitas misionaris yang sejak dahulu 
telah menjejakkan kaki di bumi 
Papua, dan berjasa besar menye¬ 
barkan berita keselamatan itu. 
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Terimakasih 

TERSENTUH dengan kisah Ibu 
Mariani Manullang dan anak- 
anaknya dalam "Ungkapan Hati" 
pada edisi 113 lalu, seorang pem¬ 
baca dari Bandung secara spontan 
menelepon redaksi REFORMATA 
dan menanyakan alamat Ibu Ma¬ 
riani. Setelah mendapatkan kepas¬ 
tian tentang isi tulisan tersebut, si 
pembaca tersebut pada hari itu 
juga mengirimkan uang sebesar Rp 
1 juta lewat nomor rekening 
REFORMATA. Selanjutnya uang Rp 
1 juta tersebut langsung diserah¬ 
kan oleh wartawan yang mewa¬ 
wancarai (Herbert Aritonang) 
kepada Ibu Marianni yang diterima 
dengan penuh haru dan syukur. 

Kami mengucapkan terimakasih 
kepada saudara pembaca dari Ban¬ 
dung yang memperlihatkan kepe¬ 
duliannya. Tuhan memberkati. 
( Redaksi) 

Dompet sumbangan 

SAYA sangat mengapresiasi dan 
berterimakasih kepada REFOR¬ 
MATA yang memberitakan pende¬ 
ritaan saudara seiman yang miskin 
di rubrik Ungkapan Hati. Saya 
sangat terharu, menangis dan 
terbeban setelah membaca kisah 
Ibu Mariani Manullang beserta 
empat anaknya (edisi 113) yang 
diliput dan ditulis Sdr Herbert 
Aritonang. Ibu tersebut hanya 
salah satu dari ribuan orang miskin 
yang belum mendapat perhatian 
dari sesama, bukan karena orang 
Kristen tidak punya kepedulian, 
tetapi mungkin karena tidak ada 
publikasi. 

Kami mengusulkan agar di setiap 
kolom "Ungkapan Hati" dicantum¬ 
kan alamat orang miskin yang 
bersangkutan. Bahkan lebih baik 
lagi jika dibuat semacam kolom 
"Dompet Sumbangan". Dengan 


demikian REFORMATA bukan hanya 
sekadar memberitakan penderi¬ 
taan orang miskin saja tetapi men¬ 
jadi alat penyalur kasih buat si 
miskin sehingga menjadi kesaksian 
dan kemuliaan bagi nama Tuhan 
Yesus sesuai ajaran-Nya di Matius 
22: 39, "Kasihilah sesamamu 
manusia seperti dirimu sendiri". 

Terimakasih. Tuhan Yesus 
memberkati. 

Rudy D. Siregar SH MM 

Jakarta Pusat 

rud_gar22@yahoo. co. id 

*) Terimakasih atas perhatian 
Anda. Usui Anda memang sudah 
jadi program kami, sekalipun tidak 
dipublikasikan {Redaksi). 

Awasi saja rumah ibadah 

RAMAI diberitakan tentang 
rencana pemerintah mengawasi 
khotbah-khotbah selama bulan 
puasa bagi umat muslim ini. Alasan 
pemerintah dalam hal ini adalah 
untuk meng-counter khotbah 
(dakwah) yang isinya bernada 
menghasut atau berpotensi me¬ 
mancing kebencian terhadap 
pihak lain. Rencana pemerintah ini 
kontan mendapat tanggapan 
bernada kontra. Banyak pihak yang 
menentang rencana ini, sebab 
sama saja dengan kebijakan di 
masa-masa Orde Baru. 

Sebagai bangsa yang hidup di 
era reformasi, kebijakan mengawasi 
penceramah agama (khotbah atau 
dakwah) ini memang adalah suatu 
kemunduran. Biarkan saja para 
penceramah itu menyampaikan 
pesan-pesan agama sesuai keyaki¬ 
nannya, toh masyarakat akan bisa 
memilah dan memilih yang benar. 
Bukankah masyarakat kita sudah 
cerdas? Lagi pula, bukankah 
mengemukakan pendapat di muka 
umum itu bebas? 


Sebaliknya, berbagai kemudahan 
dan fasilitas yang diberikan pe¬ 
nguasa bagi orang-orang penda¬ 
tang, bukan saja semakin melebar¬ 
kan cengkeraman mereka, namun 
juga semakin mempersempit ke¬ 
kristenan. Dengan segala sumber 
daya dan dana serta dukungan dari 
berbagai pihak, mereka leluasa 
melakukan aksinya. 

Sebagaimana telah diberitakan di 
beberapa media, belum lama ini 
sebuah kapal telah dipersiapkan 
untuk mendukung aktivitas penye¬ 
baran agama tertentu di Papua. 
Fakta yang disebut terakhir ini 
membuktikan betapa makin gen¬ 
carnya mereka untuk "menguasai" 
Papua dalam waktu yang singkat. 

Ironis. Di Papua mereka bisa 
bergerak dengan sangat leluasa, 
sebaliknya di tempat lain, di berba¬ 
gai pelosok Tanah Air, nasib tragis 
dialami umat minoritas yang tidak 
leluasa menjalankan ibadah. Lihat 
saja nasib beberapa gereja yang 
digusur pemerintah hanya karena 
"ada segelintir warga yang tidak 
senang dengan keberadaan gereja 
di satu tempat". Jangankan gereja 


Menurut hemat saya, yang perlu 
dilakukan pemerintah, terutama 
aparat keamanan negeri ini adalah 
menindak tegas para perusuh yang 
mengganggu rakyat beribadah. 
Maka daripada mengawasi orang- 
orang berkhotbah, aparat lebih 
bagus mengawasi tempat-tempat 
ibadah, agar orang-orang yang 
berniat membuat kerusuhan dapat 
dihalau. 

Sindak Hutahaean 

Medan, Sumatera Utara 

Pesan spanduk 

BAGUS sekali langkah Partai 
Kebangkitan Bangsa (PKB) yang 
memasang spanduk-spanduk 
bertuliskan: "Perangi hawa nafsu, 
bukan orang lain, itu baru jihad". 
Spanduk-spanduk itu dipajang 
dalam rangka menyambut tibanya 
bulan puasa. Isi atau pesan yang 
disampaikan lewat spanduk itu 
sangat positif dalam memberikan 
pencerahan kepada masyarakat 
luas, terutama karena beragamnya 
pengertian atas jihad. Dan pesan 
yang disampaikan PKB di bulan 
yang suci ini sangat pas dalam 
mengikis sisa-sisa angkara murka 
yang mungkin ada di hati beberapa 
orang yang terpengaruh hasutan 
teroris. Pesan PKB tersebut sangat 
pas disampaikan terlebih setelah 
beberapa teroris ditangkap dan 
tewas terkena peluru aparat. 

Kiranya pesan muia yang dBampaikan 
PKB tersebut diikuti pula parpol-parpol 
serta ormas-ormas keagamaan lainnya, 
agar pengertian akan jhad yang benar 
itu bisa dipahami oleh seluruh lapisan 
masyarakat Dengan demikian maka 
upaya-upaya teroris menghasut dan 
merekrut peigkut akan kandas. Semoga 
makin banyak partai politik yang 
aktif mengemukakan kebenaran. 

Hartanto 

Kebumen 


yang belum memiliki surat ijin, yang 
sudah memiliki surat ijin pun bisa 
dinyatakan tidak berlaku. Berbagai 
cara dan dalih bisa dipaksakan 
untuk menghalangi pendirian 
tempat ibadah bagi umat Kristen 
di berbagai tempat. 

Padahal jika bangsa ini masih 
memiliki nurani dan moral, 
sebagaimana sering didengang- 
dengungkan, baik dalam pidato, 
khotbah, tulisan, ceramah, dan 
lain-lain, maka penyebaran agama 
pun seharusnya dilakukan secara 
elegan, bermartabat dan mengin¬ 
dahkan etika. Artinya, jika sampe- 
yan ingin menyebarkan agama di 
suatu tempat, maka setidaknya 
umat lain pun diberi keleluasan dan 
kebebasan untuk menjalankan 
ibadah sesuai kayakinannya, jangan 
malah dihalangi, diintimidasi, dianiaya. 

Semoga umat Tuhan, khususnya 
yang ada di Papua bisa cerdas da¬ 
lam iman, dan tidak mau mengga¬ 
daikan janji keselamatan kekal yang 

sudah mereka terima, yang haj__ 

ada di dalam satu nama: Tuhan 
Yesus Kristus, Allah Yang Maha 
kuasa itu.* 


Buka puasa di gereja 

DI sebuah surat kabar terbitan 
Senin 24 Agustus 2009 lalu, saya 
melihat foto tentang orang-orang 
yang sedang berbuka puasa di 
ruangan sebuah gereja, di Solo. 
Dari beritanya, bahwa acara 
berbuka itu dilangsungkan pada 
hari Minggu (23/8). Penyelengga¬ 
ranya adalah Gereja Kristen Jawa 
(GKJ) Manahan, Solo, Jawa Te- 
ngah. Acara itu ditujukan 1 
masyarakat yang kurang mampu. 
Dan setiap hari disediakan 350 porsi 
nasi murah untuk acara berbuka 
puasa itu. 

Ada baiknya gereja-gereja lain 
meniru langkah GKJ Manahan ter¬ 
sebut dalam rangka menggalang 
rasa kekeluargaan sebagai sesama 
anak bangsa. Acara-acara seperti 
itu sangat perlu dilakukan dengan 
niat tulus membantu saudara se¬ 
bangsa, asalkan saja tidak dilakukan 
dengan tujuan lain. Dengan lang¬ 
kah tulus menjalin perasaudaraan 
itu, diharapkan hilanglah segala 
syak wasangka pihak-pihak 
tertentu di mana selama ini gereja 
dicurigai melakukan upaya-upaya 
kristenisasi. Upaya-upaya kemanu¬ 
siaan yang sangat menyentuh ter¬ 
sebut, diharapkan bisa mengham¬ 
bat pertumbuhan paham-paham 
radikal di masyarakat. Dengan 
matinya paham-paham radikal di 
masyarakat, maka toleransi ber¬ 
agama di negeri ini akan berlang¬ 
sung dengan mulus. 

S/amet Gunady 

Jakarta 


PARA pembaca yang terkasih,’ 
kami mengundang Anda untuk 
berpartisipasi dalam rubrik Surat 
Pembaca ini. Kami menyediakan 1 
eksemplar buku karya Pdt Bigman 
Sirait bagi pembaca yang suratnya 
dimuat 4 kali. Terimakasih. 
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Laporan Utama 


Di Balik Kapal Dakwah Papua 

Gerakan dakwah ke Papua semakin gencar. Dengan dana solidaritas muslim Indonesia untuk Papua, sarana modem diadakan. 

Ada apa di balik gerakan itu? 


S EBUAH kapal dakwah 
diserahterimakan Badan 
Wakaf Al Qur'an (BWA) 
kepada Al Fatih Kaaffah Nusantara 
(AFKN), sebuah lembaga sosial 
dakwah yang dipimpin oleh putra 
daerah Papua asal Fakfak, Ustadz 
Muhammad Zaaf Fadzlan Rabbani 
Al Garamatan. Seperti ditulis Sabi/i, 
kapal dakwah yang bernama AFKN 
Khilaffah I itu berasal dari donator 
umat Islam yang dimobilisir dalam 
acara malam dana yang dikoordinir 
BWA dengan tajuk "Papua Muslim 
Care" di Balai Kartini, Jakarta (9/1). 

Kapal sepanjang 13,5 meter dan 
lebar 3,3 meter dan bisa menam¬ 
pung 20 penumpang dan beban 
sebesar 10 ton ini hadir untuk me¬ 
nyampaikan amanah berupa sede¬ 
kah dari umat Islam dari berbagai 
daerah di Indonesia melalui AFKN 
u»tuk muslim Papua yang ada di 
pedalaman. Juga untuk membantu 
memasarkan hasil karya tangan 
atau pertanian umat muslim Papua. 
"Diharapkan perekonomian umat 
muslim di Papua bisa meningkat," 
kata Fadzlan kepada Sabi/i. 

Bukti solidaritas 

Reaksi dari pihak gereja, masih 
menurut sumber itu, tak terlalu 
bagus. Tak sedikit yang lalu melaku¬ 
kan provokasi. Benarkah? Tak jelas 
benar. Yang jelas, pengiriman sa¬ 
rana transportasi milik sendiri ini 
membuktikan solidaritas masyara¬ 
kat muslim atas sesama muslim di 


pulau paling timur Indonesia itu. 

Bentuk ekspresi solidaritas itu 
diwujudkan dalam beragam rupa. 
AFKN misalnya, pernah membawa 
55 ribu Al Qurtan dari Pelabuhan 
Tanjung Priok ke Papua. Al Qur'an 
itu adalah bantuan dari umat Is¬ 
lam yang dikoordinir oleh WBA. 
AFKN juga telah mengirimkan 35 
mahasiswa, anak binaannya untuk 
melakukan program Kafilah Dai 
yang ditempatkan di Teluk Bintuni 
dan Kabupaten Raja Ampat untuk 
berdakwah di kampung halaman 
mereka. 

Lembaga ini juga memiliki pro¬ 
gram bea siswa bagi generasi 
muslim Papua untuk disekolahkan 
di luar Papua, dari tingkat SD 
hingga Perguruan Tinggi. Mereka 
ditempatkan di sejumlah pesantren 
dan perguruan tinggi di beberapa 
kota di Indonesia. Merekalah, kata 
Fadzlan yang akan membangun 
Irian menjadi lebih baik dan 
bertauhid pada 10 atau 20 tahun 
ke depan. Pada 9 Juni silam, AFKN 
mengirim delapan truk bantuan ke 
Papua. "Semua bantuan akan kami 
salurkan ke masyarakat di kam¬ 
pung-kampung dhuafa dan mualaf 
di Papua," tambahnya. 

Menurut rencana, kapal dakwah 
itu akan diwakafkan sebanyak tiga 
unit. Akan juga diupayakan 
pengadaan helikopter dan mobil 
ambulan. Bahkan AFKN akan 
membeli pulau khusus untuk 
kegiatan dakwah. 


Menuju 2016? 

Perkembangan umat mu¬ 
slim di Papua dalam dekade 
terakhir boleh dikata cukup 
pesat. Seperti dirilis era- 
musiim.com, ribuan orang te¬ 
lah dimandikan secara massal, 
diajari cara berpakaian, ke¬ 
mudian dituntun untuk 
mengucapkan dua kalimat 
syahadat. Mereka diajarkan 
sholat dan membaca Al 
Qur'an. Sudah ada sekitar 
900 buah masjid didirikan di 
bumi Papua. Sekitar 1.400 anak 
miskin Papua telah disekolahkan 
secara gratis mulai dari pesantren 
hingga jenjang SI hingga S2. 

Perkembangan itu, niscaya me¬ 
mancing kecurigaan dari pihak 
Kristen. Wensislaus Fatubun misal¬ 
nya dalam milisnya menulis bahwa 
ia mendapat info dari seorang pas¬ 
tor bahwa pada tanggal 29 Juli, 
sebuah kapal dengan 1.500 ulama 
dan 55.000 Al Qur'an bertolak ke 
Papua untuk mendukung Program 
Muslim Papua Care dan Gerakan 
Dakwah Papua. "Jika hal ini bukan 
sebuah isu belaka, maka apa yang 
ditargetkan oleh Saudara dari Pagar 
Seberang telah mulai dijalankan 
yaitu menjadikan Papua sebagai 
daerah misi islamisasi dengan target 
2016 Papua bukan lagi sebagai ba¬ 
sis Kristen tetapi betul-betul menjadi 
daerah Islam yang paling kaya. 
Targetnya sudah bisa ditebak, jika 
Papua telah beralih status menjadi 



basis Muslim maka dengan 
kekayaan yang dimiliki oleh Papua 
maka tidak mustahil suatu saat 
nanti Indonesia dapat menjadi ne¬ 
gara muslim terbesar di dunia," tulis 
pria yang mengaku kelahiran 
Papua, tapi bukan orang asli Papua 
ini. 

Ia kemudian menyebutkan 
beberapa cara untuk menjalankan 
misi mereka yang terkesan tersa¬ 
mar yaitu dengan menguasai 
sektor ekonomi riil. Dia menam¬ 
bahkan, kebanyakan pedagang 
sembako dan kelontong di daerah 
perkotaan maupun pelosok adalah 
kaum muslim, baik dari Makassar, 
Jawa, dan sebagian suku lain yang 
muslim. 

Mengubah peta 

Tentu saja, tanggapan Wensi¬ 
slaus itu dianggap berlebihan dan 
terkesan provokatif. Tapi, seperti 
dituturkan Pdt. Dr. Karel Phil Erari, 


gerakan dakwah Islam di Papua 
belakangan ini memang menarik 
perhatian gereja di Tanah Papua. 
"Memang gejala baru bahwa 
gerakan dakwah digelar secara 
gencar-gencarnya. Tapi karena 
Papua itu bagian dari Indonesia, 
maka penyebaran agama itu tidak 
perlu dibatasi. Hanya caranya yang 
harus beretika. Jangan meman¬ 
faatkan kemiskinan orang untuk 
memindahkan agamanya," 
katanya. 

Di balik upaya-upaya itu, ia men¬ 
curigai adanya upaya sengaja 
untuk mengubah peta demografis 
di Papua. "Memang semangat dak¬ 
wah yang menjadi spirit gerakan 
itu. Tapi ada juga tujuan politisnya 
yaitu mengubah peta demografis 
Papua, dari Kristen dominan men¬ 
jadi muslim dominan. Jadi ada 
aspek agama dan politik terlibat di 
situ," kata mantan ketua Litbang 
PGI ini. & Paul Makugoru. 


<aC> 


Anda Pria yang ingin diberkati? atau 
Wanita yg ingin cakap dalam kehidupon 
sehari-hari? Pdt. Gilbert lumoindong I 

rindu untuk membogi berkot bagi “ 

Anda koum Pria dan Wanita dimano 
saja Anda beroda di Indonesia. 

Untuk Pria, 

ketik RE6 ADAM kirim ke 2425 

Untuk Wanita. 

ketik REG HAWA kirim ke 2425 

Tuhan Yesus memberkoti! 


| pT§§AY Tl 


Pendaftaran via SMS: Ketik 


REG SEPADAN 


i: Into pasangan yg cocok dengan Anda (maks.1 Info/hari), 
Renungan rohani tiap hari Minggu, into pertemuan/retreat. dll. 


Untuk menghentikan layanan, ktnk UNREG SEPADAN lalu kirim kt242S. 


SUCCESS 

Untuk berlanggana 

ketik REG AW 
kirim ke 2425 



i hidupnya sangat inspiratrf. 
nnya berbagi spirit kesuksesan 
tak berlebihan jika Andrie Wongso 
sebagai Motivator No.1 Indonesia, 
berbicara dl banyak perguruan 
i perusahaan, dan la akan terus 
dan memotivasi banyak orang 


_ Anda bisa mendapatkan 

motivasi dari Motivator No. 1 


Salam Sukses Luar Biasa!!! 


Tani Rp 1000/SMS (Tefcomsel. XL Flew. Smarl. Axts. 3. MoMe-8). Rp 1300/SMS (Indosat) 
Untuk menghentikan layanan ketik UNREG AW dan kirim ke 2425 



Untuk berlangganan, 

ke» REG JAMES 

kirim ke 2425 


www.TitTatTut.cor 


Bersaksi itu tidak sulit... Ganti nada tunggu/sambung Anda dengan sebuah lagu rohani 
favorit Anda, maka Anda bisa 'bersaksi' saat teman/saudara Anda mendengarkan lagu 
rohani favorit Anda sambil menunggu Anda menjawab panggilan teleponnya. 


Solusi cepat & tepat mencari banyak sahabat seiman 
serta pasangan hidup sepadan di seluruh Indonesia. 
f Bergabunglah bersama kami... 


kirim ke 


| 0 | 

U 


James Gwee adalah Indonesia favorite 
trainer. Gayanya yg dinamis, bersahabat 
dan informal serta penyampaian 
kombinasi bahasa Indonesia & Inggris 
yang unik ditambah humornya 
membuat training dan 
seminarnya benar-benar 
sebuah pengalaman belajar 
yang dapat dinikmati. 

Sekarang Anda bisa mendapttkatV 
James Gwee's Positive Business Ideas. 
intisari dari sejumlah training dan seminarnya, 
melalui ponsel Anda setiap hari. 

Tarif: Rp 1000/SMS (Telkomsel. XL. Flexi. Smart. A»s. 3, Mobile-8). Rp 1300/SMS (Indosat). 
Untuk menghentikan layanan, ketik UNREG JAMES dan kirim ke 2425 


Customer Service: (021) 52962222 Senin-Jumat. 9:00-17:00 atau telp/SMS 24 iam ke (021) 70232425 



i r.. ' 


Telkomsel 

Kode Nada 


11 No. Judul 

Artis! 3 a“s 

Indosat 

XL 

Mobile-8 

■I 1 Ada Kuasa Dalam NamaMu 

Jacqlien Cetosse 

2369550 

■HHI 

1805002 

10901887 

■I 

426955041 

■ 2 Bejana IndahMu 

Jacgben Cetosse 

2364794 

180756 7 

10903804 

426479441 

■ 3 Believe In Him 

SPIRIT VOICES 

2368504 

1806240 

10902491 

426850441 

■I 4 Bernyanyilah RebomOIWorship(ROW) 

2368302 

180730 7 

10903642 

426830241 

■ 5 BersamaMu 

DaudJ.Pamei 

2362578 

1807579 

10903790 

426257841 

EDI 6 BersamaMu Yesus RebomOfWorship(ROW) 

2368307 

1607308 

10903647 

426830741 

■ 7 Biariah RohMu Menyala-Nyala 

SammyMandik 

2368280 

1806889 

10903180 

426828041 

H 8 Bila Kau Yg Membuka Pintu 

Frans Sisir Rumbino 

2364770 

1807575 

10903770 

426477041 

■ 9 ChenHuGe(Versi 1) 

Kevin S Karyn 

2363314 

1805402 

10902204 

426331441 

■ 10 Dalam Yesus (Versi Mandarin) 

Alena 

2363767 

1805319 

10902136 426376741 

■ 11 DarahMu 

JacqHen Cohsso 

2364793 

1807568 

10903803 

426479341 

9 12 DenganMu Pasti 

Randi 

2362576 

1806895 

10903257 

426257641 1 

H 13 Dia Mengerti (Keroncong) ArwiAs* Astuto. Mus Uvpono 

2361584 

1807317 

10903662 4261584411 

<£} 14 Engkau Ada - Engkau Nyata 

Sari Stmorangkir 

2363621 

1806473 

10902928 426362141 

fl 15 Engkau Alasan Ku Hidup 

Jacglien Cetosse 

2364792 

1807566 

10903802 

426479241 

Wl 16 Engkau Didalamku 

Ruth Sahanaya 

2361560 

1806981 

10903298 

426156041 

■ 17 Hanya Dekat AHah Saja 

Instrumentalia 

2365841 

1807633 

10903505 

426584141 

M 18 Hanyalah padaMu 

WawanYap 

2362563 

1806883 

10903165 

426256341 1 

H 19 Hatiku Percaya 

Edward&Agnes 

2362268 

1806313 

10902383 

426226899 

20 Immanuel 

GtoriaTrio 

2369863 

1807569 

10903781 

426986341 

1* 21 Ing Pandongamultiu(0. Doa Ibuku) AnastasiaAstutie 

2361581 

1703961 

10903579 426158141 

l ; 22 Karya Pemulihan 

Yantje 

2362571 

1806863 

10903173 

426257141 1 

23 Kau Allah Yang Besar 

Mauline Kauntu 

2368278 

1806900 

10903178 

426827841 1 

: ’ 24 Kau Tempat Mengadu 

Tower Of Pmse 

2368911 

1806885 

10903248 

426891141 | 

Iga 25 Kaulah Harapan 

Sari Stmorangkir 

2363628 

1806474 

10902935 

426362841 

E 26 Kaulah kuatku 

DaudJ.Pamei 

2362581 

1807578 

10903793 

426258141 

m 27 Kelegaan Hidupku 

RuthNelly 

2362565 

1806892 

10903167 

426256541 

F; 28 Kerinduan 

Lucyana 

2364784 

1807551 

10903785 426478441 

P 29 Kisah Cintaku 

Franky Sihombing 

2369084 

1806572 

10902976 

426908441 

1 30 Ku Bersyukur 

NewSong 

2364758 

1807616 

10903547 

426475841 

1 31 Ku Kan Menari 

NewSong 

2364759 

1807617 

10903548 

426475941 

1 32 Ku Tak Akan Menyerah 

Jason 

2369556 

1804997 

10901894 

426955641 

I 33 Kuberdiam Diri 

GlonaTrio 

2369864 

1807570 

10903782 

426986441 

f 34 Kujaga Hidupku 

Wina 

2362573 

1806881 

10903254 

426257341 

i 35 Lebrh Dari Hidup 

Lem K 

2364785 

1807557 

10903795 

426478541 

I 36 Lebih Dari Nafasku 

Instrumentalia 

2368314 

1807313 

10903654 

426831441 

K 37 Menang atas Sgala Perkara 

Lucyana 

2364800 

1807552 

10903783 426480041 

I 38 Mengampuni PdL Hendro Suryanto 

2360129 

18053S7 

10902221 

426012941 

1 39 Mengenal Mu 

Ruth Sahanaya 

2361568 

1806973 

10903306 

426156841 

K 40 Mujizat itu Nyata 

Frans Sisir Rumbino 

2364777 

1807572 

10903775 

426477741 

I 41 Mujizat Setiap Hari 

Dewi Guna 

2369552 

18050CO 

10901889 426955241 

1 42 NeverLetUGo 

Edward&Agnes 

2362262 

1806372 

10902702 

426226241 

1 43 Nyanyian Buat Mama & Papa 

Ruth Benila 

2368915 

1806894 

10903252 426891541 

B 44 Pangoyomanku Namung Yesus AnastasiaAstutie 

2361583 

1807641 

10903581 

426158341 

' 45 Pelita Hidupku 

Fransiska HGSC 

2362561 

1806905 

10903163 

426256141 

46 PraiseYou 

NewSong 

2364755 

1807615 

10903544 

426475541 

47 RajaDihidupku 

NewSong 

2364754 

1807613 

10903543 

426475441 

(48 Rindu HadrratMu 

Mawar Stmorangkir 

2362562 

1806899 

10903164 

426256241J 


49 Sambutlah Sang Raja RebomOIWorshrp(ROW) : 

50 Satukan kami Didalam Kasih JeffHGSC i 

51 STabTuhan Baik UmbuPrabawa ! 

52 Sbab Tuhan Maha Besar SammyMandik ; 

lencintaiMu Kia Feat Fransisca HGSC J 

54 Semua Mungkin Bagiku 

55 Semua Terserah PadaMu 

56 Sentuh Hatiku (Instrumentalia) 

57 Setia Dalam Perkara Keal 

58 S'makin Ku Dekat 
Sperti Bapa Sayang AnakNya 

60 Subkan Hatiku 

61 Tak Tergantikan 
“ Takkan Sendiri 

63 Tangan Tuhan Yang Kuai 

64 Tuhan Benteng Hidupku 

65 Tuhan Pasti Buka Jalan 

66 Tuhan Tak Pernah Salah 

67 Walau Seribu Rebah 

68 Wama Yang Terindah 

69 WonderfulDay 

70 Yesus Kekuatan Hidupku 

71 Yesus Sobat Yg Setia (Keroncong) AnastasiaAstutie ; 


Kia 


2364771 

2362547 

2361556 

2365830 

2362579 

2365847 

2362553 

2364786 


Lem K 
GkmTrio 
ImamPrakoso 2362564 
Jacgken Cetosse 2364797 
Jonsthan Pramra 2365824 
Jacqtren Cetosse 2364790 
WelyarKsuntu 2368289 
Lea Simanjunlak 2365836 


1806675 

1807548 

1806671 

1806563 

1807082 

1807573 

1807631 

1806672 

1807554 

1807571 

1806902 

1807563 

1807060 

1807558 

1806962 

1807092 


Lucyana 3 


10903383 

10903791 

10903511 

10903085 

10903796 

10903780 

10903166 

10903807 

10903377 

10903800 

10903322 

10903434 

10903324 

10903784 


426254641 

426477141 

426254741 

426155641 

426583041 

426257941 

426584741 

426255341 

426478641 


426256441 

426479741 

426582441 

426479041 

426828941 

426583641 

426829141 

426478341 

426158741 


9 426151641 
i 426179641 
) 426151541 
I 426955141 
r 426823841 


72 Bapa Yang Kekal SamuelAFI 2361516 1800961 

73 Bapa Yang Kekal (Batak) JMa Manik, faal: Mus 2361796 1802879 

74 Besar SetiaMu SamuelAFI 2361515 1800960 

75 Bila Kau yang Membuka Pintu Graee 2369551 1805003 

76 Cinta Sejati Jason 2368238 1805114 

77 Di Doa Ibuku Nikka 2369066 1806043 

78 Dia Mengerti Brenda Mamamia 2369038 1806068 

79 Dia Mengerti Franky Sihcmbing 2369599 1805408 

80 Hari Ini Harinya Tuhan CheOa Lumoindong 2362537 1805870 

81 Hati Hamba Sari Stmorangkir 2363601 1801708 

82 JanjiMu Seperti Fajar Franky Sihombing 2360307 1800682 

83 Kami Perlu Kau Tuhan (Instrumentalia) Instrumentalia 2361557 1806562 

84 Karya Terbesar San Stmorangkir, M S»nry 2363727 1802875 

85 Kau Mengerti Lebih Dulu Albetl Fakdawer 2360966 1804971 

86 Kau S'gaianya Bagiku Franky Sihombing 2369086 1806576 

87 Ku Hidup 8agiMu San Stmorangkir. Hat Saney Hofteo» 2363726 1802888 

88 lessOfMc Martin Saba 2363124 1805710 

89 Mujizat Itu Nyata SamuelAFI 2361523 1803324 

90 Mujizat Setiap Hari PnskiaSinger 2361527 1804866 

91 Pelangi Sehat* Hujan N/tofa 2364015 1803623 

92 Sejauh Timur Dari Barat mkka 2369064 1806087 

93 Sentuh Hatiku Fdl Hendro Suryanto 2360122 1805396 

94 Sentuh Hatiku UsaA.Rryanto 2369005 1805709 

95 Seperti Yang Kau Ingini (Org SoundTrack) Nikka 2360329 1800732 

(96 Tetap Cinta Yesus _ Kevin&Karyn 2363308 1803091 10900922 426330841, 


10900875 
10900368 
10901888 
10902067 
10902461 
10902437 426903841 
10902234 426959941 
10902556 426253741 
10900623 426360141 
10900101 426030741 
10902967 426155741 
10900881 426372741 
10901928 426096641 
10902978 
10900880 
10902286 
10900960 
10901770 
10901004 


426372641 

426312441 

426152341 

426152741 

426401541 

426906441 

426012241 

426900541 


r PETUNJUK AKTIVASI & TARIF 

Nada Tunggu/Sambung dapat diaktifkan pada SEMUA JENIS HANDPHONE tanpa ietting khuius. jj 

TELKOMSEL FL&X 1 

Ketik : RING <spasi>SUB<spasi>Kodo Nada 

Kirim ke 1212 

Contoh : RING SUB 2369550 

Untuk memberikan nada sambung ke teman. 

Ketik : RING<spasi>GIFT<spasi>Kodo Nada 
<spa$i>No HP teman 

Kirim ke 1212 

Tarif: KartuHALO Rp.9000bulan. SimPATVKartuAl 
langganan Rp 5500/bulan. Axis t Three Rp.7000/k 

indosat 

Ketik : SET<spa$i>Kode Nada 
Kirim ke 808 

Contoh SET 1805002 

Untuk memberikan ke teman. 

Ketik 6IFT<spasi>Kode lagu 

<spaa>No HP teman 

Kirim ke 808 

5 Rp.OOOO/butan. Flexi Rp.8tm>utan. XI 
<gMan, Esia i MoMe-8 Rp.900Magu/ 

X*- 

Ketik : Kode Nada 

Kirim ke 1818 

Contoh : 10901887 

Untuk membenkan ke teman, 

Ketik : GIFT<$p3$i>No XL teman 
<spasi>Kodo lagu 

Kirim ke 1818 

. i Indosat domrload Rp. 7000/lagu, 
bulan (Belum termasuk PpnlOK) 

^)mobile8 

Ketik : RlNGGO<$pasi>SET<spasi>Kode Nada 
Kirim ke; 2525 

Contoh :RINGGO SET 426955041 

*esia 

Ketik : RING<spasi>Kodo Nada 

Kirim ke 888 

Cortoh RING 2369550 

Ketik : RBT<spasi>Kode Nada 
Kirim ke 1212 

Contoh : RBT 2369550 

AXIS } 

Ketik : ON<spa$i>Kode Nada 

Kirim ke: 333 

Contoh : ON 2369550 


REFORMATA 
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Islamisasi Papua, 
Fakta Atau Imajinasi 

Diramalkan, Papua bakal tidak lagi menjadi wilayah berpenduduk mayoritas Kristen 
karena migrasi besar-besaran. Benarkah tengah terjadi proses islamisasi di Papua, dan 
bagaimana caranya? 


S EPERTI daerah-daerah 
berpenduduk mayoritas 
Kristen lainnya, gejala penu¬ 
runan jumlah penduduk kristiani di 
satu pihak dan menaiknya jumlah 
penduduk beragama lain, semakin 
menggejala. Seperti dilaporkan 
REFORMATA dalam beberapa edisi 
lalu, penduduk asli Papua yang 
mayoritas Kristen semakin kecil 
oleh adanya program transmigrasi 
dari Pulau Jawa dan Sulawesi 
ke wilayah Papua dan 
menguasai beberapa wilayah 
di sana. 

Seperti dituturkan Rektor 
Sekolah Tinggi Filsafat dan 
Teologi Katolik St. Paulus, 

Fajar Timur, Papua Romo Dr. 

Neles Tebay, Pr., kebanyakan 
mereka datang dari Bugis, 

Buton dan Makassar. "Dalam 
satu minggu, dua kali kapal 
mampir di pelabuhan Sorong. 

Dan setiap kali singgah selalu 
menurunkan pendatang baru 
tidak kurang dari 100 orang," 
katanya. 

Dia mencatat, pergeseran jumlah 
populasi berdasarkan agama dimulai 
sejak Papua menjadi bagian dari 
Negara Kesatuan Republik Indone¬ 
sia. "Ini dipicu oleh adanya program 
transmigrasi oleh pemerintah di 


tahun 1960-an hingga 1990-an," 
katanya. 

Islamisasi Papua? 

Transmigrasi, memang, menjadi 
salah satu cara yang ditempuh 
untuk mengubah peta jumlah pen¬ 
duduk Papua. Seperti diceritakan 
Pdt. Karel Phil Erari, tak sedikit 
transmigran dari pulau Jawa yang 
terpaksa mengubah dulu agama¬ 


nya di KTP agar bisa berangkat ke 
Papua. "Hanya penduduk yang 
beragama Islam yang diperkenan¬ 
kan bertransmigrasi ke Papua. Jadi 
kami terpaksa mengubah ketera¬ 
ngan KTP kami," kata mereka pada 
Pdt. Karel. Sesampai di Papua, me¬ 
reka pun kembali ke Kristen 


dengan mendirikan gereja di lokasi 
transmigrasi. 

Bahwa transmigrasi merupakan 
sarana islamisasi, bukanlah wacana 
atau isu yang baru. Sudah sejak 
awal program pengentasan kemis¬ 
kinan itu digelar, kritik dan kecema¬ 
san tentang islamisasi lewat pro¬ 
gram transmigrasi itu dinyatakan, 
juga oleh pihak gereja. Setelah pro¬ 
gram transmigrasi ke Papua ter¬ 
henti sekitar tahun 1999, 
proses itu sebenarnya te¬ 
rus berlanjut dengan ada¬ 
nya migrasi spontan pen¬ 
duduk dari Pulau Jawa dan 
Sulawesi ke Papua. 

Dikatakan Pdt. Dr. Karel 
Phil Erari, sampai tahun 
1970-an, komposisi pendu¬ 
duk di Papua mbmang ma¬ 
sih mayoritas Kristen. "Tapi 
gerakan masuknya Islam 
ke Papua semakin gencar 
di era 1980-an," katanya 
sembari menambahkan bila 
gerakan itu semakin bergelora oleh 
hadirnya kapal putih (istilah masya¬ 
rakat setempat pada kapal PELNI). 
Tiap minggu, biasanya ada tiga kali 
kapal masuk dengan membawa 
sekitar 1.000 penumpang, di anta¬ 
ranya para pendatang dari Jawa dan 
Sulawesi yang notabene mayoritas 


beragama Islam. Mereka lalu terse¬ 
bar mulai di Sorong, Manokwari, 
Nabire, Jayapura, juga Kaimana. 
"Itu fenomena baru memang," 
kata pria kelahiran Papua, Desem¬ 
ber 1947 ini. 

Lantaran itu, di Papua kini te¬ 
ngah terjadi perubahan peta 
demografi, khususnya di daerah- 
daerah perkotaan. Ia mencontoh¬ 
kan, di Sorong, dalam kota, jumlah 
penduduk Kristen sudah berada di 
bawah muslim. Di Manokwari, 
hampir seimbang. Di Merauke, ma¬ 
sih tetap, Kristen masih dominan. 
Di Jayapura, sudah berimbang. 

Pendekatan ekonomi 

Seperti di daerah-daerah lainnya, 
warga pendatang biasanya lebih 
berkemampuan mengolah alam 
dan mengeruk keuntungan dari 
kekayaan alam ketimbang pendu¬ 
duk asli. Demikian juga di Papua. 
Orang lokal bukan penguasa eko¬ 
nomi secara utuh di daerahnya, 
tapi orang pendatang. Karena 
telah menguasai ekonomi, bidang 
lain pun bisa dikuasai. Termasuk 
dalam bidang politik. Akibatnya, 
penduduk lokal tidak punya kekua¬ 
saan untuk menentukan kebija¬ 
kan-kebijakan politis. 

Bertolak dari kenyataan itulah, 
maka sebagai salah satu ciri Oto¬ 
nomi Khusus Papua adalah hadir¬ 
nya lembaga M RP (Majelis Rakyat 
Papua). Majelis yang terdiri dari 
30% unsur adat, 30% unsur aga¬ 
ma dan 30% unsur perempuan ini 
hadir sebagai penjaga kepentingan 
masyarakat asli Papua dari proses- 
proses politik yang merugikan ma¬ 
syarakat setempat. Dengan begitu, 
kemungkinan untuk memperta¬ 
hankan budaya dan kearifan lokal 
yang bermuara pada kesejahteraan 
mereka, dapat terpelihara. 

Kenyataannya, penguasaan 


ekonomi oleh pendatang itu mem¬ 
buat penduduk asli semakin terjepit, 
juga dalam hal ekonomi. Dalam keter¬ 
jepitan ekonomi itu, atau kemiskinan, 
tak sulit bila ada yang menarik mereka 
untuk mengingkari imannya. "Karena 
dia menguasai ekonomi, dia juga 
menguasai agamanya. Masyarakat 
yang secara ekonomi lemah, atau 
orang miskin itu sangat mudah 
tergoda untuk beralih keyakinan," 
kata Pdt. Phil Erari. 

Kegiatan dakwah 

Kesengajaan dalam mengubah 
peta demografi juga tampak dari 
posisi-posisi birokrat yang, menurut 
Phil, banyak diduduki oleh kaum 
pendatang. Posisi birokratis itu 
sangat mempengaruhi keputusan 
politis yang dibuat. "Tentu mereka 
akan mengistimewakan kepenti¬ 
ngan agama yang mereka anut," 
kata Karel lagi. 

Kebijakan anggaran pun turut 
memberikan andil. Seorang man¬ 
tan Kakanwil Departemen Agama 
misalnya pernah mengatakan 
bahwa dari anggaran Departemen 
Agama yang digelontorkan untuk 
provinsi paling timur kala itu, hanya 
10% diperuntukkan bagi umat 
Kristen, sementara 90% untdk 
umat lainnya. "Secara proporsional 
nasional mungkin betul. Tapi secara 
lokal kan berbeda. Masak untuk 
90% lebih penduduk Papua hanya 
diberikan 10% anggaran," tanya 
mantan direktur Litbang PGI ini. 

Selain kepentingan politik dan 
ekonomi itu, ada juga perjalanan 
dakwah yang niscaya bakal mengu¬ 
bah potret penduduk Papua. Apa¬ 
lagi bila didukung dengan dana dan 
SDM yang memadai. "Upaya untuk 
merubah peta demografi itu fakta, 
bukan imajinasi belaka," kata dosen 
di STT Abepura ini. 

&Pau! Makugoru. 



"Ada Skenario Mengubah Peta 
Demografi Papua!" 

Ada upaya nyata dan sengaja untuk mengubah peta demografi masyarakat Papua. Bagaimana caranya? 
Berikut perbincangan dengan Pdt. Karel Phil Erari, doktor dalam bidang lingkungan hidup 
yang juga mantan Sekjen GKI Papua. 


B agaimana kegiatan 
dakwah di pedalaman 
Papua? 

Itu memang harus kita perha¬ 
tikan. Memang di daerah Papua, 
ada isu tentang pengiriman kapal- 
kapal yang membawa masuk Al 
Quran dalam jumlah sangat besar. 
Ini suatu gejala baru bahwa gera¬ 
kan islamisasi memang sedang gen¬ 
car-gencarnya. Gereja memang 
mewaspadai itu sejak lama. 

Tapi karena Papua itu bagian dari 
Indonesia, memang tidak ada lara¬ 
ngan bagi mereka untuk masuk, 
kecuali ada keluhan dari peme¬ 
rintah daerah tentang proses 
imigrasi spontan, terutama datang 
untuk membangun, dan itu sudah 
sejak dulu berlangsung. Yang da¬ 
tang itu kelompok ekonomi mene¬ 
ngah ke bawah terutama dari Sula¬ 
wesi Selatan, Jawa dan Sumatera. 
Transmigrasi nasional itu sudah 
stop secara formal, tapi diganti 
dengan imigrasi spontan. 

Ada upaya untuk mengubah 
peta demografi? 

Memang Papua lagi dibuat be¬ 
gitu untuk mengubah peta demo¬ 
grafi dari segi agama. Penduduk di 
kota-kota seperti Sorong itu sudah 
mayoritas pendatang yang mayo¬ 
ritas beragama Islam. Di Timika, di 


Manokowari, sepertinya sudah 
50:50. Jayapura juga sudah berim¬ 
bang. Merauke memang masih 
sama, tetap mayoritas Kristen. 

Jadi semangat dakwah ini 
menjadi spirit dari gerakan ini. Mo¬ 
tif mereka adalah mengubah peta 
kependudukan sehingga Papua 
menjadi dominan Islam. Jadi ada 
aspek agama. Tapi ada juga 
tujuan politik, yaitu mengubah 
peta demografi. Aspek politik dan 
agama terlibat di situ. 

Kota-kota itu dulunya 
mayoritas Kristen? 

Sampai tahun 1970-an me¬ 
mang mayoritas Kristen. Gerakan 
masuknya Islam ke Papua ini 
semakin gencar di era 80-an. 
Semakin hebat dengan duku¬ 
ngan kapal putih, yaitu kapal 
PELNI. Cukup banyak penum¬ 
pang dari luar, sekitar 1.000-an 
orang. Tiap minggu tiga kali kapal 
masuk, jadi tambah banyak. 
Mereka tersebar mulai di Sorong, 
Manokowari, Nabire, Jayapura, 
juga Kaimana. 

Di pedalaman ada yang 
masih belum beragama? 

Ada yang masih di pedalaman 
sekali, yang terisolir dan hidup di 
pohon-pohon. Tapi rata-rata 



Pdt. Dr. Karel Phil Erari 


sebagian besar sudah dicapai oleh 
para penginjil. Sekarang Islam juga 
masuk, tapi mereka masuk berdak¬ 
wah di tempat-tempat yang sudah 
ada gereja, sudah ada orang 
Kristen. 

Biasanya mereka mulai dengan 


penawaran barang-barang seperti 
makanan, pakaian, alat sekolah dika¬ 
sih. Kalau mereka dapat, dianggap 
sudah ikut. Setiap orang yang 


menerima barang yang dikasih, 
dianggap sudah ikut. 


Dari pihak gereja, ada 
kaderisasi melalui pendidikan 
misalnya? 

Gereja sudah lama melakukan 
proses kaderisasi. Cuma tidak 
masif atau sebesar seperti yang 
sekarang dilakukan oleh orang 
muslim. Sekarang ini mereka 
lakukan secara sengaja dan 
didukung oleh dana yang cukup 
besar untuk menarik masyara¬ 
kat di pedalaman dan di pantai. 

Banyak anak Papua yang 
dikirim dan masuk di beberapa 
pesantren, di Jawa timur, Jawa 
Barat dan Jawa Tengah. Saya 
pernah mengunjungi mereka di 
salah satu pesantren di Tasik¬ 
malaya. Ada anak Papua di situ 
belajar pertanian, peternakan 
dan sebagainya. Mereka anak 
Kristen dan dilatih di situ. Ada 
kekecualian di beberapa pesan¬ 
tren di mana pada hari Minggu 
dipersilahkan untuk ke gereja. 
Itu menarik. Tidak semua 
pesantren itu memaksakan 
anak-anak itu harus ikut Islam. 
Jadi ada variasi. Tapi secara umum 
memang secara sistematis mereka 
sudah merekrut putra-putra Papua 
untuk bersekolah, ambil S1-S2 dan 


S3 untuk kembali menjadi juru 
dakwah. Menjadi kader mereka. 

Ini fakta atau sekadar 
anggapan? 

Ini fakta. Bahkan ada anak balita 
yang diambil sebagai anak angkat. 
Ada ke Sulawesi. Banyak juga 
keluarga Kristen yang mengadopsi 
anak Papua sebagai anak mereka. 
Memang dari dulu ada pola adopsi 
itu, tapi sekarang dilaksanakan 
secara besar-besaran. 

Ada hubungan dengan 
penguasaan ekonomi? 

Saya kira motivasi ekonomi dan 
agama itu saling berhubungan. Dia 
menguasai ekonomi, ya dia juga 
mengusai agama. Jadi ada kepen¬ 
tingan yang saling berhubungan. 
Itu sudah mulai dari tahun 80. 
Masyarakat yang secara ekonomi 
lemah, atau orang miskin itu sangat 
mudah tergoda untuk beralih 
keyakinan. 

Bagaimana membendung 
ini? 

Gereja harus melakukan pelaya¬ 
nan untuk mencukupi kebutuhan 
dasar dari masyarakat. Gereja 
bukan baru tahun sekarang mela¬ 
kukannya. Kita bukan mengambil 
posisi reaktif, tapi kita meneruskan 
apa yang sudah dilakukan dari dulu. 

Banyak kampung yang masih 
tetap setia dan tidak terpengaruh 
oleh umpan-umpan seperti itu. 
Kebiasaan dari teman Islam, kalau 
satu daerah sudah berhasil mereka 
bujuk masuk, mereka bikin banyak 
beritanya, ceritanya diperbesar. 
Kepala suku ikut misalnya, lalu 
dibilang seluruh kampung telah 
masuk Islam, padahal bukan begitu 
kenyataannya. 

jus Paul Makugoru. 
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Laporan Utama 


Karena Kekosongan yang 
Ditinggalkan Gereja 


Keseriusan umat muslim menangani Papua tak perlu ditanggapi dengan curiga, tapi harus dijadikan momen 
memperbaiki orientasi pelayanan gereja di Papua. 


K ABAR tentang pengiriman 
1.500 juru dakwah dan 
55.000 Al Qur'an ke Bumi 
Cendrawasih memang awalnya 
beredar dari melalui pesan pen¬ 
dek. Tapi kemudian dikukuhkan 
dengan pemberitaan sebuah me¬ 
dia muslim yang mengkonfirmasi 
bahwa memang telah dikirim 
55.000 buah Al Qur'an. Hanya, 
soal keberangkatan 1.500 juru 
dakwah ke salah satu kantong 
Kristen itu dibantah. 

Meskipun begitu, banyak orang 
tak yakin benar akan berita itu. 
Ketua Umum PGLII (Persekutuan 
Gereja-gereja dan Lembaga- 
lembanga Injili Indonesia) yang 
juga direktur LPMI Pdt. Dr. Nus 
Reimas tidak yakin akan kebenaran 
SMS itu. "Jangan kita membesar- 
besarkan sesuatu yang tidak benar 
dan tidak terlalu penting. Nanti 
malah kontraproduktif bagi pem¬ 
bangunan kerukunan di Papua," 
katanya. Keraguannya itu ditun¬ 
jang oleh tidak adanya klarifikasi 
dari jemaat atau pimpinan gereja 
di Papua tentang hal itu. 

Betapapun, Pdt. Nus berpen¬ 
dapat bahwa bingkai Negara Kesa¬ 
tuan Republik Indonesia membe¬ 
rikan hak dan peluang bagi ma¬ 
sing-masing orang untuk berdak¬ 
wah atau memberitakan 


keyakinannya. "Baik Kristen mau¬ 
pun Islam sama-sama adalah agama 
misioner atau dakwah, jadi punya 
kebebasan untuk melakukan hal 
itu. Tinggal bagaimana reaksi 
pendengarnya, mau menerima 
atau menolaknya," kata Nus sem¬ 
bari menambahkan bahwa umat 
Kristen pun sejatinya punya hak 
dan kebebasan yang sama untuk 
mewartakan keyakinannya di 
daerah lainnya. 

Bangun persatuan 

Melalui program "Papua Muslim 
Care" memang telah terbangun 
ungkap solidaritas umat muslim 
untuk sesama muslim di Papua. 
Bentuk kepeduliannya beragam, 
termasuk pengiriman Kitab Suci 
tadi dan bantuan kemanusiaan 
lainnya. Hal ini, menurut Pdt. Ferry 
K. Haurisa, merupakan hal yang 
positif. "Di situ terlihat bahwa 
saudara muslim itu solider dan 
komit pada pembangunan iman 
dan kebutuhan dari umat muslim 
di Papua," kata Sekretaris Umum 
Gereja Betel Indonesia ini. 

Gereja, kata pendeta kelahiran 
Papua ini, semestinya menarik 
hikmah dari kepedulian itu. "Kita 
harusnya jangan banyak bicara, 
tapi banyak kerja. Gereja jangan 
tenggelam dalam kontroversi 


perbedaan doktrin antara gereja- 
gereja tapi harus merobohkan 
tembok-tembok dan menjalin 
persatuan dalam iman maupun 
karya nyata," tukasnya. Setiap 
kesulitan konkrit umat di Papua, 
seharusnya juga merupakan 
tawaran dan panggilan bagi gereja 
untuk bertanggung jawab 
mengatasinya. 

Gerakan dari kelompok lain di 
Papua seharusnya membangkitkan 
gereja di Papua, terutama para 
pemimpinnya, untuk menggalang 
kebersamaan, melihat kebutuhan 
konkrit umat dan mencoba menja¬ 
wabnya. "Kalau tidak dari pihak lain 
mendapatkan peluang, dan lama- 
lama, mereka yang sudah ada 
dalam gereja, bisa keluar," 
tambahnya. 

Solidaritas gereja Indonesia akan 
masalah Papua bisa saja dibangun. 
Tapi, lanjut Ferry, gereja di Papua 
sendiri harus berbenah. Utamanya 
membangun persatuan antara 
gereja-gereja di Papua. "Yang ter¬ 
jadi, mereka ingin dibantu oleh 
gerejanya sendiri atau dari kelom¬ 
pok dia. Itu kesulitannya. Yang 
mau dibantu kadang-kadang curiga 
nanti ada ujung-ujungnya. Jadi 
pertama sekali harus dibangun 
persatuan," katanya. 

Ia tidak percaya bila ada yang 


menyebutkan telah terjadi 
perpindahan agama besar-besaran 
karena aksi solidaritas muslim itu. 
"Itu sih nggak. Kalau sudah kuat 
dasarnya, tidak mungkin mereka 
pindah hanya karena dikasih ban¬ 
tuan," katanya. Apalagi, lanjut dia, 
gerakan yang diekspos besar- 
besaran ini juga punya tujuan 
politis yaitu mau menunjukkan 
bahwa di Papua itu umat muslimnya 
eksis. Soalnya, selama ini, publik 
Indonesia mengetahui bahwa 
yang namanya orang Papua itu 
pasti Kristen. 

Diakonial transformatif 

Gereja Papua memang kini 
menghadapi banyak tantangan. Tan¬ 
tangan paling utama, demikian Pdt 
Emmy Sahertian, adalah bagaimana 
menyelaraskan program-program 
pelayanan yang sangat ritual dengan 
program-program yang praktis, diako¬ 
nial seperti yang menyentuh soal 
pendidikan, ekonomi pedesaan dan 
kesejahteraan masyarakat "Khusus 
untuk pendidikan, kesehatan dan 
ekonomi, karena gereja melihatnya 
sudah merupakan tanggung jawab 
pemerintah, gereja lalu sibuk de¬ 
ngan urusan-urusan yang berhu¬ 
bungan dengan pelayanan ritual. 
Dengan demikian, saya melihat 
peranan gereja di sana sekarang 


Sudah 154 Tahun 
Injil di Papua 

Jejak Injil di Papua sudah sangat lama. Perubahan terus terjadi oleh terang Injil. 
Bagaimana perjalanan awal Injil masuk Papua? 


S ETELAH perjuangan yang 
begitu lama dan melelahkan, 
akhirnya mereka pun sampai 
ke tujuan. Minggu pagi, 5 Februari 
1855, dua penginjil berkebang- 
saan Jerman, Cari Wilhem Ottow 
dan Johan Gottlob Geissler meng¬ 
injakkan kaki untuk pertama kali 
di Pulau Mansinam yang terletak 
di sebelah timur laut wilayah 
Kepala Burung. Sambil bertelut, 
mereka mengucapkan "Doa Su¬ 
lung", yang sampai sekarang 
tetap diingat setiap orang Papua: 
"Dalam Nama Tuhan Kami 
Menginjakkan Kaki di Tanah Ini!" 

(7/77 Namen Gottes betreten wir 
dieses Landi"). 

Mereka begitu bergembira. 
Geissler menulis, "Kalian tidak 
dapat membayangkan betapa 
besarnya suka cita kami pada saat 
akhirnya dapat melihat tanah 
tujuan kami. Minggu pagi, pukul 
06.00 bersamaan dengan fajar 
yang merekah jangkar dibuang 
untuk berlabuh di Teluk Doreri. 
Matahari terbit dengan indahnya. 
Ya, semoga matahari yang 
sebenarnya, yaitu rahmat Tuhan 
menyinari kami dan orang-orang 
kafir yang malang itu, yang telah 
sekian lamanya berada di dalam 
kegelapan..." 

Kegembiraan itu menjadi buah 
dari sebuah perjalanan yang 
sangat panjang dan melelahkan. 


Pada 26 April 1852, keduanya 
berangkat dari Pelabuhan Rotter- 
dam, Belanda menuju Papua 
dengan menumpang Kapal Motor 
(KM) Abel Tasman lewat Tanah 
Batavia. Akibat transportasi minim, 
mereka harus bersabar hingga 21 
April 1854, untuk bertolak menuju 
Papua. Selain mendapat bantuan 
bahan makanan, mereka juga 
mendengar cerita-cerita mengeri¬ 
kan dan menakutkan tentang 



Papua. Mulai dari kisah suku pema¬ 
kan manusia, serta kebiasaan me¬ 
menggal kepala. Namun justru dari 
cerita itu, Ottow dan Geisller 
semakin tertantang untuk segera 
tiba di tujuan. 

Hampir setahun kemudian, 
tepatnya 5 Februari itu tadi, sekitar 
pukul 06.00 waktu setempat, 
mereka tiba di Pulau Mansinam, 
Teluk Doreh, Manokwari. Bekal 
yang dipelajari di Jerman yaitu 


tentang pertukangan, selain 
penginjilan, ternyata tidak sesuai 
dengan keadaan yang ditemui di 
Mansinam. Penduduk setempat 
tidak membutuhkan hasil 
pertukangan. Semua kebutuhan 
hidupnya dipenuhi sendiri. Puncak¬ 
nya, Geissler sakit keras hingga 
harus berobat di Ternate. Dua 
tahun menetap bersama, Ottow 
memutuskan untuk berpindah ke 
daratan tanah besar dan menetap 
di sebuah kampung yang kemu¬ 
dian dikenal dengan nama 
Kwawi. Di sana, ia memulai pela¬ 
yanan sekaligus berkebun dan 
memelihara ternak. 

Sangat lambat 

Sampai 25 tahun pertama sejak 
tahun 1855-1980, orang Papua 
yang dibaptis hanya 22 orang, 
sedangkan periode tahun 1881- 
1900, ada sedikit kemajuan 
dengan dibaptisnya 209 orang 
Papua. Upacara pembaptisan itu 
dilakukan di Mansinam, Kwawi, dan 
Andai. Sebagian dari umat berasal 
dari Biak, Wandamen, Wariap, dan 
Amberbaken. 

Meskipun tidak berlangsung 
cepat, kerja keras Ottow dan 
Geissler tidak sia-sia. Pewartaan Injil 
telah menyebar di seluruh pesisir, 
pulau-pulau, pegunungan, lem¬ 
bah, dataran serta pelosok terpen¬ 
cil di seluruh Tanah Papua. Sayang 


Tuhan berkehendak lain. Cari Will- 
iam Ottow meninggal awal Novem¬ 
ber 1862, dan dimakamkan di Kwa¬ 
wi. Sementara semangat Johann 
Gottlob Geissler ternyata tak 
pernah padam untuk mewartakan 
Injil. Bahkan pada tahun yang 
sama, ia berhasil membangun 
sebuah gedung gereja yang dapat 
menampung sekitar 300 orang. 
Namun pada 11 Juni 1870, Geissler 
meninggal dunia saat berkunjung 
ke Westifen, Belanda. Pewartaan 
Injil yang dilakukan Geissler dan 
Ottow kemudian diikuti oleh misi- 
misi pewartaan yang lain. 

Baik Ottow maupun Geissler 
sangat dihormati di Papua. Orang- 
orang Papua tidak dapat lagi 
melepaskan diri dari semangat 
kerohanian kedua orang itu, yang 
diyakini sebagai Pemberita Matahari 
Sejati. 

Itulah pula sebabnya, setiap 5 
Februari dirayakan secara luas di 
seluruh Tanah Papua. Hari itu 
dilihat sebagai "Hari Pekabaran 
Injil", yang oleh Pemerintah Pro¬ 
vinsi Papua dinyatakan sebagai Hari 
Libur Resmi di seluruh wilayah 
Papua. Bahkan, peringatan keda¬ 
tangan kedua penginjil itu dilihat 
sebagai salah satu ciri khas Papua, 
lebih-lebih lagi dalam rangka 
Otonomi Khusus. 

"Tanah Kristen" 

Papua, menurut Pdt. Dr. A.A. 
Yewangoe, Ketua Umum PGI, 
layak disebut sebagai "Tanah 
Kristen". "Kendati demikian, itu 
tidak berarti Papua tertutup bagi 
saudara-saudara yang tidak 
beragama Kristen. Atau semacam 
'Syariat Kristen' hendak diterap¬ 
kan, sehingga dengan demikian 
tercipta sebuah ghetto Kristen di 
provinsi paling timur Nusantara ini. 
Tidak demikian," tulisnya dalam 
Suara Pembaruan, Senin, 14/2/ 


sudah sangat menurun," kata 
aktivis Solidaritas Nasional untuk 
Papua ini. 

Ia mencontohkan dalam bidang 
pendidikan. Bila dulu sekolah-seko¬ 
lah Kristen menjadi pioner dalam 
bidang ini dan menunjukkan kuali¬ 
tas yang bagus, sekarang ini justru 
pendidikan Islam melalui Yayasan 
Pendidikan Islam yang naik pamor¬ 
nya, hingga menyamai pendidikan 
Katolik. "Gereja Papua memang se¬ 
dang bergumul. Di beberapa dae¬ 
rah pedesaan, program diakonal 
yang transformatif dalam arti bukan 
hanya kasih-kasih uang, tapi mem¬ 
bangun masyarakat yang mandiri, 
sudah mulai berkurang. Semuanya 
masih sangat reaktif," ujarnya. 

Kekosongan yang ditinggalkan 
gereja dalam peran-peran sosial 
seperti dalam bidang pendidikan 
dan kesejahteraan masyarakat itu 
yang sekarang diisi oleh umat lain. 
"Sekarang gereja bergumul de¬ 
ngan programnya yang saya masih 
menilai aspek ritualnya terlalu besar, 
sementara aspek diakonial sosial¬ 
nya semakin mengecil begitu," 
katanya sembari menambahkan 
bahwa hal ini memberikan peluang 
dari agama lain, terutama muslim 
untuk ambil posisi, yang dulu 
dimainkan oleh Zending. 

Sebagai contoh, bila dulu Zen¬ 
ding mulai dengan pendidikan dan 
menyediakan pula asrama, seka¬ 
rang kelompok muslimlah yang 
menggunakan cara itu. "Jadi harus 
ada penyelarasan program. Yang 
ritual dan diakonal itu harus dilaku¬ 
kan bersama-sama secara simultan. 
Pelayanan diakonial transformatif 
seperti pendidikan dan pemberda¬ 
yaan masyarakat, perlu dibangun 
kembali. Dulu kan sudah bagus, 
jadi perlu digalakkan lagi," ujar 
pegiat penanggulangan AIDS yang 
bernaung di bawah Mision 21 ini. 

& Paul Makugoru. 

2005. 

Yang dimaksjud, lanjut dia, 
adalah bahwa nilai-nilai cinta-kasih 
sebagaimana diajarkan oleh Yesus 
Kristus, yang sekaligus juga meru¬ 
pakan nilai-nilai universal menguasai 
peri-hidup, peri-laku, dan kinerja 
setiap orang yang hidup di Tanah 
Papua. Maka adalah kewajiban 
semua orang yang hidup di Tanah 
Papua untuk memelihara kehidu¬ 
pan yang penuh cinta-kasih dan 
damai-sejahtera di antara sesama¬ 
nya, tanpa memandang suku, 
agama, ras dan golongan. 

Belum terjangkau? 

Sudah 154 tahun Injil masuk 
Papua. Tapi, seperti dicatat Pdt. 
Karel Phil Erari, hingga kini, masih 
saja ada suku-suku di pedalaman 
yang belum mengenal Injil dan 
peradaban. "Hampir semua telah 
menerima Injil. Hanya yang di 
daerah yang sangat pedalaman 
yang belum. Mereka itu masih 
hidup di pohon-pohon," katanya. 

Menurut catatan Karel, jauh 
sebelum kedatangan kedua misio¬ 
naris asal Jerman itu, persentuhan 
masyarakat Papua dengan Injil 
telah terjadi berabad-abad sebe¬ 
lumnya, bersamaan dengan 
kedatangan bangsa Spanyol di 
Teluk Bentui yang terletak antara 
Sorong dan Papua. "Baru kemu¬ 
dian ada pedagang Islam dari Ter¬ 
nate pada abad ke-16 di Fakfak dan 
Kaimana. Pada 1588 baru muncul 
pendidikan Kristen yang membawa 
perubahan besar bagi 
perikehidupan masyarakat Papua," 
jelasnya. Saat itu, Injil menyebar 
di daerah pesisir dan pantai. Baru 
pada abad 20, Injil masuk ke pe¬ 
dalaman Papua. Pada awal tahun 
1960-an, Zending dari Amerika 
masuk sampai ke pedalaman. 

ms Paul Makugoru. 
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S AMPAI sekarang saya tak 
habis pikir mencari jawaban 
atas pertanyaan ini: me¬ 
ngapa para pengebom itu sanggup 
membunuh dua pihak sekaligus, 
orang-orang lain dan dirinya sendiri, 
atas nama agama? Tidakkah per¬ 
buatan mereka itu sia-sia sekaligus 
berdosa? Benarkah agama yang 
mengajarkan mereka melakukan 
itu? 

Saya tak percaya, karena betul- 
betul tak masuk di akal sehat saya. 
Memang, bukan berarti semua 
sabda dan titah Tuhan harus dapat 
dicerna akal. Ia memang rasional, 
tapi melampaui rasionalitas kita 
yang serbaterbatas ini. Ia supra- 
rasional, dan karena itulah kita 
kerap tak dapat memahami-Nya. 
Tapi lalu, bagaimana kita dapat me¬ 
ngetahui bahwa apa yang kita laku- 
kan atas dasar kepercayaan 
maupun iman kita kepada-Nya itu 
benar? 

Bagi para pengikut Kristus, jawa¬ 
bannya bisa merujuk kepada ayat 
ini: "Demikianlah setiap pohon 
yang baik menghasilkan buah yang 
baik, sedang pohon yang tidak baik 
menghasilkan buah yang tidak 
baik. Jadi dari buahnyalah kamu 
akan mengenal mereka" (Matius 7: 
17, 20). Sungguh sebuah rujukan 
yang sederhana tetapi jelas. Ya, 
dari semua yang terpancar keluar 
dari diri seseoranglah kita tahu 
bahwa sabda dan titah Tuhan 
yang sedang mengejawantah 
dalam sikap, ucapan, dan tindakan 
itu benar. Semuanya pasti manis. 
Atau, kalau tidak seperti itu rasa¬ 
nya, semuanya pasti bermanfaat. 
Orang itu pastilah membawa 
keberkahan di dalam hidupnya dan 
melalui dirinya, bagi orang-orang 
lain di sekitarnya. 

Itulah agama yang keberadaan¬ 
nya menjadi rahmat bagi banyak 
orang. Agama yang "rah mata n IH 
alamin", begitu kata saudara- 
saudara kita kaum muslimin dan 
muslimat. Jika perlu merujuk satu 
ayat lagi, maka saya ingin menam¬ 
bahkan Yesaya 32:7 yang berbunyi 
demikian: "Di mana ada kebenaran 
di situ akan tumbuh damai sejah¬ 
tera, dan akibat kebenaran ialah 
ketenangan dan ketenteraman 
untuk selama-lamanya." Alangkah 
indahnya kehidupan ini jika kebe¬ 
naran agama betul-betul menum¬ 
buhkan damai sejahtera di tengah 


kebersamaan yang tenang dan 
tenteram. 

Dengan rujukan itu setiap kita 
mestinya mengintrospeksi diri 
sesering mungkin: adakah kita, di 
dalam keberagamaan kita sehari- 
hari, telah menjadi saluran berkat 
bagi orang-orang lain di sekitar 
kita? Adakah kita, melalui kebe¬ 
radaan dan kehadiran kita di te¬ 
ngah orang-orang lain, telah mem¬ 
beri manfaat nyata bagi mereka? 
Kalau tidak seperti itu, maka 
dengan segala kerendahan hati 
mestinya kita memeriksa diri, kalau- 
kalau ada yang salah. Ini bukan soal 
agamanya, tapi lebih pada kebera- 
gamaannya: cara kita menghidup¬ 
kan agama kita di dalam diri dan 
kehidupan sesehari. Kalau caranya 
benar, niscaya buahnya pun baik. 
Kalau buahnya tidak baik, kita mesti 
bertanya: ada apa gerangan? 
Caranyakah yang salah? Mungkin 
saja, tapi mungkin juga sesuatu 
yang lebih mengakar. Yakni, 
keberagamaan kita yang nirnalar. 

Inilah keberagamaan orang-or¬ 
ang saleh yang sayangnya tidak 
diimbangi dengan nalar yang 
cukup. Akibatnya, keberagamaan 
kita menjadi sangat eksklusif 
sekaligus kaku dan beku. Sekali 
sesuatu diyakini benar, maka tak 
mungkin ia berubah. Alih-alih diko¬ 
reksi apalagi diperkaya dengan 
makna dan tafsiran yang lain, ia 
cenderung menjadi kebenaran 
yang absolut. Seiring waktu, abso¬ 
lutisme itu pun niscaya menum¬ 
buhkan energi besar untuk mewu- 
judnyatakannya di tengah kehidu¬ 
pan duniawi yang dianggap sudah 
amat tercemar ini. 

Kita patut acungkan jempol 
kepada orang-orang saleh yang 
berani mati itu. Tapi sayang, me¬ 
reka terlalu naif. Mereka pikir Tuhan 
di surga senang melihat mereka 
menggempur dosa dengan dosa. 
Padahal, cara jelas sangat penting, 
sehingga karena itulah keberaga¬ 
maan kita harus diimbangi nalar 
yang cukup. Dengan itulah kita 
niscaya selalu berpikir kritis dalam 
rangka mencari cara-cara yang 
beradab demi memerangi praktik- 
praktik kemunkaran di tengah kehi¬ 
dupan duniawi ini. Agar dengan 
demikian, tak seorang pun mati sia- 
sia atas nama "menegakkan kebe¬ 
naran Allah". 

Sekarang, inilah yang justru 


menjadi tugas kita bersama: 
memerangi keberagamaan yang 
nirnalar itu. Kita prihatin jika orang- 
orang saleh yang beragama tanpa 
diimbangi nalar cukup itu semakin 
banyak bermunculan di negeri 
religius ini. Bisa jadi fenomena bom- 
bunuh-diri itu tak akan ada 
habisnya sampai negara ini berubah 
menjadi sebentuk negara agama 
versi mereka sendiri. Tapi, mung¬ 
kinkah negeri impian para penge¬ 
bom bunuh-diri itu terwujud kelak? 
Tidak. Sadarilah, impian seperti itu 
hanya kesia-siaan belaka. Pertama, 
karena keanekaragaman merupa¬ 



kan desain ilahi bagi Indonesia sejak 
dulu kala. Kedua, karena desain 
ilahi itu sudah dikristalisasikan dalam 
sebentuk dasar negara yang ber¬ 
nama Pancasila. Ketiga, karena para 
pemimpi seperti itu (dari Karta- 
suwirja sampai Jamaah Islamiyah) 
sudah berlalu dengan kesia-siaan, 
dan ini mestinya membuat kita 
lebih berhikmat untuk memimpikan 
sesuatu yang baik, benar, dan 
rasional. 

Agama dan keberagamaan 
sejatinya haruslah harmoni. Antara 
ajaran dan perbuatan haruslah 
sama-sama baiknya. Karena itulah 
maka hidup di tengah kebersa¬ 
maan harus selalu inklusif: sedia 
berbagi, rela dikoreksi, dan terbuka 
untuk berdialog. Niscaya dengan 
begitulah kita dijauhkan dari sifat 
tinggi-hati, yang selalu merasa diri 
paling benar. Niscaya dengan 
begitulah tak ada kecenderungan 
memaksakan kebenaran versi 
sendiri kepada sesama. 

Religionisme yang sarat nafsu 
pemutlakan itu haruslah dijauhkan, 
sebab ia berbahaya. Ia sangat 
bertentangan dengan peradaban 
umat beragama dewasa ini yang 


meniscayakan toleransi dan dialog. 
Apalagi di sisi lain, nalar yang lemah 
dengan semangat memaksakan 
yang kuat terbukti selalu meng¬ 
hasilkan kekerasan - meski keke¬ 
rasan itu bisa saja bersifat laten, 
belum mewujud di dalam aksi- 
agresi brutal nan biadab. Tapi, 
biasanya itu hanya tinggal menung¬ 
gu waktu yang tepat dan tersedia¬ 
nya fasilitas. Maka, jangan heran 
jika orang-orang yang saleh dalam 
beragama itu suatu saat sanggup 
melakukan aksi yang mengejutkan 
seperti teror. 

Inilah pokok persoalannya. 
Keberagamaan nirnalar cenderung 
membuat kita merasa diri lebih 
tahu kebenaran dibanding yang 
lain. Maka, dengan paradigma 
seperti itu, orang-orang lain yang 
berbeda dengan kita dianggap 
salah. Lebih dari itu mereka bahkan 
kita anggap "kafir". Paradigma 
"sesat" seperti inilah yang harus 
kita perangi, baik di dalam komuni¬ 
tas agama sendiri maupun di komu¬ 
nitas agama-agama lain. Sebab, 
sejatinya kafir tidaklah menunjuk 
pada perbedaan agama, melainkan 
ketertutupan hati dan pikiran 
dalam menerima kebenaran ilahi. 
Maka, orang-orang yang kafir itu 
pastilah buahnya pun tidak terasa 
manis. Keberadaan mereka niscaya 
tidak memberi manfaat bagi orang- 
orang di sekitarnya. 

Orang dengan keberagamaan 
yang nirnalar biasanya juga 
memandang remeh kehidupan di 
dunia ini. Orientasinya selalu ke 
akhirat, sehingga kematian dirindu¬ 
kan bak jalan pintas menuju surga. 
Memang, jalan ke surga niscaya 
melalui kematian. Tak ada yang 
salah dengan itu. Pertanyaannya, 
di surga mau apa? Ketemu bida¬ 
dari? Hmm... Sungguh sulit 
diterima akal sehat cara berpikir 
seperti ini. Memang, Tuhan tak 
banyak bertutur tentang surga 
kepada kita. Sabda-Nya hanya 
menyebut beberapa hal ini: bahwa 
ada banyak tempat tersedia untuk 
kita di surga kelak. Bahwa kita akan 
mengenakan tubuh baru - entah 
seperti apa, tapi pasti tak fana. 
Bahwa di sana kelak kita akan selalu 
memuji-muji Tuhan. 

Apakah arti semua ini? Surga 
tidaklah sama, atau katakanlah 
mirip, dengan dunia. Surga adalah 
sebuah tempat sekaligus suasana 


yang tak mungkin menyediakan 
ruang bagi pelbagai hawa nafsu 
dan aneka jenis perasaan selain 
sukacita. Di sana semuanya sudah 
selesai, itu sebabnya kita akan ber¬ 
temu muka dengan muka dengan- 
Nya. Adakah lagi yang mau diper¬ 
juangkan? Tidak ada. Sedangkan 
di sini, di dunia ini, ada begitu 
banyak agenda yang harus kita 
perjuangkan dengan segala jerih- 
payah. Itu sebabnya selama kita 
masih bernafas, hidup harus dijalani 
dan diisi dengan semua yang baik 
dan benar untuk kemuliaan-Nya. 
Terkait itu, mungkinkah membu¬ 
nuh orang-orang lain dan membu¬ 
nuh diri sendiri berkenan kepada- 
Nya? 

Jadi, janganlah sekali-kali berpikir 
untuk mati sebagai syuhada demi 
orang-orang yang kita anggap kafir 
itu. Kalaupun para kafirun itu me¬ 
mang ada, justru melalui perjua¬ 
nganlah kita harus membawa 
mereka untuk diselamatkan. Itu 
berarti kita harus tetap hidup dan 
bersaksi bagi mereka tentang 
kemurahan dan kebaikan-Nya. 
Pendeknya, selama tak lagi ada 
medan perang yang bau anyir 
darah dan mesiu, tak perlu mati 
seketika. Sebab di dalam kehidu¬ 
pan duniawi ini masih banyak me¬ 
dan perang yang lain lebih nyata 
dan selalu memanggil-manggil kita 
untuk bertempur. Ada korupsi, 
ketidakadilan, penindasan, diskri¬ 
minasi, dan rupa-rupa kejahatan 
yang harus kita perangi. Caranya 
tentu bukan dengan membuat 
mereka semua mati, lalu kita sendiri 
bunuh-diri. Melainkan dengan selalu 
berseru-seru tentang kebenaran 
dan keadilan, dan dengan cara kita 
sendiri mengejawantahkannya di 
dalam kehidupan sesehari. 

Boleh jadi kita semua sudah 
beragama. Tapi pertanyaannya, 
sudahkah kita beragama dengan 
nalar yang cukup? Jangan salah, ini 
tak bermaksud mengimbau kita 
untuk memandang nalar kita sebagai 
yang segala-galanya. Tetapi, bukan¬ 
kah Yesus sendiri mengatakan 
bahwa kita harus "mengasihi Allah 
dengan segenap akal-budi" (Matius 
22:37)? Bukankah itu berarti kita 
harus menghargai karunia-Nya dan 
karena itu mengembangkan dan 
menggunakannya dengan semak¬ 
simal mungkin? 
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Manajemen Kita 


K ETIKA dua sobat lama 
bertemu, bisa dipastikan 
satu pertanyaan yang saling 
diajukan adalah: "Sekarang kamu 
bekerja di mana?" Dalam formulir- 
formulir isian untuk menjadi pelang¬ 
gan atau anggota suatu organisasi, 
salah satu item yang harus diisi 
adalah pekerjaan. Pekerjaan jelas 
telah menjadi salah satu identitas 
manusia yang utama. 

Sudah barang tentu bekerja 
bukan sekadar untuk mendapat¬ 
kan suatu identitas. Mengapa sese¬ 
orang bekerja, pasti ada tujuan 
yang lebih. Ketika pertanyaan ini 
penulis ajukan di suatu forum, ada 
yang menjawab: untuk memenuhi 
kebutuhan sendiri, memenuhi 
kebutuhan keluarga, tidak bergan¬ 
tung pada orang lain, mengguna¬ 
kan potensi diri, dsb. 

Teori motivasi Maslow's Hierarcy 
of Needs menjelaskan bahwa 
manusia melakukan segala sesuatu 
dengan motivasi yang progresif, 
dari yang paling dasar adalah untuk 
memenuhi kebutuhan fisiologis 
yaitu pemenuhan berbagai kebu¬ 
tuhan primer seperti sandang, 
pangan dan papan; naik ke kebu¬ 
tuhan akan keamanan; kebutuhan 
sosial, yaitu menjadi bagian suatu 
lingkungan sosial, mengasihi dan 
dikasihi; kebutuhan akan peng¬ 
akuan dan respek dari orang lain; 
hingga kebutuhan tertinggi, yaitu 


aktualisasi diri. 

Bagaimana dengan orang 
percaya? Alkitab berbicara tentang 
'mandat budaya' bagi manusia, 
yaitu menjadi mitra Allah dalam 
menggarap ciptaan-Nya, alam se¬ 
mesta dengan segala isinya untuk 
kesejahteraan umat manusia (lihat 
Kejadian 1: 28). Bagi orang per¬ 
caya, Allah menyediakan suatu 
'pekerjaan baik' yang Dia mau ma¬ 
sing-masing kita hidup di dalamnya 
(Efesus 2:10). 

Dalam dunia yang semakin kom¬ 
pleks dan tipe pekerjaan dan tem¬ 
pat bekerja yang begitu banyak, 
bagaimana orang percaya menen¬ 
tukan pilihannya? Kalau kembali 
kepada Alkitab, maka segala 
sesuatu yang dilakukan oleh orang 
percaya harus memuliakan Allah (1 
Korintus 10: 31) dan menjadi ber¬ 
kat bagi sesama. Karena itu orang 
percaya harus mengeliminir bidang- 
bidang pekerjaan yang tidak men¬ 
jadi berkat dan membangun karir 
di bidang-bidang yang potensi 
menjadi berkat bagi sesama. Misal¬ 
nya, jelas kita harus menghindar¬ 
kan terlibat dalam segala kegiatan 
kerja untuk produk-produk yang 
"menyebabkan kanker, serangan 
jantung, impotensi dan gangguan 
kehamilan dan janirf', entah di 
produksi, pengembangan, pemasa¬ 
ran, distribusi atau apa pun. 

Semua orang dalam seluruh 


hidupnya akan menjalani suatu karir, 
yaitu rangkaian pekerjaan dan 
peranan yang dia jalani. Pada masa 
lalu banyak orang berkarir di satu 
organisasi seumur hidupnya. Na¬ 
mun pada masa kini kebanyakan 
orang berkarir di sejumlah organi¬ 
sasi. Ada statistik yang memperkira¬ 



kan rata-rata seorang berpindah 4 
kali dalam sepanjang karirnya. 

Bagi orang percaya karir adalah 
bagian dari totalitas hidup yang 
Alkitab tidak bedakan antara hidup 
rohani dan sekuler. Dengan kata 
lain, semua aspek hidup orang per¬ 
caya adalah rohani karena diper¬ 
hatikan Allah. Sekalipun seseorang 
menjadi percaya ketika sudah 
bekeija, dia bisa bertahan dalam 
pekerjaannya karena itu juga dalam 
rencana Tuhan (1 Korintus 7:17). 
Kecuali pekerjaannya bertenta¬ 
ngan dengan nilai-nilai Alkitab. 

Karir orang percaya adalah bagian 
dari rencana Allah bagi hidupnya. 


Sebagai orang percaya kita menda¬ 
patkan dua panggilan yang harus 
kita responi (2 Timotius 1: 9-11). 
Panggilan pertama dan utama 
adalah panggilan kepada hidup 
kekal untuk menjadi bagian dari 
kerajaan Allah (Efesus 2: 8-9). 

Selanjutnya orang percaya men¬ 
dapatkan panggilan pribadi dari Al¬ 
lah untuk menjadi mitra-Nya dalam 
menggarap ciptaan dengan be¬ 
kerja sesuai dengan rencana-Nya 
(Efesus 2:10). Orang percaya 
dipanggil berkarya dengan meng¬ 
gunakan seluruh talenta yang dika¬ 
runiakan kepadanya dengan cara 
yang bernilai sepanjang hidupnya. 
Tuhan memanggil orang untuk 
berkarya pada masanya masing- 
masing (KPR 13:36). Dan Roh Ku¬ 
dus yang akan memimpin orang 
percaya memasuki karirnya, seu¬ 
mur hidupnya (Yohanes 14:16). 

Ketika seseorang hidup tidak 
dalam panggilan Allah dia telah 
mengesampingkan peluang mem¬ 
berikan kontribusi terhadap tujuan 
Allah yang lebih besar dalam hidup¬ 
nya. Hanya berkarir dalam panggi¬ 
lan Allah seseorang memiliki hidup 
yang bermakna dan sebagai 'tam¬ 
bahan' Tuhan menganugerahkan 
kepuasan (Matius 6:33). 

Dalam Perjanjian Lama, kita 
melihat Musa bekerja paling tidak 
dalam 3 karir. Dalam 40 tahun 
pertama dia menjadi bagian dari 


keluarga dan aparat Firaun (Kelua¬ 
ran 2:10) sampai dia membunuh 
seorang Mesir dan harus lari. Dalam 
40 tahun berikut Musa bekerja 
sebagai gembala mengurus dom¬ 
ba-domba (Keluaran 3:1). Dan 
dalam 40 tahun berikut baru dia 
menjadi pemimpin Israel keluar dari 
perbudakan Mesir memasuki tanah 
perjanjian (Keluaran 4: 27 -12:36). 
Dalam setiap tahap karir Musa, Al¬ 
lah mempunyai maksud. DL Moody 
menangkap maksud Allah bagi 
Musa dengan ungkapan: 

Moses spent his first 40 years 
thinking he was somebody. 

He spent his next 40 years iearn- 
ing he was no body. 

He spent his third 40 years dis- 
covering what God can do with no 
body. 

Ketika kita hidup dalam karir jalur 
kehendak Allah, dia akan membe¬ 
rikan yang terbaik. Tuhan membe¬ 
rikan makna dalam apa yang diker¬ 
jakan, dan menganugerahkan 
ketenangan dan kepuasan dalam 
perjanlannya (Pengkotbah 2:26). 
Hidup dalam persekutuan-Nya 
menolong kita peka terhadap pang¬ 
gilan dan pimpinan-Nya (Yohanes 
15: 5) sehingga kita bisa dipakai 
melakukan perbuatan-perbuatan 
yang besar bagi kemuliaanNya. 
Tuhan memberkati. ❖ 

*Penulis adalah partner di 
Trisweu Leadership Institute 
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TANGISAN GEREJA 

P LANETSHAKER adalah komunitas yang hadir dengan tujuan memenangkan generasi 
untuk dapat diubahkan di dalam Tuhan. Penuh iman akan Firman Tuhan. Planetshaker 
dapat mengumpulkan ribuan orang berkumpul untuk memuji Tuhan. Album ini 
menjadi tangisan gereja, untuk membangun hubungan dengan Tuhan. Mengenal Tuhan 
di jalan-Nya. Semuanya dituangkan melalui syair dan nada-nada pada album ini. 

Rythem dan spirit yang didengungkan begitu tegas akan sebuah seruan kepada Tuhan. 

Syair-syair 
yang menyi¬ 
ratkan makna 
yang dalam 
akan Tuhan 
benteng ke¬ 
hidupan. Tu¬ 
han yang me- 
rencanakan 
hidup. Tuhan 
yang me¬ 
mampukan. 
Tuhan yang 
mendengarkan 
umat-Nya. 
Tuhan 
penyelamat 
hidup. 

Paduan 
musik gospel, 
berirama pop, 
rock pop. 
Sentuhan 
gema nada 
yang mena¬ 
ngis, terasa 
melalui setiap 
hayatan lagu 
yang dinya¬ 
nyikan. Selamat menikmati album ini, dan mengingat kedalaman pengenalan akan Tuhan, 
membawa hidup ini terus dijalan-NYA. Maranatha menghadirkannya bagi anda. Selamat 


menikmati. 
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: Russell & Sam Evans 
: Planetshaker 
: Deeper 
: Maranatha 






DPN-SRMI 

Kecam Penggusuran 
Warga Miskin 



P ENGGUSURAN 
sewenang- 
wenang terha¬ 
dap permukiman ku¬ 
muh, tampaknya sudah 
menjadi salah satu kebi¬ 
jakan aparat baik di pu¬ 
sat maupun daerah. 

Tidak heran jika perjua¬ 
ngan rakyat miskin me¬ 
nentang penggusuran 
ini menempati urutan 
tertinggi dari seluruh 
perjuangan yang dilan¬ 
carkan rakyat miskin. 

Sehubungan dengan » 

hal tersebut, Departe¬ 
men Kajian, Informasi dan Komunikasi Dewan 
Pimpinan Nasional-Serikat Rakyat Miskin In¬ 
donesia (DPN-SRMI) menggelar Fokus Grup 
Diskusi bertajuk "64 Tahun Indonesia Mer¬ 
deka; Sudahkah Rakyat Miskin Memiliki Rumah 
Rakyat?". Acara berlangsung, di Wisma PGI, 
Jalan Teuku Umar, Menteng, Jakarta Pusat, 
Selasa (18/8). Hadir sebagai pembicara antara 
lain: Sri Palupi (direktur eksekutif Institute 
for Ecosob Rights) dan perwakilan dari 
kementerian perumahan rakyat RI. 

Dika, salah satu pengurus DPN-SRMI me¬ 
ngatakan, penggusuran terhadap pemuki¬ 
man miskin adalah pengkhianatan terhadap 
UUD 1945 dan Pancasila. Praktik penggusuran 
telah melahirkan penderitaan baru bagi 
mereka yang menjadi korban. "Mereka 
menjadi tumbal. Mereka hancur lebur. Bukan 
hanya secara fisik, melainkan mental dan 
sosial. Rakyat miskin tidak perlu percaya lagi 
dengan elite politik dan penguasa yang lebih 
suka menggusur daripada membangun 


perumahan rakyat. Rakyat miskin tidak perlu 
lagi memaafkan gubernur, partai-partai di 
DPR/DPRD dan presiden yang lebih suka 
diam melihat penggusuran," kata Dika. 

Sementara itu, Sri Palupi melihat kehidupan 
warga miskin tidak terkait dengan kebera¬ 
daan jalan tol dan pelbagai pemukiman 
mewah beserta infrastrukturnya. Menurut¬ 
nya, jikalau mayoritas lahan kota sudah 
dikuasai yang kaya, ke mana lagi warga miskin 
itu akan tinggal kalau tidak di ruang-ruang 
sisa, seperti, bantaran kali, pinggir rel kereta 
api kolong jembatan, kolong tol, dan lainnya. 
"Sebab tempat-tempat itulah yang masih 
bisa mereka akses. Kalau saja keberadaan 
komunitas miskin diperhitungkan sebagai 
bagian dari kota, maka alokasi lahan kota 
akan mempertimbangkan hak warga miskin, 
sehingga mereka tidak menghuni ruang- 
ruang marjinal di perkotaan yang tidak 
diperuntukkan bagi pemukiman," kata Sri. 

jes Herbert Aritonang 
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BK-PAK 

Persiapkan Pemimpin 
Berkarakter Kristus 



S AAT mengadakan pelayanan 
di beberapa kampus pada 
1994, Parasian Tambunan, 
S.Th, MA merasakan kondisi yang 
tidak memadai di antara kampus. 
Tidak ada kesinambungan yang 
saling berhubungan antara kampus 
dalam pelayanannya. Kondisi ini 
menimbulkan kesan betapa sulit¬ 
nya orang Kristen bersatu. Dan ini 
menjadi bahan perenungan bagi 
Parasian dan istri. 

Cukup lama bagi Parasian untuk 
menggumuli apa yang harus dia 
lakukan untuk menemukan jawa¬ 
ban dari permasalahan tersebut. 
Suatu ketika, setelah berdoa dan 
bersaat teduh, dia menemukan 
sebuah visi yang diambil dari Yoha- 
nes 17: 20-21, khususnya kalimat: 
"supaya mereka menjadi satu". 
Sejak itulah muncul tekad 
untuk melaksanakan pelaya¬ 
nan kampus yang konsisten 
mewujudkan kesatuan di 
antara kampus-kampus. 
Awalnya ada pemikiran yang 
mengganjal niat tersebut 
mengingat sudah ada bebe¬ 
rapa lembaga pelayanan ke¬ 
mahasiswaan seperti Perkan- 
tas, LPMI, CBN dan sejenis¬ 
nya. Sebagai hamba Tuhan, 
ia khawatir bahwa apa yang 
ia gumuli hanya sekadar am¬ 
bisi pribadi. Maka ia mencoba 
mengalihkan pemikirannya dari per¬ 
gumulan tersebut. Namun tam¬ 
paknya Tuhan terus-menerus me¬ 
ngingatkannya atas pergumulan 
tersebut. 

Selama dua tahun pergumulan 
tersebut disimpan oleh Parasian 
dan istri. Mereka tidak berani 
mengungkapkannya kepada orang 
lain. Dalam sebuah pelayanan di 
salah satu kampus swasta di Ja¬ 
karta Timur, 1996, panggilan ter¬ 
sebut semakin kuat. Karena 
kuatnya panggilan akan pelayanan 
tersebut, ia pun mencoba mena¬ 
warkannya kepada ketua perseku¬ 
tuan kampus yang saat itu mereka 


bina. Tawaran tersebut pun disam¬ 
but baik, bahkan beberapa kampus 
lain yang ditawari pun sebagian 
besar menerima. Hanya, keikut- 
sertaan beberapa kampus dalam 
pergumulan tersebut tidak berta¬ 
han lama karena konsepnya kurang 
maksimal. Dua tahun kemudian, 
tepatnya pada 18 Juni 1998, ber¬ 
dirilah Badan Kerjasama Pelayanan 
Antar Kampus (BK-PAK) dengan 
kesepakatan tiga wali persekutuan 
kampus. 

Ketika itu tidak ada pemikiran 
bahwa organisasi ini akan menjadi 
sebuah lembaga besar seperti saat 
ini. Saat didirikan pun yang ada ha¬ 
nya pengurus sementara. Namun, 
seiring waktu, proses dan ko¬ 
munikasi yang berkesinambungan 
aktivitas lembaga ini pun berkem¬ 


bang. Training-training kepemim¬ 
pinan di bawah bimbingan BK-PAK 
semakin sering dilakukan. Hal ini 
atas dasar keinginan untuk menja¬ 
wab apa yang saat itu dibutuhkan, 
dan juga lembaga ini tidak ingin 
menjadi duplikasi dari pelayanan 
yang telah ada saat itu. Tahun 
1997 misalnya, ketika terjadi krisis 
kepemimpinan nasional, kampus- 
kampus mulai bergerak. BK-PAK 
melihat, pergerakan mahasiswa 
adalah faktor yang cukup mempe¬ 
ngaruhi perubahan bangsa pada 
saat itu. Oleh karena itulah ada 
keinginan untuk melahirkan pe¬ 
mimpin-pemimpin dari mahasiswa 


yang mampu membawa peruba¬ 
han. Untuk itu BK-PAK berinisiatif 
untuk berkonsentrasi pada 
pengkaderan pemimpin. 

Walau bergerak dalam pengem¬ 
bangan karakter yang mengarah 
pada kepemimpinan, Parasian 
selaku ketua umum BK-PAK 
menegaskan bahwa lembaga ini 
bersifat independen, tidak terikat 
pada kepentingan institusi politik 
mana pun. Lembaga ini rindu untuk 
menghasilkan pemimpin-pemimpin 
yang berintegritas kebangsaan 
serta berkualitas di berbagai 
bidang, baik itu usaha maupun 
politik. Namun untuk mewujudkan 
hal tersebut lembaga ini merasa 
tidak perlu berafiliasi terhadap 
lembaga politik mana pun, 
melainkan tetap menjadi sebuah 
lembaga yang mandiri. 

Visi lembaga ini adalah 
"Mempersiapkan pemimpin 
bangsa yang memiliki 
karakter Kristus melalui 
kampus" yang diambil dari 
Ulangan 28:13. Motonya: 
"Student today leader to- 
morrow". Dan ini semua 
diwujudkan dengan misi 
utama yakni: "Memba¬ 
ngun kesatuan di antara 
mahasiswa dengan mela¬ 
kukan Pekabaran Injil, 
Pembentukan Karakter 
dan Pengkaderan di antara pemim¬ 
pin kampus". Dalam hal ini BK-PAK 
menjadi sebuah lembaga yang 
bersifat Interdenominasi; Injil dan 
Oikumenis. 

Pembentukan karakter 

Dalam pembentukan kepemim¬ 
pinan ini BK-PAK memiliki tiga misi: 
Pertama, tetap menjadikan penga¬ 
baran Injil menjadi sebuah dasar 
untuk meletakkan persepsi dasar 
kekristenan bagi setiap mahasiswa. 
Kedua, bahwa setelah mereka 
menerima Kristus dalam persepsi 
kekristenan, setiap kader diberikan 
pembentukan karakter. Untuk 


pembentukan karakter biasanya 
dilakukan di kampus paling lama 
lima tahun. Dan misi ketiga atau 
yang terakhir adalah pengkaderan 
pemimpin. Pengkaderan pemimpin 
adalah tahap dan proses yang pal¬ 
ing lama, di mana dalam tahap ini 
para kader bisa menempuh waktu 
antara 10 sampai 20 tahun. Inilah 
yang menjadikan pelayanan di lem¬ 
baga ini adalah sebuah pelayanan 
jangka panjang. Lewat pembentu¬ 
kan karakter ini nantinya dihasilkan 
pemimpin yang memiliki kasih, suci 
dan benar, jujur, dapat dipercaya, 
dan transparan, rendah hati, tulus 
dan murni, visioner, positif, proaktif 
dan berkeyakinan yang kuat. 

Beberapa aktivitas untuk me¬ 
nunjang pembentukkan karakter 
pemimpin tersebut, antara lain trai- 
ning kepemimpinan lewat kursus- 
kursus, baik di dalam kampus mau¬ 
pun di luar kampus seperti camp 


kepemimpinan. Selain itu setiap 
kader yang dibina juga diberikan 
pelatihan-pelatihan jurnalistik dan 
pelatihan kepemimpinan dalam 
bahasa Inggris. Dengan pelatihan 
ini dapat dibangun sebuah jaringan 
pelayanan kampus yang meng¬ 
hubungkan berbagai pelayanan di 
berbagai kampus untuk memba¬ 
ngun gerakan pengkaderan 
pemimpin Kristen secara sinergis. 
Sampai kini ada 41 kampus yang 
telah dilayani oleh BK-PAK di 
seluruh Indonesia. 

Pelayanan yang tidak mudah, 
mengingat pelayanan ini memakan 
waktu yang cukup panjang. Ter¬ 
lebih pelayanan ini menitikberatkan 
pada pembentukkan karakter 
manusia, yang tentu saja tidak 
mudah. Untuk itu dibutuhkan pe¬ 
kerja-pekerja yang bersedia 
sepenuh waktu melayani bersama. 

sJenda 




M RADIO'"BAHTERA HAYAT' 

' Kuala Kapuas 91.4 FM 



Sebuah Stasiun Radio Rohani, Orientasi khusus untuk Pelayanan 
Pekabaran Injil menjangkau Umat-Umat Tuhan di daerah yang belum 
terjangkau. 

Bapak/Ibu/Sdr (i) dapat menjadi Mitra/partner kami 
dengan cara : 

- Mendukung kami dalam do'a 

- Mendukung kami lewat dana untuk operasional. 

- Mengirimkan kepada kami pakaian layak pakai/baru untuk 
pendengar radio yang di daerah yang sangat membutuhkan. 

- Mengirimkan kepada kami kaset/CD lagu rohani khotbah. 

Bentuk kemitraan/kepedulian dapat disalurkan melalui : 


Radio Bahtera Hayat FM 

31. Parkit II No.168 

Perumnas Pulau Telo Kuala Kapuas 

Kal-Teng 73551 

HP.081348706061 


Bank Mandiri 
Cab. Kuala Kapuas 
No.Rek : 0310096528347 
U/Radio Bahtera Hayat 




Masyarakat, seniman Bali, dan 
sesepuh penari Bali memprotes klaim 
Malaysia atas tari pendet. Mereka 
meminta Malaysia untuk segera men¬ 
cabut tari pendet dari iklan pariwi¬ 
sata negri jiran tersebut. Protes ini 
mereka tuangkan dalam sebuah 
pegelaran tari pendet di Art Center, 
Jl Nusa Indah, Denpasar, Bali, Sabtu 
(22/8/2009). 

Bang Repot: Sudah sering me¬ 
nyiksa TKW, mengkespor beberapa 
dalang teroris, mengklaim pulau- 
pulau terluar RI, mengklaim Batik 
dan tari-tarian Indonesia pula. 
Perilaku jahat apa lagi yang belum 
dilakukan Malaysia terhadap In¬ 
donesia? Heran, kok pemerintah RI 
sepertinya tenang-tenang saja. 

Kepala Staf Angkatan Laut (KSAL) 
Laksamana TNI Tedjo Edhy Purdi- 
jatno memastikan TNI AL siap meng¬ 
amankan jalur laut dari kemungkinan 
penyelundupan senjata dan bahan 
peledak oleh teroris. Kesiapan itu 
dilakukan dengan menempatkan ka¬ 
pal patroli di setiap wilayah perairan 
yang selama ini ditengarai sebagai 
jalur penyelundupan senjata. 

Bang Repot: Bolehlah dipertim¬ 
bangkan untuk meminta bantuan 


TNI AL dalam rangka mengantisi¬ 
pasi menyelundupnya para teoris 
dari mancanegara itu. Asal jelas 
payung hukumnya, termasuk angga¬ 
rannya yang tidak berlebihan. 

Kursi Ketua MPR yang segera 
ditinggalkan Hidayat Nur Wahid kini 
akan diduduki Ketua Dewan Pertim¬ 
bangan Pusat PDIP Taufiq Kiemas 
(TK). Dengan alasan mengamankan 
Pancasila, merupakan taktik TK 
memuluskan koalisi dengan SBY dan 
menyingkirkan PKS. 

Bang Repot: Ah... dasar politisi. 
Semua kan selalu mengaku akan 
mempertahankan Pancasila. Atau 
jangan-jangan memang ada ya 
politisi yang tidak Pancasilais? Jadi 
curiga nih... 

Presiden Susilo Bambang Yudho- 
yono berpesan kepada para prajurit 
Komando Pasukan Khusus (Kopassus) 
untuk menjaga akuntabilitas setinggi- 
tingginya dalam menjaga dan melin¬ 
dungi keamanan dalam negeri Indo¬ 
nesia. Namun diingatkan, agar upaya 
pasukan elite TNI AD ini tidak ber¬ 
tentangan dengan Undang-Undang 
(UU) dan Undang-Undang Dasar 
(UUD) 1945. SBY juga mengingatkan 
agar jangan sampai terjadi lagi 
pengalaman buruk dalam kasus 
Penem-bakan Misterius (Petrus), 
penculikan, termasuk kasus Munir. 


Bang Repot: Siapa pun tentu tidak 
boleh bertentangan dengan UUD 45. 
juga Pancasila. Siapa pun tidak boleh 
melakukan sesuatu yang tidak sesuai 
dengan hukum dan bertentangan 
dengan HAM. Ingat itu ya! 

Tempat hiburan malam di berbagai 
kota hampir dapat dipas-tikan akan 
menjadi sasaran utama bagi pemerin¬ 
tah daerah dalam melaksanakan pe¬ 
nertiban menjelang dan selama bulan 
puasa mendatang. Pengaturan tersebut 
biasanya terkait dengan jam operasio¬ 
nal tempat hiburan malam yang terse¬ 
bar di seluruh sudut jalan. Penertiban 
dimaksud agar para pengusaha tempat 
hiburan menghormati bulan puasa. 

Bang Repot: Kalau aparat peme¬ 
rintah dan keamanan yang bertindak, 
kita maklum sajalah. Tapi kalau para 
preman yang beraksi, itu yang kita 
sesali. Negara ini punya hukum yang 
harus ditegakkan. Jangan sampai 
polisi membiarkan saja kewenangan 
mereka dicuri para preman itu. 

Ajaran agama Islam garis keras 
disinyalir telah disebarkan ke generasi 
muda melalui pendidikan formal di 
sekolah-sekolah. Ajaran ini ditanam¬ 
kan oleh organisasi-organisasi Islam 
tertentu kepada para siswa melalui 
berbagai kegiatan agama yang dise¬ 
lenggarakannya. KH Yusuf Chudlori, 
atau Gus Yusuf, ulama dari Pondok 


Pesantren Asrama Perguruan Islam 
(API), Kecamatan Tegalrejo, Kabupa¬ 
ten Magelang, Jawa Tengah, me¬ 
nyatakan tidak hanya memberikan 
ajaran agama yang salah, organisasi- 
organisasi itu juga mencoba mencuci 
otak para siswa dengan membentur¬ 
kan antara agama dengan masalah 
nasionalisme. 

Bang Repot: Itu yang bahaya, 
yang harus benar-benar diwaspadai. 
Pendidikan agama harus diimbangi 
dengan kritisisme berpikir. Tanpa 
nalar yang cukup, agama menjadi 
kosong dan iman menjadi buta. 

Niat Hutomo Mandala Putra alias 
Tommy Soeharto untuk bertarung di 
bursa ketua umum Partai Golkar men¬ 
dapat apresiasi positif dari pengurus 
pohon beringin. Status Tommy seba¬ 
gai mantan narapidana (napi) akan 
dibicarakan dalam Munas Golkar. 

Bang Repot: Kalau duit sudah 
bicara, apa pun menjadi mungkin. 
Itulah busuknya politik di negeri 
religius ini. Golkar harus banyak- 
banyak mengintrospeksi diri sekaitan 
paradigma baru yang diklaimnya 
sewaktu mendeklarasikan diri 
menjadi partai (lho, dulu bukan 
partai ya?) 

Indonesian Corruption Watch 
(ICW) meminta Komisi Yudisial (KY) 
untuk memeriksa sekitar 221 hakim 


karir yang memvonis bebas atau 
melepaskan 814 koruptor. Demikian 
laporan Wakil Koordinator ICW 
Adnan Topan Husodo yang disampai¬ 
kan oleh Koordinator Divisi Hukum 
dan Monitoring Peradilan ICW, Deta 
Artasari kepada Komisi Yudisial di 
Jl Kramat Raya, Jakarta Pusat, Rabu 
(19/8/2009). 

Bang Repot: Banyak banget ya 
koruptor yang dilepaskan? Hampir 
seribu orang lho... Ck-ck-ck... Ini 
koruptornya yang memang tidak 
bersalah atau hakimnya yang nggak 
bener? Betul, KY harus memeriksa 
para hakim itu dengan serius. Kalau 
tidak, nanti KY yang diperiksa rakyat 

Kejaksaan Agung sedang mengusut 
adanya dugaan tindak pidana korupsi 
di Kedutaan Besar RI di Thailand. 
Diduga ada penyimpangan dana DIPA 
tahun 2008/2009. 

Jaksa Agung Bidang Pidana Khusus, 
Marwan Effendy hari ini meng¬ 
umumkan perkembangan kasus terse¬ 
but. "Kita akan tetapkan segera dua 
tersangka, yang kita duga tersangka 
yang bertanggungjawab terhadap 
pelaksana atau pengguna anggaran itu," 
kata Marwan di Gedung Kejaksaan 
Agung, Jakarta, Rabu 19 Agustus 2009. 

Bang Repot: GHa ya, praktik 
korupsi sampai di negeri orang pun 
nggak ada malunya. Memang 
keterlaluan ya mereka... 
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There are thousands of chocolate out there, 
but only Royal Chocolate that melts to your heart 




More Than Just Delicious 


berleher tinggi/boot. 

Jenis parasut yang dipergunakan 
sangat tergantung dari tingkat 
kemampuan penerbang dan berat 
penerbang. Setidak-tidaknya ter¬ 
dapat tiga jenis parasut paralayang 
yaitu, parasut untuk pemula, para¬ 
sut untuk penerbang menengah, 
dan parasut untuk penerbang 
mahir. Ukuran parasut juga harus 
sesuai dengan berat penerbang¬ 
nya. Ukuran yang tersedia antara 
lain XS, S, M, L serta LL untuk 
terbang berdua/tandem. 

Paralayang menjadi cabang 
olahraga yang juga dilombakan. 
Banyak yang masih menganggap 
bahwa olahraga paralayang itu 
berbahaya, benarkah demikian? 
Kita mengetahui bahwa semua 
olahraga mempunyai risiko, itu 
pasti. Di dalam melakukan olahraga, 
terutama olahraga alam bebas, 
risiko yang mungkin akan terjadi 
sangat tergantung dari bagaimana 
cara para pelaku itu melakukan 
kegiatannya. Demikian pula di 
dalam olahraga paralayang, jika kita 
melakukan dengan prosedur dan 
tata cara yang benar maka risiko 
yang akan terjadi pun akan sangat 
minimal. Dalam peningkatan ke¬ 
mampuan seorang penerbang 
paralayang harus dilakukan setahap 
demi setahap. 

Hanya dengan memanfaatkan 
angin Anda dapat melayang-layang 


tinggi di angkasa luas dan merasa¬ 
kan desiran angin dalam kesunyian. 
Bayangkan saja, beberapa saat 
sebelumnya Anda menginjak bumi 
namun beberapa saat kemudian 
Anda sudah memandang bumi dari 
sisi lain, dari sebuah ketinggian di 
angkasa raya. Ini adalah sensasi lain 
yang tidak semua orang dapat 
melakukannya. Ketika Anda mela¬ 
yang di ketinggian secara tidak 
langsung Anda akan lebih meng¬ 
hargai kehidupan Anda dengan 
cara lain. 

Ketika Anda telah cukup mahir 
maka Anda akan lebih menikmati 
penerbangan Anda, ketrampilan 
yang Anda punyai membuat Anda 
lebih percaya diri. Kalau cuaca 
mendukung maka anda akan dapat 
terbang sesuai keinginan anda. 
Mau terbang tinggi, atau mau 
terbang jauh itu terserah Anda. 
Berikutnya tentu Anda sendiri yang 
akan merasakan bagaimana asyik 
dan nikmatnya terbang dengan 
paralayang. 

Tidak ada cara lain untuk merasa¬ 
kan keasyikkan itu kecuali Anda 
mencobanya untuk terbang sen¬ 
diri. Jangan mau hanya mende¬ 
ngar dari orang lain, rasakan sendiri 
keasyikkannya. taLidya/Dbs 


URUNG di udara dapat 
terbang bebas dengan 
menggunakan sayapnya. 
Terlihat begitu merdeka dalam 
tiupan angin yang membawanya 
terbang tinggi. Ingin dapat ter¬ 
bang seperti burung? Paralayang 
memberikan kemungkinan itu. 
Anda bisa seperti burung walau 
dengan kemampuan yang terba¬ 
tas. Paralayang, salah satu cabang 
olahraga terbang bebas dari lereng 
bukit atau gunung dengan me¬ 
manfaatkan tiupan angin. 

Paralayang dapat diartikan seba¬ 
gai sebuah parasut yang dapat 
diterbangkan dan dapat meng¬ 
angkat tubuh manusia yang ingin 
terbang. Parasut atau pesawat ini 
lepas landas dan mendarat 


menggunakan kaki. 

Olahraga ini terbuka 
bagi pria-wanita, tua 
maupun muda sehat 
jasmani dan rohani, 
dan tidak mengidap 
penyakit jantung dan 
epilepsi. Walau meli¬ 
hat tantangan dan mi¬ 
nat yang ada, sangat 
pas bagi anak muda 
dalam menantang aksi 
dan kemampuan di 
udara ini. 

Perlengkapan uta¬ 
ma dalam olahraga paralayang 
antara lain parasut utama dan 
cadangan, harness, dan helmet. 
Perlengkapan pendukung terbang 
yang diperlukan antara lain variom- 


eter, radio/HT, GPS, windmeter, 
peta lokasi terbang, dll. Sedang 
perlengkapan pakaian penerbang 
antara lain baju terbang/flight suit, 
sarung tangan, dan sepatu 


1 PHRHLHyHNQ 
terbang B<EBAS 5<EP<ERT| burung 
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A CUNGAN jempol layak 
diberikan kepada jajaran 
kepolisian. Tidak lama 
setelah pengeboman di Hotel JW 
Marriott dan Ritz Carlton, Mega 
Kuningan, perburuan terhadap 
teroris terus dilakukan kepolisian. 
Polisi berhasil menangkap beberapa 
simpul teroris di berbagai tempat 
di Indonesia. Tidak hanya itu, polisi 
juga berhasil menemukan bahan 
baku bom seberat hampir 500 ki¬ 
logram yang disinyalir akan diguna¬ 
kan untuk menyerang kediaman 
Presiden Republik Indonesia. 
Penangkapan dan penemuan bom 
di berbagai tempat tersebut pun 
dilakukan dengan penuh aksi yang 
menyita perhatian masyarakat In¬ 
donesia bahkan internasional. Pre¬ 
siden secara langsung menunjuk¬ 
kan penghargaannya kepada pihak 
kepolisian yang dianggap telah 
bekerja maksimal dalam mena¬ 
ngani pemberantasan teroris di In¬ 
donesia. Tindakan perburuan dan 
penangkapan ini pun tentunya 
didukung oleh peratusan perun¬ 
dangan yang tertuang dalam UU 
No 15/2003 tentang Anti- 
terorisme. 

Bersamaan dengan itu semua, 
pendapat baru pun timbul. Tudi¬ 
ngan pelanggaran Hak Asasi 
Manusia (HAM) pun diarahkan 
\___ 


pada Densus 88 Anti- 
teror. Dalam pelaksa¬ 
naan tugasnya, pihak 
kepolisian dianggap 
mengabaikan prose¬ 
dur yang telah diten¬ 
tukan. Bahkan Komnas 
HAM memberikan per¬ 
nyataan bahwa peme¬ 
rintah Indonesia tidak 
perlu meniru langkah 
kebijakan negara lain 
membuat produk per- 
undang-undangan 
yang keras dan mem¬ 
beri kewenangan lebih 
pada aparat keama¬ 
nan, militer, dan inteli¬ 
jen. Pendapat lain 
yang timbul adalah 
bahwa pemerintah 
jangan kembali mun¬ 


dur ke masa lalu dan menying¬ 
kirkan kemajuan proses demo¬ 
kratisasi dan penegakan HAM yang 
telah diperoleh sampai sekarang 
hanya karena aksi-aksi teror bom 
yang terjadi. 

Peristiwa ini tentunya menjadi 
dilema besar bagi para pembuat 
undang-undang mengenai teroris 
di Indonesia, terlebih bagi para 
aparat penindak di lapangan. Pada 
satu sisi, pemberantasan terorisme 
di Indonesia adalah sebuah prio¬ 
ritas yang harus diselesaikan 
segera, pada sisi lain para aparat 
hukum tersebut dibenturkan 
dengan prosedur dan aturan baku 
dalam penindakan di lapangan. 
Alih-alih ingin memberantas te¬ 
roris, para aparat hukum tersebut 
justru berada dalam sebuah ling¬ 
karan HAM yang tentunya sangat- 
sangat sensitif. Hal ini diperparah 
dengan berbagai atribut keaga¬ 
maan yang seringkali dipakai oleh 
teroris untuk melegalkan aksinya. 
Tentunya untuk hal ini pun para 
aparatur hukum harus bertindak hati- 
hati agar nantinya tidak menying¬ 
gung unsure diskriminasi SARA. 

Memang jika kita intip ke te¬ 
tangga negara kita, baik Singapura 
maupun Malaysia mereka memiliki 
peraturan dan perundangan yang 
tegas dan keras menyoal pembe¬ 


rantasan terorisme di negara 
mereka. Nyatanya persoalan HAM 
tidak berkumandang di kedua 
negara tersebut. Lantas apakah 
pemerintah Indonesia ingin mela¬ 
kukan hal yang sama? Hal ini men¬ 
jadi perdebatan, ada ketakutan 
dari sebagian kalangan bahwa hal 
ini nantinya akan mencederai HAM 
dan demokrasi di negara ini seperti 
yang terjadi pada masa Orde Baru. 
Walau memang tidak bisa dipungkiri 
pada masa itu persoalan teroris 
tidak menjadi sebuah ketakutan 
seperti yang terjadi pada saat ini. 

Menyikapi hal tersebut, berikut 
hasil perbincangan kami dengan 
John Pieris, SH, MS. Ia seorang 
pengamat hukum yang saat ini 
menjadi ketua Program Pasca 
Sarjana Fakultas Hukum Universi¬ 
tas Kristen Indonesia. 


Oleh sebagian pihak hukum 
nasional ataupun penerapan¬ 
nya mengenai pemberantasan 
terorisme dianggap bertenta¬ 
ngan dengan HAM, apa 
pendapat Anda? 

HAM memang harus dijaga, 
karena itu nilai kemanusiaan yang 
justru tidak bersumber dari 
konstitusi, akan tetapi bersumber 
dari Tuhan. Tetapi kalau menjaga 
dan melindungi negara dan warga 
negara, melanggar HAM untuk 
melindungi HAM orang lain itu saya 
kira tepat saja. Membunuh lima 
teroris dalam rangka menyelamat¬ 
kan dua ratus juta warga negara, 
itu tidak menjadi masalah. Hak 
menyatakan perasaan melalui 
pengeboman yang menyebabkan 
orang lain meninggal, mengapa kita 
harus tolerir? Kesulitannya adalah 
kalau mereka dibunuh atau pun 
terbunuh kita kesulitan menda¬ 
patkan informasi yang lebih kom¬ 
prehensif dari mereka mengenai 
organisasi teroris itu sendiri. 

Apa ada perbedaan antara 
hukum nasional dan hukum 
internasional menyoal pembe¬ 
rantasan terorisme? 

Ada perbedaan, undang-undang 
yang kita pakai masih mengacu 
pada perundang-undangan lama 


yang mengacu pada sistem hukum 
nasional. Seharusnya pemerintah 
sudah membuat perundang-unda¬ 
ngan terorisme baru yang meng¬ 
acu pada sistem undang-undang 
terorisme internasional. Supaya 
hukum ini benar-benar diterapkan 
untuk melindungi HAM orang lain 
juga. Supaya teroris itu jera. 

Sebagian besar otak teroris 
ini adalah warga negara Malay¬ 
sia, kenapa mereka memilih 
Indonesia sebagai target 
sasaran mereka? 

Simbol-simbol mereka memang 
hanya ada di Indonesia, simbol 
mereka tidak ada di Malaysia, 
simbol-simbol Kristen tidak ada di 
Malaysia. Karena memang bagi 
mereka kekristenan dan Baratlah 
yang menjadi musuh mereka. 


Walaupun sebenarnya agama Is¬ 
lam tidak mengkehendaki cara-cara 
seperti itu tapi itu adalah aliran 
tertentu yang menganggap bahwa 
tidak boleh bergaul dengan kafir. 
Anda bisa lihat sendiri kenapa 
bukan agama-agama lain di Indo¬ 
nesia yang diserang. 

Dari segi hukum mengapa 
sepertinya terorisme lebih 
subur di Indonesia, Malaysia 
sendiri dalam pemberantasan 
terorisme lebih sporadis, 
apakah itu mengindikasikan 
bahwa hukum kita lemah? 

Saya rasa tidak, Anda bisa 
membayangkan, Malaysia itu hanya 
punya dua pulau, Semenanjung 
Malaya dan Serawak, diblokir de¬ 
ngan berbagai kekuatan bersen¬ 
jata mereka sulit lewat, paling-pal¬ 
ing mereka lari ke Thailand selatan. 
Kita, puluhan ribu pulau, sulit, jum¬ 
lah aparat tidak memadai, kita 
harus lihat dari aspek itu. Selain 'itu 
kelompok-kelompok lokal garis 
keras juga melindungi mereka. 
Masyarakat kita juga tampaknya 
acuh terhadap lingkungan mereka. 
Banyak peristiwa di mana seolah- 
olah masyarakat tidak tahu apa 
yang terjadi dengan lingkungan 
sekitar, tapi kan sebenarnya di sini 
ada indikasi pembiaran. 


Apakah perburuan secara 
sporadis yang dilakukan oleh 
aparat hukum kita dalam me¬ 
ngejar teroris itu memberikan 
efek jera? 

Tidak. Menurut saya jangan 
secara sporadis, blokir saja akses 
mereka. Seperti kasus Temang¬ 
gung misalnya, kalau akses mereka 
keluar masuk rumah itu diblokir 
selama jangka waktu tertentu dan 
akses sinyal untuk komunikasi 
dikacaukan, mereka akan menyerah 
dengan sendirinya. 

Di era Orde Baru ketika pe¬ 
mimpin lebih otoriter dalam 
melakukan penerapan hukum, 
aksi-aksi terror seperti yang 
terjadi saat ini tidak pernah 
timbul, apakah ini menunjuk¬ 
kan perbedaan hukum saat ini 
dengan era saat itu? 

Ada, karena Orde Baru menerap¬ 
kan hukum yang sangat keras. Orde 
Baru tidak mengenal undang- 
undang anti terorisme, dengan 
undang-undang biasa saja, dengan 
undang-undang pidana dan sejum¬ 
lah peraturan pemerintah dengan 
tindakan nyata Orde Baru itu 
terorisme tidak bisa berkembang. 
Jadi penerapan hukum di Indone¬ 
sia ini tidak konsisten dari satu era 
ke era yang lain. Untuk itu kita 
membutuhkan strong leadership 
dari pemimpin negara ini, dalam arti 
keseluruhan tentunya, tidak hanya 
eksekutif melainkan juga legislatif 
dan yudikatif. Penerapan hukum 
yang keras itu harus berkelanjutan. 
Di masa Orde Baru itu kita menge¬ 
nal istilah-istilah seperti petrus, 
penembak misterius, matius, 
kematian misterius, penangkapan- 
penangkapan seperti ini jelas 
memberikan efek jera. 

Apa itu artinya kita harus 
menerapkan cara-cara yang 
sama dengan apa yang dilaku¬ 
kan Orde Baru? 

Tidak harus mentah-mentah 
menjiplak Orde Baru. Tetapi kita harus 
melihat semangat penyele-nggaraan 
negara yang luar biasa di era itu. 
Walaupun hukum itu biasa-biasa saja, 
tidak seperti sekarang di mana hukum 
dan undang-undang bermacam- 
macam, tetapi justru sekarang 
pelanggaran hukum juga luar biasa. 
Selain itu era Orde Baru itu juga tidak 
ada yang namanya Komnas HAM atau 
pun sejenisnya seperti Komnas 
Perempuan, Komnas Perlindungan 
Anak, namun setiap orang hidup 
tenang. Justru setelah semua itu ada 
keadaan jadi amburadul, semua itu 
hanya taw in the books. Penera-pan 
hukum kita yang lemah, hal ini karena 
semangat penyelenggaraan kita yang 
lemah. *sJenda 



Prof. Dr. John Pieris, SH, MS Pengamat Hukum 

Indonesia Lemah dalam 
Penerapan Hukum 



87.8 FM 


RADIO SUARA KIDUNG KEBENARAN 

Jl. Gereja No. 45, Pematang Siantar - Sumatera Utara 21124 
Telp.: (0622) 743.6152 Fax.: (0622) 707.4545 

VISI : 

Menjadikan hidup lebih baik 
(Make your live better) 

MISI : 

Menjangkau, Memulihkan, 
Memuridkan, Mengubahkan. 



RADIO SWARA GITA 
CITRA SUMBER KASIH FM 


Head Office: Jl. 14 Pebruari Lingk. II Teling Atas Manado 95119 
Telp. (0431)852431 

Rekening Bank: BCA Manado a.n Hao Phoe Khoen A.C. 0261363886 
E-mail: rskfm@yahoo.com 
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Bukti Alkitab 

Pdt. Poltak YP Sibarani, D.Th* 

(www.poltakypsibarani.com) 


sebagai Firman 


Allah 


M UNGKIN kita sudah sering 
membaca Alkitab, 
mendengar khotbah- 
khotbah dari Alkitab, bahkan dapat 
menghafal jumlah dan nama-nama 
kitab dalam Alkitab, dan menye¬ 
butkan dengan mudah bunyi ayat- 
ayatnya. Atas hal itu memang kita 
patut bersyukur. Namun, kebiasaan 
membaca Alkitab seperti ini perlu 
ditambah dengan suatu pelajaran 
khusus untuk lebih dalam menge¬ 
nal dan memahami Alkitab itu sen¬ 
diri. Dengan memiliki pengenalan 
yang maksimal akan Alkitab, kita 
akan bangga terhadapnya dan 
memperlakukannya sebagaimana 
mestinya. Sebaliknya, jika kita tidak 
mengenal Alkitab yang ada di 
tangan kita sendiri tentunya kita 
tidak dapat dengan baik membe¬ 
ritakannya kepada banyak orang. 

Perdebatan mengenai keabsa¬ 
han Alkitab sebagai firman Allah 
sangat sering terjadi. Oleh sebab 
itu, sangat penting diungkapkan 
beberapa hal pokok yang dapat 
dijadikan sebagai faktor pendu¬ 
kung dalam rangka memahami 
bahwa Alkitab adalah kumpulan dari 
firman Allah yang tertulis bagi 
manusia di sepanjang masa. Di awal 
tulisan ini saya perlu tekankan 
bahwa bahan untuk penulisan 
Alkitab yang awal tidak cacat. 
Kalau dikatakan bahwa ada bagian- 
bagian Alkitab yang sepertinya ber¬ 
tentangan satu dengan lainnya, 
sesungguhnya hal tersebut pada 
dasarnya tidaklah benar. Penger¬ 
tian kitalah yang sangat minim atau 
kesabaran kita yang rendah dalam 
memahami isi dan pesan-pesan 
Alkitab tersebut. Bagian-bagian 
Alkitab sesungguhnya saling 
melengkapi satu dengan yang lain. 
Sedangkan secara substansial, 
Alkitab adalah pesan-pesan Allah 
untuk diperhatikan oleh manusia. 
Alkitab adalah perkataan Allah 
tentang dirinya sendiri, alam 
semesta, iblis, malaikat, manusia, 
dosa, pengampuan dan keselama¬ 
tan, serta tentang surga dan 


neraka. Oleh sebab itu, di bawah 
ini, saya merasa perlu mengingat¬ 
kan pembaca yang budiman 
mengenai beberapa hal umum 
yang sangat kuat untuk dijadikan 
sebagai bukti bahwa Alkitab adalah 
firman Allah. 

Pertama, penulisan Alkitab 
merupakan dorongan dari Roh Ku¬ 
dus. Betapapun pandainya 
seorang nabi atau rasul, tetapi 
kalau mereka tidak didorong 
dan diilhami oleh Roh Kudus 
ketika menulis materi Alkitab, 
tentunya tulisan mereka tidak 
dapat disebut sebagai firman 
Allah (lih. II Ptr. 1: 20-21). 

Kedua, Alkitab memiliki 
pengaruh yang luar biasa atas 
manusia di segala zaman. 
Dalam II Timotius 3:15-17, 
Paulus mengingatkan Timotius 
bahwa Kitab Suci (Alkitab Per¬ 
janjian Lama) memiliki penga¬ 
ruh yang luar biasa karena 
dapat memberi hikmat, me¬ 
nuntun kepada keselamatan di 
dalam Yesus Kristus, berman¬ 
faat untuk mengajar, menya¬ 
takan kesalahan dan memper¬ 
baiki kelakuan, mendidik orang 
dalam kebenaran, dan mem¬ 
perlengkapi setiap orang untuk 
melakukan perbuatan baik. 

Ketiga, materi-materi pokok 
dalam Alkitab tidak saling ber¬ 
tentangan. Sekalipun penulis¬ 
nya lebih dari 40 orang dan 
ditulis kurang lebih 1.600 tahun, 
namun materi dan pesan yang 
terdapat di dalam Alkitab tidak 
saling bertentangan. Padahal, para 
penulis Alkitab kebanyakan tidak 
saling mengenal. Mereka juga 
memiliki kemampuan dan gaya 
sastra yang berbeda-beda. Mereka 
juga memiliki budaya dan tradisi 
juga zaman yang berbeda-beda, di 
samping mereka tidak saling me¬ 
ngenal. Namun, mengapa materi- 
materi dalam tulisan mereka tidak 
pernah bertentangan? Jawaban¬ 
nya adalah: Karena Roh Kudus atau 
Allah sendirilah yang mendorong 


para penulis untuk menuliskan 
materi dalam Alkitab. Itulah sebab¬ 
nya muncul sebuah ungkapan bah¬ 
wa Alkitab adalah "penafsir terbaik 
bagi dirinya sendiri" (the Bib/e is the 
best interpreter for its se/f). Arti¬ 
nya, bila pembaca ingin memahami 
pesan-pesan Alkitab secara 
lengkap, maka seluruh bagiannya 


harus dibaca secara lengkap pula. 

Keempat, Alkitab merupakan 
tulisan yang dapat dipercaya. 
Alkitab berisi dengan pernyataan 
yang jujur dan berbicara apa 
adanya. Ia tidak suka "mengiming- 
iming" dan me-mark-up. Hal ini terli¬ 
hat dari bagaimana berbagai peris¬ 
tiwa dan kisah yang buruk, kela¬ 
kuan buruk dari para tokoh yang 
tercatat di dalamnya juga banyak 
terdapat di dalamnya. Kisah ten¬ 
tang orang-orang terkenal seperti 
Abraham, Nuh, Elisa, Musa, Daud, 
dsb ditulis sebagaimana adanya. 
Elisa, misalnya, dikisahkan sebagai 


seorang yang mulia dan dipakai 
Tuhan untuk melakukan banyak 
mukjizat. Tetapi, menjelang kema- 
tiannya, Alkitab juga memaparkan 
dan menunjukkan betapa lemah¬ 
nya tubuhnya; ia mengidap penya¬ 
kit yang membawanya kepada ke- 
matian. Daud, betapa pun hidup¬ 
nya memuliakan Allah dan sebalik¬ 


nya sangat dikasihi oleh-Nya, 
namun ketika ia berbuat dosa, 
keberdosaannya itu juga dibeber¬ 
kan dalam Alkitab. Demikian pula 
dengan Musa yang 'dihukum Tu¬ 
han' tidak boleh masuk ke Tanah 
Kanaan hanya karena ia (sekali 
saja) bersikap tidak sabar dalam 
pelayanannya terhadap umat Is¬ 
rael, padahal Kitab Bilangan 12: 3 
berkata bahwa Musa adalah orang 
yang paling lembut hatinya di muka 
bumi ini. 

Kelima, Alkitab bersifat 
menghibur sekaligus menegur. 
Alkitab bukan hanya menghibur 


kita dengan kata-kata yang enak 
dibaca dan didengar tetapi juga 
menegur kesalahan umat dan 
hamba-hamba-Nya. Alkitab tidak 
hanya memberikan penghiburan 
supaya kita senang membacanya, 
tetapi juga memberitakan hal-hal 
yang buruk dan jahat tentang diri 
manusia supaya kita waspada. 

Keenam, Alkitab tidak per¬ 
nah dapat dimusnahkan. Fakta 
membuktikan bahwa Alkitab 
tetap eksis di dalam sejarah 
dunia. Dalam masa awal ge¬ 
reja, misalnya, banyak pengua¬ 
sa yang berusaha untuk 
memusnahkan kekristenan dan 
kitab sucinya, yakni Alkitab. 
Namun, Alkitab ternyata tidak 
dapat ditiadakan. Di negara- 
negara komunis sekalipun, 
Alkitab tetap dapat dibaca oleh 
banyak kalangan. Bahkan darah 
orang Kristen yang dicurahkan 
(martir) itu telah menjadi benih 
bagi pertumbuhan gereja 
selanjutnya. 

Ketujuh, Alkitab merupakan 
buku yang paling banyak dipe¬ 
lajari dibandingkan dengan 
buku mana pun. Tidak dapat 
disangkal bahwa Alkitab meru¬ 
pakan buku yang paling banyak 
dibaca, paling banyak diperde¬ 
batkan, dan paling banyak 
dikutip. Popularitas dan peng¬ 
gunaan Alkitab jauh melebihi 
kitab-kitab lain mana pun yang 
pernah ditulis di sepanjang sejarah 
manusia. Alkitab adalah buku best- 
seiierd\ sepanjang masa manusia. 

Tentu saja masih banyak hal 
yang dapat disebutkan dalam 
rangka mengingatkan Pembaca 
bahwa Alkitab adalah firman Allah 
yang hidup. Namun, karena 
keterbatasan ruang, saya akan 
membahasnya dalam tulisan saya 
selanjutnya di tabloid ini. ❖ 

* Penulis adalah Pendiri 
Sekolah Pengkhotbah Modern 
(SPM) , Ketua STT Lintas Budaya, 
dan Pendiri Jakarta Break- 
through Community (JBC). 
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BELLAGIO Boutique Mali Ll. 1 L2-11 
(Grand Bellagio) Mega Kuningan, Jakarta 

setiap RABU, 18.30 wib 


Wenled chrislian musiciam and singers 
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Pendiri & Instruktur: 

CbasESEja 
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. /VJrOrn PnJlTI 

di Perkontoran Ploza Pasifik, Blok B3 No. 57-59 
Jl. Boulcvord Barat Roya, Kelapa Gading-Jokarta 
Mulai Tgl 12 September 2009, Setiap Sobtu, Pkl. 08.30 - selesoi 

r i /V fjVrrn fWfl 

- di Bellagio Boutique Mali Lt. 1 L2-11 (Grand Bellagio) 
pk Mega Kuningan, Jakarta 

Mulai Tgl 28 September 2009, Setiap Senin, Pkl. 18.00 - selesai 
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GBI RUMAH KASIH 

Melayani Dengan Kasih 

Gembala Sidang : Pdt. Jozef. Ririmasse.MPM 

" GBI Rumah Kasih " 

Komunitas Umat Tuhan untuk saling mangasihi, 
menguatkan dan membangun. 

Kami beribadah setiap : 


Hari : Minggu ( Ada Sekolah Minggu ) 

Jam : 11.00 - 13.00 WIB 

( Ada Jamuan Kasih sesudah Ibadah ) 
Tempat : Intiland Tower ( d/a Wisma Dharmala 
Ruang Srikandi, Basement 
Jl. Sudirman Kav.32 Jakarta 


Marilah saling berbagi kasih bersama 
GBI Rumah Kasih Family. Tuhan Memberkati. 
( Sekolah Al-kitab gratis setiap hari sabtu 
jam 10.00 - 12.00 di Bellagio Residence 
Kawasan Mega Kuningan Barat Kav.E4.3 
Area Parkir Lantai LG A6, Ruang Doa ) 


Informasi : 021 - 53151602, 0815 - 1339 2007 


GEREJA ISA ALMASIH 

Jemaat Pegangsaan 

Jl. Pegangsaan Timur 19A - Cikini 

Telp. 3142700, 3141022, 

Jakarta Pusat 

Gembala Sidang : Pdt. Gunawan Hartono, MA 


Tanggal 

Waktu 

Pembicara 

Keterangan 

06 Sept 

Pkl 07.30 

Pdt. Paulus Kurnia 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt. Gunawan Hartono 

Ibadah Raya 

13 Sept 

Pkl 07.30 

Pdt. Timotius Asmoro 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt. Charles Kamasi 

Ibadah Raya 

20 Sept 

Pkl 07.30 

Bp. Santoso Sulyantoro 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt. Ridwan Hutabarat 

Ibadah Raya 

27 Sept 

Pkl 07.30 

Pdt. Nus Reimas 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt. Nus Reimas 

Ibadah Raya 



© GBI REHOBOT/REHOBOT MINISTRY 

Gembala Sidang : Pdt. Dr. Erastus Sabdono 

Sekretariat Pusat : Roxy Square Lt. 3 Jl. Kyai Tapa No. 1 Jakarta Barat. 

Telp. 021- 56954546, Fax : 021-56954516 

Website : www.rehobot.net . Email : sekpus@rehobot.net 

JADWAL IBADAH MINGGU, 13 SEPTEMBER 2009 


PERDATAM Jl. Sarinah 1/7, Perdatam, Jakarta Selatan. 

07. 00-09.00 : Pdt. Chandra Eka Jaya, B.Sc 

07.30-09.30 : (Remaja) 

09. 30-11.30 : Ibadah Sekolah Minggu 

19.00-21.00 : Pdt. Antoni Stephens 


REHOBOT HALL - ROXY SQUARE (Pindahan dari Duta Merlin) 
Gedung Roxy Square lt. 3 Jl. Kyai Tapa no. 1 Jakarta Barat 


18.30- 10.30 
11.00-13.00 
11.00-13.00 

15.30- 17.30 

18.30- 20.30 


Pdt. Chandra Eka Jaya, B.Sc 
Pdt. Dr. Erastus Sabdono 
(Remaja) 

Pdt. Lie An Bei (Mandarin-Diterjcmahkan) 
Pdt. Dr. Erastus Sabdono (Perj. Kudus) 


MALL AMBASADOR - BLACK STEER RESTAURANT 
Mali Ambasador, Lt. 3, Jl. Raya Casablanca, Kuningan, Jak-Sel 
13.00-15.00 : Pdt. Dr. Erastus Sabdono 

09.30-11.30 : (Remaja) 


TAMAN HARAPAN BARU, Blok P2/17, Bekasi Barat 

07.00-09.00 : Pdt. Bun Min Tat, S.Th (Perj. Kudus) 

10.30- 11.00 : (Remaja) 

17.00-19.00 : Pdt. Lay, Amin Filemon, S.Th 

LA MONTE-GEDUNG THAMRIN HANDPHONE CENTER Lt. 1 
Komplek Sarinah Jl. M.H. Thamrin - Jakarta Pusat 

07.00-09.00 : Pdt. Dr. Erastus Sabdono (Peri. Kudus) 

09.30-11.30 : (Remaja) 

GRAHA REHOBOT 

Pertokoan Gading Kirana Blok A10 NO. 1-2, Kelapa Gading 

08.30-10.30 : Pdt. Dr. Erastus Sabdono 

08.30-10.30 : (Remaja) 

17.00-19.00 : Pdt. Judika Sihaloho, S.Th 

GEDUNG SASTRA GRAHA (CITIBANK) Lt. 3A/R.3304 
Jl. Raya Pejuangan No 21. Kebon Jeruk. 

10.00-12.00 : Pdt. Antoni Stephens 

10.00-12.00 : (Remaja) 

17.00-19.00 : Pdt. Dr. Erastus Sabdono (Peij. Kudus) 

Jl. Raya Pluit Selatan no. 1 Pluit Jakarta Utara 14440 
PERWATA TOWER Lantai 17 (Komplek CBD Pluit) 

10.00-12.00 : Pdt. Dr. Erastus Sabdono (Peri. Kudus) 

10.30- 12.00 : (Remaja) 


SUARA KEBENARAN bersama Pdt. Dr. Erastus Sabdono, 
setiap selasa pukul 19.00 dan sabtu pukul 16.00 
bertempat di Panin Hall-Bank Panin Lt. 4 
Jl. Jend. Sudirman Jakarta Selatan (samping Ratu Plaza) 


JRDMHU GEREJA 


Bagi Anda 
yang ingin 
memasang jadwal 
ibadah gereja Anda, 


JADWAL KEBAKTIAN UMUM 

Gereja Kristus Rahmani Indonesia 
Jemaat Petra 


Jadwal Khotbah Pkl. 07.30 WIB 


Pkl. 10.00 WIB 


Sept 

'09 

06 

Ibadah Perj Kudus 

Pdt. Saleh Ali 

Ibadah Perj Kudus 

Pdt. Saleh Ali 

13 

Ev. Yusniar Napitupulu 

Pdt. Nus Reimas 

20 

Pdt. Paulus Kurnia 

Pdt. Paulus Kurnia 

27 

Ev. Mona Nababan 

Pdt. Yohan Canda wasa 

Okt 

'09 

04 

Ibadah Perj Kudus 

Pdt. Lie Hwee Linq 

Ibadah Perj Kudus 

Pdt. Lie Hwee Linq 

11 

- 

HUT ke-7 GKRI PETRA 

Pdt. Soep Soeqiardjo 

18 

Pdt. Mangapul Sagala 

Pdt. Mangapul Sagala 

25 

Pdt. Gunawan Tanu 

Pdt. Gunawan Tanu 


TEMPAT KEBAKTIAN 

Gedung Panin Lantai VI, Jl. Pecenongan No. 84 
Jakarta Pusat 


GKRI Petra akan menyelenggarakan : 


Program rutin gereja kami ini diadakan bagi para pasangan 
dating yang akan menikah sedikitnya 4 bulan ke depan dari sekarang. 

Dibawakan oleh : 

Pdt. Dr. Paulus Kurnia 

(seorang konselor keluarga dan Certified Behavioral Analyst) 
Tema-tema : 


* DiSC Personality Profilling 

* Manajemen Keuangan Keluarga 

* Termasuk kuesioner-kuesioner analisa 
pribadi (relationship) 


* Tujuan Pernikahan Kristen 

* Kerohanian Pasutri 

* Seksualitas Pasutri 

* Dan banyak lagi lainnya 
Jadwal sbb : 

1. Hari/tgl : Minggu, 23 Agustus, 6 & 20 September, 4 Oktober 2009 

Tempat : Gedung Panin Lt. 6, Jl. Pecenongan No. 84, Jak-Pus 

Pukul : 12.30 s/d 14.00 WIB 

2. Hari/tgl : Sabtu, 3 Oktober 2009 

Tempat : Sekretariat GKRI Petra 

Ruko Permata Senayan Blok F/22 
Jl. Tentara Pelajar 1 (Patal Senayan), Jak-Sel 
Pukul : 09.00 s/d 10.00 WIB 

Pendaftaran : Ibu Sisii (No. Hp. 0855110 9522) 

Tujuan : 

Kelas ini berguna agar para pasangan yang akan menikah dapat 
mempersiapkan kehidupan keluarga yang akan mereka bangun dengan teliti, 
penuh tanggung-jawab dan bijaksana. 


H YEHUDA GOSPEL MINISTRY 

PIMPINAN : Ev. Drs. Yuda D. Mailool 

Sekretariat: Kelapa Gading Hypermall (KTC) Lt.2 Blok B Jl. Boulevard Barat Raya 
Kelapa Gading 14240 (seberang MAKRO)Te£.(021)Tefc. (021)9828 55 38 Fax. (021)458519 


KTC LT.2 _ 

JADWAL KEBAKTIAN MINGGU 


SEPTEMBER 2009 


TANGGAL 

WAKTU 

PEMBICARA 

KETERANGAN 

06 Sept 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 18.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

13 Sept 

PKL. 07.30 

Pdt. ROMEO SAHERTIAN 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 

Pdt. AGUS SETIAWAN 

PKL. 18.00 

Pdt. ROMEO SAHERTIAN 

20 Sept 

PKL. 07.30 

Prof. DRs JEFFREY UREN 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 

Prof. DRs JEFFREY UREN 

PKL. 18.00 

Pdt. AGUS SETIAWAN 

27 Sept 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 18.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 


DOA MALAM 

TGL : 10, 24 SEPTEMBER 2009 
HARI : KAMIS, JAM : 19.00 WIB 
PEMBICARA : EV.Drs. YUDA D. MAILOOL, M.Th 


IBADAH TENGAH MINGGU 

TGL : 03, 17 SEPTEMBER 2009 
HARI : KAMIS, JAM : 19.00 WIB 
PEMBICARA : EV. Drs. YUDA MAILOOL, M.Th 


silakan menghubungi 
bagian iklan 
REFORMATA 
Jl. Salemba Raya 24B, 
Jakarta Pusat 
Telp: 021-3924229, 
HP: 0811991086 
Fax:(021) 3148543 



GEBEJA REFOBUASI INDONESIA 
II93IESIA lifllMEB CIIKI 


JADWAL KEBAKTIAN 
TENGAH MINGGU 
GEREJA REFORMASI 
INDONESIA 

Persekutuan Oikumene 
Rabu, 02 September 2009 
Pkl 12.00 WIB 
Pembicara : 

Bp. Handoyo 


Antiokhia La d i es Fellowship 
Kamis, 03 September 2009 
Pkl 11.00 WIB 
Pembicara : 

Pdt. Yusuf Dharmawan 


Antiokhia Youth Fellowship 
Sabtu, 05 September 2009 
Pkl 16.30 WIB 
Pembicara : 

Pdt. Erwin Nuh Tantero 

Tempat: 

WISMA BERSAMA Lt.2, Jin. 
Salemba Raya 24B Jakarta Pusat 

Ikuti Juga 
Bina Wilayah di: 

1. Wilayah Rawamangun 
2. Salemba 3. Sunter 
4. Wilayah Pondok Bambu 
5. Wilayah Fatmawati 
6. Wilayah Bekasi 
7. Wilayah Cibubur 8. Depok 
9. Kebon Jeruk 10. Karawaci 

Untuk Informasi Hubungi: 

Sekretariat: Twin Plaza, Office Tower U. 4, 

Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, STipi, Jakarta 
Telp. (021) 5696 3186, SMS 0856 92 333 222 


REFORMATA 
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Muda Berprestasi 


13 



P endampingan dan 

dukungan orang tua adalah 
suatu kekuatan yang 
menjadikan seorang anak berkem¬ 
bang menuju kehidupan yang 
baik. Cara yang tepat adalah men- 
stimulus anak untuk maju. Stella 
Chrisantha, putri sulung Djonwi 
dan Susi mengakui hal ini dalam 
perkembangan prestasinya. Djon¬ 
wi adalah ayah sekaligus guru, dan 
sahabat bagi Stella. Jika Stella 
menemui kesulitan dalam 
pelajaran sekolah, sang 
ayah adalah tempat un¬ 
tuk memecahkan per¬ 
soalannya. Kecerda¬ 
san dan kekuatan bim¬ 
bingan sang ayah, 
telah menghantar 
siswa kelas 10, IPK 
International Chris- 
tian School ini 
meraih medali emas, 
pada IMSO, 4-14 


November 2008. Tak hanya itu, Stella menghadapi lomba. Kesempatan 
juga pernah meraih medali perak dan berbagi konsep hidup dan memberi 
the Best Theory di OSN, Makassar. motivasi hidup, sangat kental dimiliki 
Bahkan sebelumnya pada 2007, Stella Stella. Warisan pandangan hidup 
pernah mendapat medali perunggu sederhana menjadi pola hidup 
di OSK. Stella mengakui, sang ayah Stella yang selalu ditanamkan or- 
adalah guru private yang sangat ang tua. Walau berada di lingku- 
diandalkannya. ngan sekolah dengan pergaulan 

Prestasi yang dapat diraihnya, selalu anak-anak orang kaya, hal itu tidak 
mengingatkan penggemar novel membuat Stella minder. Sebalik- 
petualangan dan misteri ini, untuk nya, Stella semakin gigih untuk 
selalu bersyukur kepada Tuhan, menjadi anak yang tidak hanya 
Pengalaman lomba yang seru dengan melihat penampilan, tapi lebih 
waktu belajar. Kesempatan bertemu memperhatikan kualitas hidup: 
teman-teman baru dari seluruh Indo- menjadi anak cerdas dan baik, 
nesia dan luar negeri. Semuanya Selain hidup sederhana, Stella 
menjadi pengalaman indah yang tak menjadi anak yang terus berjuang 
terlupakan. Beasiswa selama 2 tahun mempertahankan prestasinya, 
adalah kado terbesar dalam menun- "Tetap belajar dengan happy. Ti- 
jang pendidikan Stella. Hal menarik dakakan bermain kalau tidak belajar, 
lainnya bagi Stella melalui Mata pela- Waktu belajar di rumah selalu saat 
jaran IPA adalah menemukan sesuatu lagi tenang antara pukul 19.00- 
yang baru untuk menolong orang lain. 21.00," menjadi komitmen Stella. 
"Semoga saya bisa menjadi seorang Tips belajar yang dipakai Stella 
ilmuwan, nantinya," cetus Stella dalam menanggulangi pelajaran 
dengan yakin. yang sulit adalah dengan bermain 

Putri kelahiran Jakarta, 11 Juni map. konsep pelajaran ditransfer 
1997 ini terlihat sangat tenang dan dalam bentuk gambar, dan mema- 
dewasa dalam berpikir, walau dalam kai tulisan berwarna, agar menarik 
kesehariannya dikenal ceria, gampang dan cepat diingat. "Untuk pelajaran 
bergaul, dan sedikit cerewet juga, seperti bahasa Indonesia dan 
Pendampingan sang ayah yang bahasa Inggris, dibutuhkan sedikit 
sangat intensif, saat Stella di rumah, review. Kalau pelajaran hapalan 
diantar ke sekolah, dan saat-saat seperti agama/IPS, butuh belajar 


beberapa hari. Matematika lebih 
banyak memakai logika. Sedang¬ 
kan untuk pelajaran IPA, dapat 
pengalaman baru, ilmu baru, jauh 
lebih luas melalui eksperimen," kata 
Stella dengan senyumnya. Pelaja¬ 
ran IPA, menurut Stella, itu bukan 
monster yang perlu ditakuti. Ka¬ 
rena ketika mengerti, semua akan 
menjadi mudah. Keberanian berta¬ 
nya pada guru, dan yakin bahwa 
dosisnya sesuai dengan kemam¬ 
puan kita, maka belajar lebih fun. 

Stella dibesarkan dalam lingku¬ 
ngan keluarga di mana sang ayah 
yang selalu memberi bimbingan. Hal 
ini berpengaruh saat Stella bergaul. 
Masa remaja membuat Stella 
menyadari bahwa saat ini sulit 
mendapat sahabat yang baik. 
Sebaliknya sangat membahagia-kan, 
ketika ada perhatian dari teman. 

Mengakhiri bincang-bincang ber¬ 
sama REFORMATA, Stella meng-akui 
kalau Tuhan itu benar-benar seorang 
pemberi yang hebat 'Tuhan sangat 
murah hati. Tuhan sahabat bagi saya. 
Tuhan selalu mengirimkan malaikat 
yang bisa menghibur, dan menye¬ 
lesaikan masalahku. Dan semuanya 
selalu diberikan pada waktu yang 
tepat," ungkap anggota choir dan 
organis di Gereja Tomas Rasul dan 
Matius Rasul ini. esLidya 


Stella Chrisantha, 

INGIN JADI 


Peraih Medali Emas IMSD 

U. _ feH I 





Nggak Bolonkjj#*—* 
■TFulI Cokelat_Donk! 


Pertanyaan? Komentar? 
Keluhan? Hubungi 


0800-10-77777 (Bebas Pulsa) 


REFORMATA 
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Konsultasi Hukum 


■;re/ormata| 



Kalah 


An An Sylviana, SH, MBL* 


Judi, Sepeda Motor 
Diancam Sita 


Bapak Pengasuh yang baik. Saya mempunyai masalah hukum yang 
cukup merepotkan dan sangat mengganggu sekali. Beberapa waktu 
yang lalu datang beberapa orang laki-laki yang sama sekali tidak saya 
kenal dan menunjukkan bukti Perjanjian Hutang Piutang antara adik 
saya (berumur 16 tahun) dengan seseorang dengan jumlah yang cukup 
fantastis yaitu sekitar Rp 12 juta dan harus dilunasi akhir bulan Agustus 
ini. Bila tidak, maka sepeda motor milik saya (yang kadang dipakai oleh 
adik saya tersebut) akan diambil sebagai pelunasan. Motor tersebut 
setiap hari saya gunakan sebagai alat pencari nafkah (ojek), sehingga 
kalau itu diambil, hilanglah mata pencaharian saya. Perlu juga Bapak 
ketahui, bahwa hutang tersebut terjadi akibat adik saya bermain judi 
dengan orang-orang tersebut. Bagaimana ya Pak jalan keluarnya ? 
Terima kasih. 

Udin 

Tangerang 

S DR. Udin yang baik, 
permasalahan hukum yang 
Saudara dan/atau adik 
Saudara hadapi adalah berkaitan 
dengan masalah Perjanjian Pinjam 
Meminjam. 

Di dalam ketentuan Pasal 1320 
KUHPerdata ditentukan, sahnya 
suatu perjanjian (pinjam memin¬ 
jam) diperlukan 4 (empat) syarat 
yaitu : 

a) Sepakat mereka yang 
mengikatkan diri. 

Maksudnya bahwa para pihak 
yang membuat perjanjian telah 
sepakat atau setuju mengenai hal- 
hal pokok dari perjanjian yang 
dibuat. Kesepakatan itu dianggap 


tidak ada apabila sepakat itu 
diberikan karena kekeliruan/ 
kekhilafan atau diperolehnya 
dengan paksaan atau penipuan. 

b) Kecakapan untuk mem¬ 
buat suatu perikatan. 

Maksud cakap adalah orang yang 
sudah dewasa, sehat akal pikiran 
dan tidak dilarang oleh suatu 
peraturan perundang-undangan 
untuk melakukan suatu perbuatan 
tertentu. 

c) Suatu hal tertentu. 

Artinya dalam membuat perjan¬ 
jian, apa yang diperjanjikan harus 
jelas sehingga hak dan kewajiban 
para pihak bisa ditetapkan. 

d) Suatu sebab yang halal. 


Artinya suatu perjanjian harus 
berdasarkan sebab yang halal atau 
yang diperbolehkan oleh undang- 
undang. Kriteria atau ukuran se¬ 
bab yang halal adalah perjanjian 
yang dibuat tidak boleh berten¬ 
tangan dengan undang-undang, 
kesusilaan dan ketertiban umum. 

Syarat a dan b dinamakan syarat 
subyektif karena mengenai subyek 
yang mengadakan perjanjian, 
sedangkan syarat c dan d dina¬ 
makan syarat-syarat obyektif, 
karena mengenai obyek yang 
diperjanjikan dalam perjanjian. 
Kalau syarat-syarat a dan b tidak 
dipenuhi, maka perjanjian dapat 
dibatalkan oleh hakim atas 
permintaan pihak yang tidak cakap 
atau yang memberikan kesepaka¬ 
tan secara tidak bebas. Selama 
tidak dibatalkan perjanjian terse¬ 
but tetap mengikat. Sedangkan 
kalau syarat-syarat c dan d tidak 
dipenuhi, maka perjanjian batal 
demi hukum yang artinya dari 
semula dianggap tidak pernah ada 
sehingga tiada dasar untuk saling 
menuntut di muka hakim (Peng¬ 
adilan). 

Apabila benar timbulnya hutang 
tersebut oleh sebab karena judi, 
maka jelas syarat butir d tidak ter¬ 
penuhi, karena judi adalah merupa¬ 



kan perbuatan melanggar hukum, 
sehingga perjanjian tersebut adalah 
batal demi hukum. Lain halnya apa¬ 
bila adik Saudara melakukan pe¬ 
minjaman uang tersebut dari pihak 
ketiga dan baru digunakan untuk 
berjudi, maka harus dilihat bahwa 
syarat b yang tidak terpenuhi, 
karena menurut ketentuan Pasal 
1330 KUHPerdata orang yang 
belum dewasa apabila belum 
berusia 21 (dua puluh satu) tahun 
dan belum kawin. Bila demikian 
yang terjadi, maka pembatalan per¬ 
janjian tersebut hanya dapat diaju¬ 
kan melalui pengadilan. 


Mengenai motor sebagai jaminan 
hutang, pihak Saudara dapat me¬ 
nolaknya, karena Saudara bukan 
para pihak dalam Perjanjian Pinjam 
Meminjam tersebut dan motor ter¬ 
sebut bukanlah milik Adik Saudara. 
Apabila mereka memaksa untuk 
mengambilnya, pihak Saudara 
dapat melaporkannya kepada yang 
berwajib (pihak kepolisian yang ter¬ 
dekat). Demikian penjelasan yang 
dapat kami berikan, semoga 
bermanfaat. ♦> 

*Managing Partner pada kantor 
Advokat & Pengacara 
An An Sylviana & Rekan 




Rusak 


T ERORIS tidak hanya tega 
membunuh banyak manusia 
yang tak bersalah, namun 
juga jago merusak akhlak manusia. 
Teroris tidak hanya berani meluluh¬ 
lantakkan gedung-gedung perkan¬ 
toran, pusat bisnis atau hotel 
dengan bom bunuh diri, namun 
juga pandai merusak tatanan 
sosial, kemapanan, nilai-nilai luhur 
yang sejak dulu tertanam di benak 
masyarakat. Demi ambisi setannya, 
teroris merusak moral dan jiwa or¬ 
ang untuk dijadikan pelaku bom 
bunuh diri. 

Sejak teroris merajalela, sudah 
banyak pelaku, penyokong, simpa¬ 
tisan teror yang diciduk aparat. 
Sedihnya, kebanyakan dari mereka 
itu justru tidak punya riwayat atau 
bakat menjadi teroris. Umumnya 
mereka itu orang baik-baik, dari 
keluarga baik-baik, serta taat men¬ 
jalankan ritual agama. Maka tidak 
heran jika keluarga selalu mem¬ 
bantah dengan sengit, tatkala sau¬ 
daranya digerebek polisi dengan 
tuduhan terlibat teror bom. 

Contoh terbaru adalah aksi bom 
bunuh diri di kawasan Mega 
Kuningan, Jakarta, Jumat 17 Juli 
2009 lalu. Banyak orang terpera¬ 
ngah ketika polisi menyebutkan 
bahwa bomber Hotel JW Marriott 
itu seorang remaja bernama Dani 
Dwi Permana, usia 18 tahun. 
Semasa hidupnya, pria lulusan SMA 
yang sehari-hari merawat 
kebersihan masjid ini dikenal 


sebagai anak muda yang baik hati, 
sopan, baik budi, senang bergaul 
dan berorganisasi. Sungguh 
disayangkan ketika perilaku yang 
sangat terpuji ini dengan mudah 
dibelokkan oleh teroris yang 
merekrutnya. Entah bagaimana 
caranya makelar tero¬ 
ris mencuci otak Dani 
sehingga dia manut 
saja ketika disuruh 
meledakkan dirinya 
dengan bom di te¬ 
ngah banyak orang. 

Semua agama me¬ 
ngajarkan kalau bu¬ 
nuh diri adalah dosa 
besar. Tapi teroris suk¬ 
ses merusak semua 
ajaran-ajaran yang 
mulia itu. Kholifah Sari, 
istri Syaifuddin Zuhri 
yang dituding polisi se¬ 
bagai perekrut pelaku 
bom bunuh diri, sebe¬ 
lum menikah adalah 
perempuan yang ramah dan 
mudah bergaul. Setelah menikah, 
Kholifah menjadi tertutup. Entah 
apa ajaran yang dia dapatkan 
sehingga wanita ini berubah tabiat 
dengan drastis, misterius. Sejak 
bom meledak, Syaifuddin menghi¬ 
lang, menelantarkan Kholifah dan 
anak-anak mereka. 

Konon, salah satu faktor utama 
yang membuat orang bersedia 
menjadi pelaku bom bunuh diri 
adalah hadiah berupa surga. Setiap 


pelaku bom bunuh diri dijanjikan 
pasti masuk surga oleh orang yang 
bahkan mungkin tidak yakin di 
mana surga itu. Lagi pula, jika imba¬ 
lan bom bunuh diri itu adalah surga, 
kenapa pentolan teroris itu tidak 
memprioritaskan orang tuanya, 


istrinya, anaknya, atau saudaranya 
sendiri yang menjadi pelaku bom 
bunuh diri? Apalagi mungkin ada 
saudaranya yang sengsara karena 
sudah terlalu lama hidup melarat 
dan sakit-sakitan pula, bukankah 
lebih mulia jika mereka itu segera 
"dikirim" ke surga, daripada lama- 
lama hidup menderita di dunia? Ka¬ 
lau upah bom bunuh diri itu adalah 
kehidupan surgawi yang nikmat 
luar biasa, kenapa bukan gembong 
teroris yang duluan ke sana, tapi 


malah merekrut orang lain? 

Dengan keberhasilan teroris 
merusak moral dan akhlak bebe¬ 
rapa orang yang mau disuruh mele¬ 
dakkan diri, maka rusak pulalah nilai- 
nilai sosial di masyarakat. Dahulu, 
orang-orang yang taat beribadah 
itu sangat dihormati, 
disegani, layak diper¬ 
caya dan senantiasa 
menjadi suri tauladan. 
Sekarang, orang-or¬ 
ang yang taat beriba¬ 
dah dan rajin ke tem¬ 
pat ibadah bisa saja di¬ 
curigai sebagai teroris, 
atau simpatisan tero¬ 
ris. Pasalnya, hampir 
semua teroris atau 
pendukung terorisme 
yang tertangkap atau 
terbunuh aparat itu 
dikenal sebagai warga 
masyarakat yang 
agamis dan saleh. 
Orang-orang yang 
berperilaku santun dan berbudi 
luhur pun sekarang ini sudah ter¬ 
cemar oleh ulah teroris. Masalahnya 
banyak pelaku bom bunuh diri itu 
yang dikenal sebagai "anak manis" 
di lingkungan masyarakatnya. Yang 
lebih tragis tentu nasib insan-insan 
yang kebetulan berkepribadian 
pendiam dan tertutup. Kasihan, 
sebab bisa saja mereka ini dicurigai 
sebagai rekanan Noordin M Top. 
Alasannya, beberapa pelaku bom 
bunuh diri dikenal sebagai warga 
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yang kurang aktif dalam kehidupan 
sosialnya. 

Tragedi Dani Permana seperti 
disinggung di atas, perlu juga men¬ 
jadi bahan perenungan bagi orang- 
orang tua. Sebab yang namanya 
"anak mami" bisa saja diam-diam, 
sudah meneken kontrak dengan 
teroris untuk menjadi pelaku bom 
bunuh diri. 

Kasus Ibrohim yang selama 
beberapa tahun bekerja di Hotel 
Ritz Carlton dan JW Marriott seba¬ 
gai penata bunga, tentu merupa¬ 
kan tamparan sekaligus peringatan 
serius bagi dunia usaha agar 
waspada dalam merekrut pekerja. 
Siapa pun tentu tak menyangka 
jika Ibrohim yang dikenal sebagai 
pekerja yang rajin, pendiam, taat 
beribadah, serta suka menasihati 
rekan-rekannya agar jangan lupa 
beribadah itu ternyata kaki-tangan 
teroris. Ibrohim bukan saja memu¬ 
luskan langkah rekan-rekannya 
untuk menebar petaka di tempat 
dia cari nafkah itu, namun belaka¬ 
ngan terkuak berita kalau dia su¬ 
dah dipersiapkan menjadi bomber 
berikut. Untung pasukan Densus 
88 menembakinya sampai tewas 
saat ngumpet di sebuah rumah 
Temanggung, Jawa Tengah, 8 
Agustus 2009 lalu. 

Semoga akar teror ini dapat 
segera dicabut tuntas, sehingga 
tidak sampai menimbulkan kerusa¬ 
kan lebih luas dan parah lagi dalam 
kehidupan umat manusia.»:» 


REFORMATA 


IBiHH 
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Garam Bisnis 



Mewarisi Bumi 


Hendrik Lim, MBA* 


P RIA itu masih muda banget, 
usia baru 24, dan lajang, 
belum selesai kuliah. Tapi 
semua gadis membicarakannya. Ia 
menjadi orang muda terkaya di 
dunia, dan ia rendah hati, orang¬ 
nya sederhana. Apa yang dilakukan 
anak muda ini? Apakah ia menjadi 
ahli waris kerajaan bisnis konglo¬ 
merasi bapaknya? Bukan. Atau dia 
anak raja minyak di jazirah Arab? 
Tidak juga. Lantas apa yang diker¬ 
jakan anak muda ini? 

Perkenalkan, namanya Mark 
Zuckerberg, si pembuat program 


menjadi begitu fenomenal dalam 
usia muda? Bukankah anak-anak 
muda yang mengerti programming 
dan membuat web designs dan si¬ 
tus itu tak terhitung jumlahnya di 
berbagai belahan dunia? Dari Brazil 
sampai India kita bisa menemukan 
ada jutaan orang yang mahir menulis 
programming Computer dan me¬ 
ngerti secara rinci seluk beluk Infor¬ 
mation technoiogy (IT). 

Pertanyaan kita adalah: Mengapa 
mesti facebook, apa istimewanya? 
Lebih dari seratus juta warga dunia 
kini keranjingan dengan jaringan 


facebook 





facebook 


Mark Zuckerberg 


'Facebook' Usia Zuck baru 24 
tahun, tetapi ia bisa menghasilkan 
1,5 miliar dollar AS.- atau sekitar 
Rp 15 triliun. Keberhasilan ini 
membuatnya masuk dalam jajaran 
400 orang terkaya di Amerika versi 
majalah Forbes. Tidak hanya itu, 
dalam jajaran tersebut ia juga 
dinobatkan sebagai "orang kaya 
yang paling muda". 

Apa yang membuat pria ini 


sosial di dunia maya. Barack Obama, 
saat masih calon presiden AS, bah¬ 
kan memanfaatkan situs ini sebagai 
salah satu cara untuk meraih duku¬ 
ngan dalam pemilihan presiden AS, 
tahun lalu dan berhasil! 

Mengapa Facebook melejit? Ham¬ 
pir semua web dan fasilitas maya, 
dimulai dengan sentral point untuk 
memberitakan apa yang mereka 
punya. Baik itu produk , jasa atau 


apa pun namanya 
maka kepentingan 
pemilik portal-lah yang 
menjadi pusat perha¬ 
tian. Orang lain, diha¬ 
rapkan bertandang ke 
situs mereka untuk 
membaca apa yang 
mereka tulis. Dengan 
kata lain pendiri situs 
lebih berfokus kepada 
dirinya sendiri, lebih 
mendahulukan ke¬ 
pentingannya, dan 
menawarkan produk 
atau jasanya. Semen¬ 
tara itu pengguna di¬ 
harapkan berada pada 
sisi pasif, yaitu sekadar 
menjadi pembaca dan 
pembeli. 

Mereka lupa, pada 
sisi lain, pengguna 
dan orang orang yang 
memiliki akses terhadap internet, 
umumnya adalah kaum terdidik 
dan mereka yang amat terbuka 
terhadap informasi dan teknologi. 
Kebutuhan para user ini, salah 
satunya adalah mereka tidak hanya 
ingin membaca apa yang ditulis 
orang lain, tetapi mereka juga ingin 
menulis dan mengaktulisasikan 
dirinya, mencari teman teman dan 
menghubungkan dirinya dengan 
orang lain. Bagaimanapun, aktuali¬ 
sasi diri adalah salah satu kebutu¬ 
han manusia yang amat penting 
bagi seseorang pada tingkat sosio- 
ekonomi tertentu. 

Kalau hanya membuat situs apa 
yang suka saya tulis, apa yang saya 
jual dan hal-hal yang penting bagi 
saya, misalnya produk saya, jasa 
saya, visi saya, misi saya, anak -anak 
saya yang manis dan cantik atau apa 
pun tentang kebutuhan saya ke 
dalam situs saya, apa hebatnya? 

Zuckerberg melihatnya dari sisi 
lain, ia focus out. Ia melihatnya 
dari sisi pemakai, mengidentifikasi¬ 
nya dan kemudian men-de/e/ivery 
suatu solusi untuk memenuhi ke¬ 
butuhan para pengguna internet 
itu. Tak salah kalau pakar tekno¬ 
logi informasi, Dr Linda M Gallant, 
asisten profesor dari Emerson Col- 
lege, Boston, memberi penjelasan, 
"Situs internet umumnya menyaji¬ 
kan informasi dan para penjelaja- 
hnya hanya menerima apa adanya. 
Sekarang ini para penjelajah ingin 
berpartisipasi sebagai pengisi situs. 


Zynga Poker r) 


iwlon you K»v« ana alw fti 1 



Facebook memenuhi hasrat itu". 

Kita bisa segera melihat didalam 
focus out, kita seakan-akan ber¬ 
kata kepada orang orang yang 
berhubungan dengan kita bahwa 
: it is about you, your need, your 
want, and your dream. Kita memi¬ 
kirkan kebutuhan orang lain terle¬ 
bih dahulu, you are First, bukan 
safetyfirst atau sejenisnya, bukan 
juga yang lain. Di dalam frame- 
workdan mind set seperti ini, pro¬ 


duser akan bertanya pada dirinya 
sendiri perihal customemya : What 
is your need? What is your fiavorl 
Ada kerendahan hati untuk berta¬ 
nya dan memikirkan orang lain. Dan 
tidak heran, bahwa orang yang 
rendah hatinya merekalah yang 
mewarisi bumi. Berbahagialah 
mereka.4* 

Hendrik Lim, MBA. 

Praktisi bisnis internasional & 
konsultan t 


Dengarkan selalu 

Radio Syallom FM 88,5 Mhz TOBELO 
The Voice of Transformation 

Menyajikan program acara Rohani dan umum 
dari jam 05.00 - 23.00 
Radio nomor satu di Tobelo 

Sangat efektif untuk promosi usaha anda 

Hubungi: 

Kantor/studio: 

Jl. Inpres Lorong Syallom no 2 
TOBELO, HALMAHERA UTARA, 

MALUKU UTARA 
Telp (0924) 2621245 

website : www.radiofm.syallom.com 

Email : tbl radiosyallom@yahoo.co.id 



SUARi SION PERDANA 


Embun Pagi 

Renungan Alkitab Memberi Kesegaran Jiwa Kepada 
Anda 

Hadir setiap hari pk. 05.30 WIB 

Pesona Pagi 

Setiap Senin - Minggu 

pk. 06.00 - 07.00 WIB 

Sabtu pk. 10.00 - Pdt. Bigman Sirait 


Gema Nafiri 

Lagu-lagu Rohani yang menghibur Anda setiap hari 
menjelang senja 

Setiap Senin - Kamis pk. 18.00 WIB 

Alamat Studio: 

Tegal Arum Karanganyar 57712 
Tip. (0271) 495090/641492 



RADIO SWARA BERKAT 

103,2 FM 

Jl. Pahlawan No. 70 Sidlkalang - Dairi (SUMUT) 
Telp/F«x. 06Z7 - 23079. Markottng 
HP. 0813.6156.2429 

Dengarkan Siaran fnggulan kami: 


R5B FM 

TH6B6ST RADIO IN DAIRI 

RSB 103,2 FM 

Juga berafiliasi dengan Radio 
CVC Auatralia Internasional 


Segar Jiwa 

Renungan ^iman Tuhan & bingkisan lagu- 
lagu rohani. «1.05.00 - OT.OOWtB 


Membahas seputar kesehatan, pendidikan & 
pengetshuacdoni» keluargatajnriyi 
Pktd?,00-lj.06wifr 


Rennngan Malam 

Renungan Firman Tuhan & .lagu-lagu rohani 
M, 20.00 WIB 


Solusi 

'Konseling Firman' Tuhan lewat interaktif 
(hari Kami»h PkU«hOO-2l.OO WIB 


Lagu Daerah 

Re^uesi lewat kupon dari , berbagai suku. 
Hiburan nnmk masyarakat yang nuyorita* 
Petani 



RADIO SOLAGRACIA 97.4 FM 

OFFICE & STUDIO 
VILLA PUNCAK TIDAR BLOK I/9A 
MALANG 65151 - JAWA TIMUR 
TELP & FAX : (0341) 559777 
SMS : 0816-557000 
STUDIO: (0341) 557000 
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Kebaikan Tuhan yang dirasakan 
melalui setiap jawaban doa, men¬ 
dorong Dora untuk selalu mem¬ 
persaksikan pengalamannya ke¬ 
pada orang lain. Ini membuat satu 
persatu orang dibawa Tuhan ke¬ 
pada Dora untuk memimpin 
mereka berdoa. Mulai dari 4 orang 
yang berdoa di kamar tidurnya, 
jumlah itu terus bertambah hingga 
memenuhi ruang tamu, hingga kini 
dibuat ruangan khusus di rumah¬ 
nya untuk menampung 50 orang. 
Persekutuan doa ini juga sempat 
menyewa beberapa tempat, salah 
satunya di Dwima Plaza. 


Mustahil bagi DIA. S'bab DIA 
Gembala yang Baik, dan masih ada 
puluhan lagu lain. 

Lagu-lagu tersebut hadir berkat 
kemampuan yang diberikan Tuhan 
kepada Dora. "Semua pemberian 
dari hikmat Tuhan. Diberi-Nya, saat 
berdoa. Tidak dicatat dan dihapal, 
semua mengalir begitu saja," kata 
Dora tentang proses terciptanya 
lagu-lagunya itu. Dora memper¬ 
saksikan pengalaman yang dito¬ 
rehkan Tuhan itu dalam hidupnya. 
Waktu terus berjalan hingga 3 
tahun terakhir ini, Dora dipercaya¬ 
kan sebagai Gembala Sidang di GBI 


Krisis ekonomi yang per¬ 
nah menerpa rumah tang¬ 
ga Dora, justru merupakan 
titik balik kebangunan 
kehidupan doa bagi Dora. 
Tekanan, kekurangan, ke¬ 
sulitan, membuat Dora 
bangkit kembali memba¬ 
ngun kehidupan pribadi 
dengan Tuhan, melalui doa. 
Dia sempat tidak memiliki 
uang untuk makan dan 

l(on/il 


W AKTU berlalu dalam 
keheningan, terlihat 
sesosok wanita berlutut 
penuh pergumulan. Suara nya¬ 
nyian hati terdengar merdu dari 
mulutnya. Dialah Pdt. Dora Kansil, 
hamba Tuhan, sekaligus ibu rumah 
tangga yang senantiasa mengisi 
hari-harinya dengan doa. "Terbiasa 
berdoa, itu suatu hal yang menye¬ 
nangkan. Doa membuat saya ber¬ 
sahabat dengan Allah. Saya dapat 
mendengar DIA berbicara di hati 
dan pikiran saya, juga saya da-pat 
berbicara kepada-NYA," inilah 
ungkapan wanita kelahiran Goron¬ 
talo, 15 September 1958 itu. Kehi¬ 
dupan doa yang dibangun, berawal 
dari pembentukan kehidupan 
keluarga yang senang berdoa. Ke¬ 
nangan ini begitu kuat membentuk 
Dora, hingga kini merasa semakin 
dipakai Tuhan dalam pelayanan dan 
menjadi berkat bagi banyak orang. 

Titik balik 


memenuhi kebutuhan sehari-hari. 
Hidup sangat sulit kala itu. 
Komitmen untuk memakai waktu 
setiap 3 jam untuk berdoa, 
membawa istri Ir. Budi Hartono ini 
melihat betapa mukjizat Tuhan itu 
nyata. "Cara Tu-han mencukupkan 
kebutuhan hi-dup rumah tangga 
dengan perto-longan-pertolongan 
yang tidak terduga. Kekuatan dan 
pengha-rapan tak kunjung 
berakhir. Jalan keluar terhadap 
semua persoalan diberi Tuhan," 
ungkap Dora. 

Sebagai ibu rumah tangga yang 
sederhana, Dora berusaha untuk 
dapat menjadi penolong bagi 
suami, dan tetap mengasuh anak- 
anaknya. Doa adalah cara yang 
dilakukan untuk menolong rumah 
tangganya. Hampir 26 tahun, 
mulai dari krisis yang terjadi itu, 
membuat Dora mampu melihat 
pertolongan Tuhan hingga kini. 
Dora tetap fokus hidup dengan 
terus berdoa. 


Dora mengakui, ketidakmam¬ 
puannya memimpin pujian dan 
berkhotbah, sempat membuat 
dirinya ragu untuk melakukan pela¬ 
yanan ini. Tapi Tuhan terus me¬ 
lengkapinya. Walau hanya seorang 
ibu rumah tangga, dengan tipikal 
yang pemalu, namun Dora dipakai 
Tuhan melayani di gereja-gereja di 
seluruh daerah di Indonesia, 
bahkan sampai ke luar negeri. 

Kemampuan terus ditambahkan 
Tuhan kepada ibu dari 4 orang 
anak dan oma dari 4 orang cucu 
ini. Dora yakin, ini semua bisa terjadi 
karena dirinya setia membangun 
hubungan pribadi dengan Tuhan, 
melalui doa dan membaca Alkitab, 
mengikuti seminar-seminar yang 
dapat melengkapi dirinya. Berkhot¬ 
bah, memimpin konser doa, men¬ 
jadi pengajar doa, bahkan mencip- 
takan lagu. Ada pun lagu yang dia 
ciptakan di antaranya: Kasih dari 
Sorga, Seperti Air yang Mengalir, 
Kalau Orang Benar Berdoa-Tiada 


Graha Betel. 

Bukit doa 

Di luar semua aktivitasnya, Dora 
bahkan mendirikan sebuah bukit 
doa yang terkenal dengan nama 
Mount Hermon atau Lembah 
Yosafat di Desa Batulawang, 
Kabupaten Cianjur, Jawa Barat. 
Bangunan vila dan tempat ibadah 
milik Dora Kansil itu dipakai Dora 
untuk melakukan doa semalaman, 
setiap Jumat dari pukul 22.00- 
10.00 WIB. Bahkan juga didirikan 
sekolah pelatihan doa dan puasa, 
yang diadakan sebulan sekali, 
dalam tiga hari. 'Ini dilakukan 
supaya setiap orang dapat dekat 
dan intim dengan Tuhan. Mencari 
Tuhan, memberi waktu hanya 
untuk Tuhan. Sekaligus melatih 
diri/tubuh untuk bisa berdoa". 

Dora menjelaskan, sekolah doa 
ini diberi nama GodFriends for the 
Nation. Hidup menyenangkan 
Tuhan, menjadi moto Dora. Per¬ 


nah mengalami hidup susah tapi 
ditolong Tuhan, membangun kesa¬ 
daran Dora untuk dapat menolong 
sesama dengan menyiapkan bus 
gratis untuk kegiatan doa semala¬ 
man dan sekolah doa dan puasa 
ini. "Melayani itu menyenangkan. 
Jika hati kita tidak benar, misalnya 
dengan adanya kesombongan, 
maka melayani menjadi sulit. Tapi 
kalau dilakukan dengan senang 
hati, maka itu menjadi pekerjaan 
yang menyenangkan," demikian 
Dora berkomentar tentang keba¬ 
hagiaan dan kesulitannya dalam 
melayani. Keluarga adalah pemberi 
dukungan terbesar yang 
dirasakan Dora untuk terus 
melayani. 

Dalam senyum dengan sikap 
yang yakin, Dora berpesan bagi 
setiap hamba Tuhan: 'Terima diri 
kita apa adanya. Jangan jadi or¬ 
ang lain. Tuhan menjadikan kita 
ber-beda-beda untuk saling 
meleng-kapi. Tuhan memilih setiap 
gereja, ada yang banyak dan ada 
yang sedikit. Agar yang banyak 
member-kati yang sedikit. Yang 
sedikit mendukung yang banyak. 
Untuk melayani jangan melihat 
jumlah persembahan dan jumlah 
jemaat, kita harus saling berbagi 
dan saling melengkapi". 

Akhirnya, Dora mengingatkan 
kita akan anugerah Tuhan yang 
dapat melengkapi setiap orang 
yang sederhana sekalipun untuk 
dapat melayani DIA. Dora juga 
membuat kita melihat kuasa doa 
membangun kehidupan seseorang 
mengalami perubahan-perubahan 
hidup yang ajaib. Semakin me¬ 
ngerti hidup dan kuat menjalaninya 
dengan iman. Dora, sosok ibu ru¬ 
mah tangga yang pemalu, namun 
kini dipakai Tuhan melayani DIA. 

&Lidya 


MARANATHA 

PRIVAT E® 

COLLECTION 

Shalom, 

Tak terasa 21 tahun telah kita lalui bersama... terima kasih kepada Tuhan Yesus yang telah memimpin kami selama ini dan terima 
kasih kami juga atas dukungan saudara-saudara semua. Begitu banyak album rekaman rohani yang didistribusikan keseluruh pelosok 
tanah air kita tercinta Indonesia. Tentunya selama 21 tahun ini banyak juga lagu-lagu pujian penyembahan telah menjadi BERKAT bagi 
banyak orang. Baik yang Menghibur... Menguatkan... Memulihkan... Menyembuhkan juga meningkatkan Iman percaya kita kepada Yesus. 

Di usia yang ke 21 tahun ini perkenankan kami mempersembahkan lagu-lagu pujian penyembahan yang TERBUKTI memberikan 
DAMPAK/MEMBERKATI banyak orang. Lagu-lagu tersebut kami rangkum kembali sebagai KOLEKSI PRIBADI ANDA dalam album- 
album 11 MARANATHA PRIVATE COLLECTION 

Tuhan YESUS memberkati kita semua. 

teriring salam dan doa, 
Widyo Hastono 



& 


_ _IN STORES NOW: 

- TOKO BUKU KRISTEN - B. - . KOLPORTASE GEREJA - TOKO MUSIK di seluruh Indonesia 

informasi: Fax: (021) 581 3489 / 580 4411 • Email: lilik@maranathaindonesia.com • Tel: 0816133 0008 (Lilik Christian) / 0818124 877 - 0813 8950 5377 (Heintje M Sondakh) 

www.maranathaindonesia.com 
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P EMBAWAANNYA yang sederhana, dan bersikap ramah kepada siapa pun, membuat orang-orang yang berpapasan dengannya tidak 
sungkan-sungkan menyapa. Dialah Jill Gladys, yang akhir-akhir ini sedang ramai diperbincangkan media infotaimen sehubungan 
dengan kedekatannya dengan seorang penyanyi. 

Jill, begitu sapaan akrabnya, adalah putri dari Angka Rahardja dan Lie Han Tjoe. Ia mengawali karirnya dengan membintangi berbagai 
iklan, dan terjun dalam dunia peran. Kesuksesannya berawal pada 2007 lewat sejumlah iklan yang ia bintangi. Ketika datang tawaran 
untuk bermain sinetron, FTV dan film, tak ragu dia menerimanya. 

Wanita berparas oriental ini sangat gemar mengunjungi tempat-tempat baru, khusunya yang berhubungan dengan tempat-tempat 
kuliner yang menawarkan suasana santai, di mana ia bisa mendengarkan musik. Hal ini diakuinya saat ditemui pada sebuah acara di salah 
satu stasiun TV swasta beberapa waktu lalu. 

Ia juga bercerita bahwa saat ini aktivitasnya cukup padat. Ia sedang mempersiapkan diri untuk stripping sebuah sinetron yang akan 
ditayangkan setelah Lebaran nanti. Selain itu ia juga sering tampil di berbagai acara sebagai bintang tamu. Jill menegaskan kalau stripping 
sinetron yang saat ini ia persiapkan adalah judul ketiga yang pernah ia perankan. Hal ini tidak jauh berbeda dengan film layar lebar yang 
juga sudah tiga kali ia perankan. Sebelumnya Jill juga aktif sebagai presenter di berbagai acara. 

Tampaknya bagi Jill berbagai jenis kesibukan yang ia jalani adalah kesenangan tersendiri yang tidak dapat diungkapkan. Akan tetapi saat 
ditanyai apakah ia akan mengikuti jejak para selebriti lain yang aktif dalam dunia peran dan tarik suara, ia menegaskan belum ada keinginan 
ke arah sana. Jill menegaskan bahwa ia lebih tertarik bernyanyi di gereja, terbukti saat ini ia aktif bernyanyi di Gereja Katolik Theresia 
Menteng. 

Di balik berbagai kesibukan yang ia jalani, Jill menggunakan waktu senggangnya untuk berkumpul bersama keluarga atau pun teman- 
temannya. Selain itu juga ia tidak lalai untuk pergi beribadah. Bagi Jill ibadah kedekatan diri dengan Tuhan adalah bagian yang tidak 
dapat ia lepasakan begitu saja. Selain itu baginya yang cukup memberikan kontribusi dalam kesuksesnnya adalah keluarganya yang 
selalu menopang lewat doa dan dukungan moril yang tidak henti, selain itu keluarga dianggap adalah orang-orang yang paling 
mengerti Jill apa adanya. 

Untuk tahun ini ia tidak banyak membuat target, mengingat target sebelumnya sebagai presenter telah tercapai. Hal ini 
membuat ia berpikir untuk menjalani segala sesuatunya dengan santai dan dengan totalitas yang maksimal pada setiap pekerjaan 
yang ia lakukan. Uniknya, Jill masih ingin membuat sebuah jenis usaha di luar kesibukannya saat ini sebagai entertainer. Namun 
ia sendiri belum menemukan jenis usaha apa yang akan ia kerjakan itu. 

Saat ditanyai mengenai kriteria calon pasangan hidupnya, Jill mengungkapkan bahwa ia menginginkan seorang pria yang 
sama dalam hal keyakinan kepada Tuhan, sabar, dewasa dalam bersikap dan tindakan. Namun di balik kerinduannya tersebut Jill 
pun sadar bahwa manusia tidak ada yang diciptakan sempurna, terlebih tidak mudah menemukan orang yang diciptakan sesuai 
dengan keinginan manusia. "Jadi jalani aja dulu dengan santai," ujar perempuan yang tinggal di bilangan Jakarta Barat ini. 

Sebuah peristiwa yang menjadi kesaksian pribadi baginya adalah ketika ia mengawali kariernya sebagai pemeran FTV. Saat itu 
ia tidak memilih-milih peran sampai pada suatu waktu ia mendapatkan sebuah peran di mana ia harus berperan sebagai orang 
yang meninggalkan iman Kristennya ke agama lain. Di peran tersebut ia harus membacakan sebuah kalimat tertentu yang 
menurut aturan agama tersebut adalah sebuah kewajiban bagi siapa saja yang mau memeluk agama tersebut. 

Tiga bulan setelah kejadian itu, ia tidak menerima job. Selalu saja ada yang menghalangi ia menerima pekerjaan. Sampai 
pada suatu waktu ia merenung dan berdoa mencari tahu ada apa yang terjadi dengan dirinya. Ia menemukan bahwa 
pernah ia melakukan kesalahan ketika ia melakukan sebuah pengorbanan peran hanya untuk mendapatkan uang. Ia pun 
memohon maaf untuk kesalahan yang telah ia lakukan lewat doa dan permohonan kepada Tuhan. Tidak lama setelah itu 

tawaran pekerjaan pun kembali datang padanya. Oleh sebab itu 

h m m m h h h sampai saat ini ia selalu berhati-hati dalam memilih peran. 

■ I I k I W _ I m M m ms Jenda 
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Aborsi di Indonesia 
Meningkat Tajam 


T INDAKAN aborsi di Indone 
sia tetap saja menampilkan 
potret buram. Meskipun 
data kasus aborsi dari beberapa 
instansi terkait dan organisasi Pro- 
life tak sama, namun mencermati 
setiap data yang diperoleh, dari 
tahun ke tahun kejadian itu 
menunjukkan tren meningkat. 

Dosen Fakultas Kedokteran Uni¬ 
versitas Islam Indonesia (UII) 
Yogyakarta, dr Titik Kuntari MPH 
mengatakan angka kasus aborsi di 
Indonesia berkisar 2-2,6 juta kasus 
per tahun atau 43 aborsi untuk 
setiap 100 kehamilan. Sebanyak 
30 persen dari kasus itu dilakukan 
wanita usia 15-24 tahun. Menurut 
dia, data itu berdasarkan survei 
yang cakupannya relatif terbatas. 
Data yang komprehensif 
mengenai aborsi di Indonesia tidak 
ada. Data Survei Demografi dan 
Kesehatan Indonesia (SDKI), 
menurut dia, yang mencakup 
perempuan kawin usia 15-49 
tahun menunjukkan tingkat 
aborsi pada tahun 1997 
diperkirakan 12 persen dari 
seluruh kehamilan yang terjadi. 

"Angka tersebut tidak jauh 
berbeda dengan hasil analisis data 
SDKI pada tahun 2002-2003," 
kata dr. Titik. Menurut dia, aborsi 
yang tidak aman diperkirakan 


menjadi penyebab 11% kematian 
ibu di Indonesia sedangkan rata- 
rata dunia 13 persen. Kematian 
itu, lanjutnya, dapat dicegah jika 
perempuan mempunyai akses 
terhadap informasi dan pelayanan 
kontrasepsi serta pewartaan 
terhadap komplikasi aborsi. 

Dikatakan dr. Titik, penelitian 
yang dilakukan di 10 kota besar 
dan enam kabupaten di Indone¬ 
sia menemukan bahwa insiden 
aborsi lebih tinggi di perkotaan 
dibandingkan dengan yang terjadi 
di pedesaan. "Setiap tahun lebih 
dari 2 juta kasus aborsi terjadi. 
Lebih dari 1 juta kasus atau 53 
persen kasus itu terjadi di 
perkotaan," tuturnya. Penelitian 
itu, lanjut dia, juga menemukan 
pola yang berbeda pada provider 
aborsi. Di daerah perkotaan, 75 
persen kasus itu dilakukan oleh 
ahli kebidanan, bidan, rumah 
bersalin, dan klinik keluarga 
berencana (KB). Sementara di 
daerah pedesaan, dukun 
berperanan penting dalam 
memberikan pelayanan aborsi 
yang tertangani mencapai 84 
persen. "Klien terbanyak berada 
di kisaran usia 20-29 tahun. Di 
perkotaan sekitar 45,4 persen 
dan di pedesaan 51,5 persen. 

Data yang sedikit berbeda 


diperoleh dari Pro-Life Indonesia 
Associates. Menurut organisasi ini, 
pada tahun 1977 kasus aborsi di 
Indonesia berdasarkan laporan 
Prof. J. E. Sahepaty dan Prof. Dr. 
Farid A. M dilaporkan ada 
1.000.000 jiwa korban aborsi ilegal 
per tahun sebagai akibat 
kehamilan yang tidak 
direncanakan. Pada tahun 2000 
lalu diperkirakan ada 2.600.000 
jiwa korban aborsi ilegal per tahun 
di Indonesia. Dan pada tahun 
2003 jumlah ini meningkat drastis 
mencapai sekitar 3.000.000 janin 
per tahun. Laporan tahun ini 
diperkirakan sekitar 2,6-3 juta per 
tahun yang melakukan aborsi, 
belum ditambah MR (Menstruation 
Regulation) yang resmi maupun 
tidak resmi seperti alat-alat KB 
tertentu, pil tuntas, jamur 
peluntur, dan lain-lain. 

Sedangkan, masih menurut Pro- 
Life, jumlah aborsi legal minimal di 
Indonesia, jika pemakaian spiral— 
yang paling populer—itu bekerja 
tiap tiga bulan sekali. Itu berarti 
tiap tahunnya bisa terjadi empat 
kali aborsi per tahun. "Seandainya 
jumlah pengguna spiral di Indo¬ 
nesia minimal ada 5.000.000 
pasangan, maka setiap tahun bisa 
terjadi 20.000.000 aborsi legal. 
Sehingga total aborsi legal dan 



ilegal 
per 
tahun bisa 
mencapai 
23.000.000 jiwa. Itu 
angka minimal, bisa terjadi lebih 
besar lagi dari itu," kata dr. 
Stephanie MPH, anggota 
organisasi Pro-Life. 

Potret remaja 

Berdasarkan penelitian DKT In¬ 
donesia (perusahaan riset inter- 
national synovate) terhadap 
perilaku anak muda di empat kota 
besar Indonesia, yaitu Jakarta, 
Bandung, Surabaya dan Medan 
dengan responden yang diambil 
450 remaja pria dan wanita 
dengan umur antara 15-24 tahun 
(dari bulan September - Oktober 
2004) didapatkan 16% dari 
responden mengaku sudah 
berpengalaman seks di usia 13 - 
15 tahun, akan tetapi 44% 


mengaku melakukannya 
di usia 16 - 18 
tahun. Dan 
tempat hu¬ 
bungan seks 
pertama kali 
mereka laku¬ 
kan di rumah 
sebanyak 40%, 
disusul di tem¬ 
pat kost seba¬ 
nyak 26% dan 
hotel 26%. 
Sekitar 6 - 
20% pelajar 
SMU dan maha¬ 
siswa di Tanah 
Air pernah mela¬ 
kukan hubungan 
seks pranikah. 
Jumlah yang signifikan 
itu berpeluang besar 
terjadinya aborsi di usia yang 
masih tergolong muda atau usia 
remaja. 

Sebuah sumber menyebutkan 
dari total jumlah kasus aborsi di 
Indonesia kini, 30 - 35% di 
antaranya dilakukan oleh remaja. 
Sementara dari BKKBN 
memperlihatkan bahwa dari 
jumlah 2,5 juta kasus aborsi di 
Indonesia per tahun, 1,5 juta di 
antaranya dilakukan oleh remaja. 
Hasil survei yang dilakukan Bali 
Post tahun 2000 di 12 kota di In¬ 
donesia menyebutkan bahwa 
terdapat penerimaan angka kasar 
sebesar 11% remaja di bawah 19 
tahun pernah melakukan 
hubungan seksual dan berpeluang 
lebih besar untuk melakukan 
aborsi. 

^fStevie Agas 


Erwin Finando, Dosen Etika UKI 

Masa Remaja, 

Timbul Dorongan Seks 


Jumlah kasus aborsi di Indonesia 
cenderung meningkat. Dan 30% 
di antaranya dilakukan para 
remaja. Beberapa kalangan 
mengatakan, kehamilan yang tidak 
diinginkan di kalangan remaja 
hingga kini masih menjadi dilema 
yang belum dapat diselesaikan 
secara tuntas. Tanggapan Anda? 

Kita tahu bahwa masa remaja itu 
merupakan masa transisi dari masa 
kanak-kanak menuju masa dewasa. 
Pada masa transisi inilah perilaku 
remaja tampak kurang stabil, di 
mana keadaan emosinya mudah 
dipengaruhi hal-hal yang ekstrim. 
Contohnya, pergaulan bebas yang 
mengakibatkan kehamilan bagi 
remaja putri. Dan karena takut dan 
malu maka biasanya terpaksa 
dilakukan aborsi. Pada masa remaja 
yang dimulai munculnya dorongan 
seksual terhadap lawan jenis. Oleh 
karena itu, pengaruh globalisasi tak 
dapat dihindari. Dan juga kemajuan 
teknologi dapat membuat para 
remaja selalu berusaha dan 
mencoba hal-hal yang belum perlu 
mereka lakukan. 

Manakah yang tepat 
mengantisipasi kehamilan 
pada para remaja di luar nikah; 
dilakukan kampanye 

penggunaan kontrasepsi, 
ataukah penyuluhan 

mengenai tidak bolehnya 
melakukan hubungan seks di 


luar nikah karena menyalahi 
norma-norma dan agama? 

Pertama, yang paling penting 
dilakukan adalah pendidikan agama 
masing-masing. Khusus terhadap 
remaja Kristen misalnya, dilandasi 
Amsal 22: 6, yang berbunyi, 
"Didiklah orang muda menurut jalan 
yang patut baginya, maka pada 
masa tuanya pun ia tidak akan 
menyimpang daripada jalan itu". 
Yang kedua, kepada mereka 
dilakukan sosialisasi ketidakbolehan 
melakukan hubungan seks di luar 
nikah. Untuk maksud ini diperlukan 
kerja sama antar sekolah, gereja, 
masjid, dan lain-lain. Dan ketiga 
adalah menciptakan keluarga 
harmonis yang penuh kasih sayang 
antara orang tua dengan anak. 

Masih relevankah bila 
dikatakan bahwa berbicara 
tentang seks bagi kalangan 
remaja dianggap tabu? 

Di sisi lain, masih ada masyarakat 
yang tabu membicarakan tentang 
seks bagi kalangan remaja. Padahal, 
seharusnya tidak boleh dianggap 
demikian. Sebaliknya, kita 
memberikan informasi yang benar 
dan pendidikan atau penyuluhan 
seks yang mendidik. 

Ada pendapat yang 
mengatakan aborsi terhadap 
janin yang belum berusia 8 hari 
diperbolekan karena belum 


memiliki roh atau belum 
bernafas. Pendapat Anda? 

Aborsi tidak dapat dilakukan 
meski janinnya baru berusia 8 hari. 
Satu hari pun usia janin itu, aborsi 
tetap tidak bisa dilakukan. Sebab, 
ketika berusia satu atau delapan 
hari janin, itu sudah memiliki 
kehidupan. Jadi, kalau melakukan 
aborsi terhadap janin berusia 
delapan hari sama saja 
pengertiannya jita membunuh bayi 
kecil yang sedang bertumbuh di 
dalam kandungan ibunya. 

Bagaimana dengan 

pendapat yang menghendaki 
aborsi kalau memang demi 
keselamatan ibunya? 

Yang utama sekali, mohon 
bimbingan Tuhan agar kita 
diberikan hikmat dan damai 
sejahtera. Kedua, meminta 
pendapat dokter lain, minimal tiga 
orang dokter. Bagaimana pendapat 
masing-masing ketiga dokter itu. 
Jika mereka merekomendasikan 
agar diaborsi demi keselamatan 
ibunya yang mengandungnya dan 
juga kita mohon bimbingan Tuhan 
maka bisa saja dilakukan aborsi. Jika 
hanya satu orang dokter yang 
meminta dilakukan aborsi, maka 
aborsi itu tidak boleh dilakukan. 

Ke depan, alternatif apa saja 
yang bisa dilakukan untuk 
menekan tindakan aborsi di 



kalangan remaja? 

Kembalilah memberikan informasi 
yang benar tentang akibat seks 
bebas atau berhubungan seks di 
luar nikah berdasarkn fakta 
konkret. Kemudian diperkuat 
dengan pendidikan agama yang 
benar kepada para remaja sesuai 
agamanya masing-masing. Juga 
yang tidak kalah pentingnya, 
kepada para remaja dilakukan 
pemutaran video aborsi disertai 
penjelasan tentang akibat yang 
ditimbulkannya. Dijelaskan bahwa 
aborsi itu merupakan pembunuhan 
dan kejahatan besar. Selain itu, 
juga disediakan berbagai kegiatan 
dan fasilitas untuk 
mengembangkan diri sendiri melalui 
kegiatan olahraga, kesenian, 
pramuka, dan rekoleksi. 

Lalu, bagi remaja yang 
belum aktif secara seksual, apa 
yang tepat mereka lakukan? 

Pertama, dilakukan pendekatan 
orang tua terhadap anak-anaknya, 
antara lain misalnya menciptakan 
keluarga yang harmonis dan dapat 
menjadi teladan bagi anak- 


anaknya. Kedua, 
dilakukan 
pendekatan dari 
pihak sekolah 
melalui 
bimbingan 
konseling. 
Ketiga, 
pendekatan 
lewat gereja 
atau masjid, 
khususnya 
pendalaman 
akhlak. 

Apakah ada 
indikasi 
melemahnya 
pengawasan 
pemerintah terkait 

meningkatnya aborsi di Indo¬ 
nesia? 

Ada juga, katakanlah pemerintah 
tidak konsisten memberantas VCD 
porno. Juga masih ada tayangan- 
tayangan di televisi komik-komik 
porno yang seharusnya tidak perlu 
ditonton dan dibaca anak-anak 
remaja? 

Apa yang seharusnya orang 
tua Kristen lakukan agar anak- 
anak tidak terlibat dalam 
skandal seks di luar nikah, 
apalagi melakukan aborsi? 

Ya, lakukan pendidikan ajaran 
Kristen (UI 6: 4-5, Amsal 22: 6). 
Kemudian berikan informasi 
pendidikan seks yang benar dan 
mendidik. Orang tua juga 
memberikan kegiatan-kegiatan 
pada anak-anaknya yang 
memungkinkan potensi anak 
berkembang, termasuk orang tua 
menjadi figur bagi anak-anaknya. 
Satu hal lagi, jangan pernah absen 
melakukan ibadah bersama dalam 
keluarga, minimal sekali dalam 
seminggu. ^ Stevie Agas 
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Laporan Khusus 


Orang Tua Menyimpan Gambar Porno 



Orang tua akrab dengan anak memudahkan pendidikan tentang seks 


A TAS meningkatnya kasus 
aborsi di Indonesia, banyak 
pihak memojokkan remaja 
sebagai pihak yang paling 
bertanggung jawab. Padahal, aborsi 
di kalangan remaja disebabkan oleh 
serangkaian masalah. Anggota 
perkumpulan Pro-life Indonesia, dr. 
Stephanie Pangau, MPH, mendes¬ 
kripsikan beberapa faktor penyebab 
utama. Yang pertama, bersumber 
dari diri anak itu sendiri. "Anak 
remaja memiliki dorongan rasa ingin 
tahu yang tinggi dan mencoba 
melakukan hubungan seks dengan 
lawan jenisnya yang belum perlu, 
dan belum saatnya mereka 
lakukan," katanya. Usai perse- 
tubuhan, terjadi pembuahan yang 
sebetulnya mereka tidak harapkan. 
"Karena pembuahan itu tidak 
diharapkan, maka dilakukan 
pengguguran," lanjutnya. 

Menurut dr. Stepahnie, 
dorongan rasa ingin tahu dan 
mencoba pada diri remaja makin 
kuat juga karena dipicu oleh arus 
informasi yang tidak bertang-gung 
jawab dan sangat mudah diakses 


melalui media, seperti media 
cetak, handphone, televisi, 
internet, VCD porno, video, film 
layar lebar, dll. Ia menjelaskan, saat 
ini, kebebasan berbicara telah 
banyak disalahgunakan oleh 
berbagai media. Ironisnya, 
lanjutnya, pemerintah seolah 
tutup mata, sementara korbannya 
makin membengkak. Ia 
mencontoh-kan, di Jakarta pernah 
sepasang pelajar kedapatan 
melakukan hubungan seks setiap 
hari di WC sekolah yang dilakukan 
di saat masih jam belajar-mengajar. 

Siaran TV, demikian dr. 
Stephanie, yang membangkitkan 
dorongan seks bebas remaja 
misalnya, talk showsem\sa\ Desah 
Malam, Angin Malam. Juga adanya 
tayangan Sit Coms, Soap Opera, 
dan Sinetron remaja yang 
menyuguhkan adegan-adegan 
atau dialog-dialog yang vulgar, 
Magazine news seperti Jakarta 
Undercover, Fenomena. Sedang¬ 
kan media cetak dibangun melalui 
pemasangan iklan di jalanan yang 
memperlihatkan gambar-gambar 


perempuan seksi, perempuan- 
perempuan dan laki-laki yang hanya 
mengenakan pakaian dalam yang 
minim, fun-loving. Sarana-sarana 
tersebut mempertontonkan ade¬ 
gan-adegan ranjang antara laki-laki 
dengan perempuan, perempuan 
dengan perempuan, laki-laki 
dengan laki-laki, manusia dengan 
binatang. Tontonan yang disajikan 
antara lain sadomasochism, male 
dominance, female submission, vio- 
lent intercourse. 

Masih menurut dr. Stephanie, 
sebab-sebab lain dari faktor anak 
melakukan seks bebas dan aborsi, 
antara lain meningkatnya 
penggunaan narkoba dan minuman 
keras, usia pernikahan meningkat, 
dan makin cepat dewasanya anak 
secara biologis sementara secara 
psikologis belum matang. 

Faktor kedua adalah masalah or¬ 
ang tua. "Orang tua tidak peka 
terhadap perkembangan dan 
kebutuhan anak," kata dr. 
Stephanie. Ia mencontohkan 
kelemahan-kelemahan orang tua 
terhadap anak mereka; orang tua 
jarang berbicara, memberikan 
pandangan-pandangan dalam 
suasana akrab, lebih suka mencela 
atau meributkan dandanan, 
pakaian, model rambut anak-anak 
mereka, otoriter dan selalu bersifat 
menggurui, tidak pernah memuji 
anak, tidak menyukai kawan-kawan 
dari anak-anaknya tanpa penjelasan 
yang bijak, komunikasi searah, tidak 
pernah mau mendengarkan isi hati 
anaknya, terlalu banyak me¬ 
ngeluarkan peraturan-peraturan, 
terlalu sibuk mencari uang sehingga 
tidak ada kontrol sosial, tidak pernah 
memberikan kepercayaan pada 
anak-anaknya, selalu curiga, proteksi 


berlebihan, orangtua hidup munafik 
di mata anak, tidak pernah 
memberikan pendidikan iman pada 
anak, mempermalukan/meren¬ 
dahkan anak di depan umum atau 
kawan-kawan, kekerasan pada anak 
semisal penyiksaan atau incest, tidak 
menunjukkan kasih, selalu 
bertengkar dengan anak, suka 
memberikan kritikan pedas, atau 
mendiamkan anak. 

Selain itu, bisa disebabkan juga 
karena orang tua tidak harmonis dan 
bercerai, antara kedua orang tua 
selalu bertengkar, memukul 
pasangan, mabuk, dan lama tidak 
pulang ke rumah. Juga orang tua 
sering menyimpan gambar-gambar 
porno di rumah yang tanpa disadari, 
anak-anak bisa ikut melihatnya 
sembunyi-sembunyi. 


Faktor ketiga, masalah agama 
dan sekolah yang sering 
menganggap pendidikan seks 
adalah sesuatu yang tabu untuk 
dibicarakan. Pendidikan mem¬ 
berikan pengajaran-pengajaran 
dengan cara-cara yang sangat 
tidak menarik. Yang keempat 
adalah faktor kesepian dan 
ekonomi. Keterbatasan ekonomi 
juga membuat remaja menjual diri 
pada laki-laki beruang. Tak 
ketinggalan juga karena pengaruh 
lingkungan yang memungkinkan 
melakukan seks bebas pada 
remaja. Dan faktor kelima adalah 
kurangnya pusat-pusat konseling 
dan pemulihan bagi remaja dari 
masalah-masalah yang mereka 
hadapi. 

*s Stevie Agas 


Dampak seks bebas, aborsi, dan pornografi menurut 
Pro-life Associates 

1. Sulit berkonsentrasi 

2. Emosional dan kepribadian yang tidak stabil 

3. Merasa kuatir terjadi kehamilan, AIDS dan penyakit menular 
seksual lainnya 

4. Menyesal seumur hidup 

5. Merasa bersalah dan menghancurkan diri sendiri (menjadi 
pengguna narkoba, PSK) 

6. Kehilangan rasa percaya diri 

7. Depresi dan ingin bunuh diri 

8. Perkembangan diri menjadi terhambat 

9. Tidak yakin akan masa depan 

10. Merasa marah karena tertipu 

11. Timbul gejala-gejala penyakit psikis yang muncul secara fisikal 

12. Bisa terjadi hal yang sama secara berulang-ulang (pornografi, seks 
bebas dan aborsi menjadi satu mata rantai yang tidak putus-putus) 

13. Merasa hal yang yang dilakukan itu hal yang wajar 

14. Khusus untuk aborsi, akan menimbulkan dampak secara fisik 
(pendarahan, kematian, sulit memiliki anak, cacat organ tubuh dalam) 
dan mental (minder, tertuduh sebagai pembunuh, susah tidur, 
depresi, ingin bunuh diri) 


Agar jauh dari perilaku negatif: 

"Jadikan Anak-anak 
Takut akan Tuhan!" 


MENDIDIK anak agar kelak menjadi 
anak yang baik dan sukses memang 
susah-susah gampang. Dikatakan 
susah bila orang tua terpaku pada 
caranya sendiri dalam mendidik anak 
yang terkesan otoriter, indoktrin, dan 
tak mau terbuka terhadap jiwa anak. 
Konsekuensi dari penerapan didikan 
seperti ini, kerap kali anak mencari 
solusinya sendiri. Anak kemudian 
berupaya menemukan suasana di 
luar rumah yang menurutnya dirasa 
nyaman. Keadaan ini membuka 
peluang besar bagi anak untuk 
terlibat dalam pergaulan bebas yang 
berujung pada prahara hidupnya. 
Sebaliknya, pola didikan orang tua 
yang fleksibel dan lebih terbuka 
terhadap anaknya, umumnya 
membawa anak kepada 
perkembangan dan pertumbuhan 
sebagaimana yang diharapkan. 

Akomodatif 

Simak misalnya keluarga Loddy 
Winarsa Tanuwangsa (57) dan 
istrinya Lina Latif (53) yang boleh 
dibilang cukup berhasil mendidik 
anak-anak mereka. Berangkat dari 
tekad besar mereka bahwa anak 
harus menjadi sukses dan berakhlak 
baik di kemudian hari, pasangan 
suami istri (pasutri) ini menerapkan 
pola didikan yang cukup keras 
terhadap anak-anak mereka. 


"Kadang saya bentak anak-anak, 
bahkan saya pukul kalau mereka 
bersikap kelewatan," kata Loddy 
sambil melanjutkan bahwa tindakan 
itu dilakukan agar anak-anak sejak 
kecil ditanamkan kedisiplinan yang 
tinggi. Setiap gerak waktu, mulai 
dari bangun tidur pagi hingga 
hendak kembali beristirahat malam 
diisi dengan kegiatan-kegiatan yang 
bermanfaat. 

Dijelaskan Loddy, pola didikan 
yang cukup keras terhadap anak- 
anaknya tidak berarti menerapkan 
otoriter orangtua. Pola didikan yang 
ia lakukan masih tetap 
menyesuaikan dengan masa anak- 
anak. Sembari cermat mengamati 
potensi yang dimiliki anak-anaknya, 
ia selalu mendengar permintaan 
dan keluhan-keluhan mereka. "Saya 
menerapkan pola didikan yang 
akomodatif. Antara keinginan anak 
itu sendiri dengan kemauan kami 
sebagai orang tua disesuaikan. 
Sehingga anak akan bertumbuh dan 
berkembang dengan leluasa," 
katanya. 

Seorang manusia, anak memang 
tidak luput dari banyak kekurangan. 
Namun, menurut Loddy, 
kekurangan yang ada pada diri anak 
jangan dilihat sebagai sesuatu yang 
negatif, tapi dilihat sebagai sesuatu 
yang positif, yang memanggil kita 


untuk menstimulir kekurangan itu 
hingga anak itu sendiri mampu 
mengurangi sikap yang tak 
dikehendaki itu. 

Membicarakan kekurangan anak 
oleh orang tua bisa jadi menimbulkan 
perasaan tidak enak pada diri anak. 
Sebab itu, bagi Loddy, ketika pada 
diri anak-anaknya terdapat 
kesalahan, ia memiliki strategi 
tersendiri mengkomunikasikan 
kesalahan itu kepada anak-anak itu 
sendiri. "Supaya anak jangan 
tersinggung, tapi tetap pada diri 
mereka tertanam perasaan bahwa 
kita orang tua tetap menghormati 
mereka," lanjutnya dan 
menambahkan cara seperti itu pelan- 
pelan mengantar anak untuk lebih 
dekat dengan kami orangtuanya. 

Baca Sabda Tuhan 

Mendidik anak dalam keluarga tidak 
hanya berkonsentrasi pada satu 
aspek tertentu. Semua aspek 
diperhatikan dan didukung 
sepenuhnya. Seperti didikan kedua 
pasutri ini terhadap kedua anak 
mereka, tidak hanya sebatas 
menumpuk pengetahuan, 
mengembangkan ketrampilan, dan 
membentuk perasaan, tapi juga 
aspek kerohanian. Sejak kecil, kedua 
anak mereka diajarkan berdoa, 
diantar ke sekolah minggu di gereja 



untuk mempertebal iman dari apa 
yang mereka sudah dapat dari 
sekolah. Dengan setia Pasutri 
mendampingi anaknya di saat 
mereka lagi mengikuti pembinaan di 
sekolah minggu. Selain itu, meski 
tidak setiap malam mereka lakukan 
doa bersama di rumah, tapi dalam 
satu minggu tetap doa bersama 
dilakukan. "Kami dorong mereka 
untuk membaca Kitab Suci di rumah 
pada malam hari," kata Loddy. "Itu 
kami lakukan supaya anak-anak akan 
menjadi anak yang takut akan 
Tuhan," lanjutnya. 

Dilandasi oleh didikan yang cukup 
keras dan perhatian yang besar 


terhadap pertumbuhan dan 
perkembangan kedua anak 
mereka, kini pasutri ini boleh 
bersyukur sebab kedua anaknya, 
selain memiliki kecerdasan, 
berakhlak baik, tapi juga telah 
menjadi anak yang dekat dengan 
Tuhan. Bahkan, oleh-Nya kedua 
anak itu berkesempatan 
mengenyam pendidikan di luar 
negeri. Yang sulung, Riandy 
Taniwangsa (22) lulusan Universi¬ 
tas Meulborne, Australia, dan 
adiknya Rienaldy Taniwangsa (19) 
tengah menyelesaikan pendidikan 
di Kanada. 

& Stevie Agas 


Tips bagi orangtua saat seorang remaja ingin berbagi pikirannya, 
perasaannya atau pertanyaan-pertanyaan dengan Anda: 

1. jangan menertawakannya 

2. jangan bereaksi berlebihan 

3. jangan membuat mereka menjdai down 

4. boleh serius, tapi jangan keterlaluan 

5. berikanlah jawaban-jawaban pendek yang to the poin. Bila mereka 
membutuhkan jawaban mendalam, mereka akan minta 

6. jangan mengulangi cerita-cerita tentang saat anda seusia mereka dulu 

7. jangan menyepelekan perasaan mereka dulu 

8. harus relax menghadapi mereka 


REFORMATA 
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H ARI-HARI ini seharusnya 
menjadi hari paling 
melelahkan bagi Pdt Steven 
Amato S.Th., M. Div. Pasalnya, inilah 
momen tak kalah menentukan bagi 
perjalanan Republik ke depan. Bila 
tak ada aral perintang, rencananya, 
pada pertengahan September 
mendatang, akan lahir lagi sebuah 
UU bernuansa syariah yang sangat 
ditantang keberadaannya oleh 
anggota Komisi VIII dari Fraksi PDS 
ini. Bila UU itu dilaksanakan, maka 
diskriminasi dalam bidang hukum 
akan semakin mengemuka. "Sebuah 
produk hukum, apalagi 
dalam bentuk UU, 
sejatinya berlaku 
universal, bagi 
seluruh 


tertentu. Tapi prinsip itu dilanggar melalui 
kehadiran UU ini," katanya mengomentari 
akan lahirnya UU Produk Halal pada Sep¬ 
tember mendatang yang saat ini berada 
dalam penggodokan Panitia Kerja (Panja). 

Yang lebih menggemaskan lagi, UU itu 
berakibat pemisahan konsumen yang 
sangat jelas. Di Supermarket misalnya, nanti 
akan diatur pemisahan atas barang-barang 
yang halal dan yang tidak halal. "Ini 
memperkuat perbedaan, bukan 
membangun kebersamaan," katanya 
sembari menambahkan bila urusan 
makanan halal itu sejatinya menjadi do¬ 
main keyakinan atau agama masing- 
masing dan tidak perlu diatur oleh Negara 
dalam bentuk perundang-undangan. 
Tapi kelelahan itu tak dialaminya. 
Pasalnya, ia tidak terlibat dalam 
proses pembahasan RUU 
Produk Halal itu. "Mereka buat 
strategi persidangan yang 
cerdik sehingga saya tidak 
masuk dalam Pansus RUU 
Produk Halal itu. Banyak 
pertemuan yang saya tidak 
tahu di mana, tiba-tiba 
sudah akan diketok 
—’i 19 Sep¬ 


bukan 
hanya bagi 
agama 


Steven Amalo, 

Buah Kesetiaan 
yang Panjang 


tember mendatang," katanya. Pihak 
yang berkeinginan besar 
mengegolkan RUU ini menjadi UU, 
rupanya tahu bila kehadiran Steven 
bisa menghambat percepatan 
proses perundangan itu. Pasalnya, 
sejak duduk di DPR-RI pada Januari 
silam, pria berbadan tegap ini selalu 
memberikan keberatan vokal bila 
ada pihak-pihak yang mengingkari 
semangat kebersamaan. 

Pada bulan Pebruari misalnya, saat 
pembahasan awal kedua RUU itu, 
Menteri Agama meminta para 
anggota Fraksi VIII untuk 
membahas RUU itu, bahkan 
dianjurican hari Sabtu dan Minggu 
pun digunakan untuk hal 'itu. Dengan 
tegas, ia mengajukan keberatan 
atas anjuran itu dan diterima. 

Buah kesetiaan 

Kehadiran pria yang mengambil 
M.Div-nya dari STTRII (Sekolah 
Tinggi Teologi Refbrmed Injili Indo¬ 
nesia) ini di Senayan boleh dikata 
merupakan buah kesetiaannya 
pada pilihannya. Dari sudut nomor 
urut, sebenarnya kansnya untuk 
menggantikan Ruth Kedang 
(Anggota DPR PDS) sangat tipis. 
Pasalnya, meski pernah maju 
sebagai caleg dari NTT dalam Pemilu 
2004, daerah pemilihannya berbeda 
dengan Ruth. Tapi karena kelima 
orang caleg dari Dapil 2 NTT dan 
kedua caleg dari Dapil I NTT telah 
meninggalkan PDS, akhirnya Caleg 
nomor 3 dari Dapil I NTT ini yang 


terpilih. "Jadi ini merupakan anugerah 
Allah, juga merupakan buah 
kesetiaan," katanya. 

Kesetiaan Steven pada PDS dilatari 
oleh keterlibatannya dalam proses 
kelahiran PDS. Dia menjari salah seorang 
Kepala Bidang di Yayasan Doulos ketika 
yayasan itu dibumihanguskan oleh 
massa anarkis pada Desember 1999. 
Saat mengadukan nasibnya ke DPR, 
para anggota DPR menerima mereka 
tampi lalu tak dibiarkan begitu saja. 
"Nampaknya mereka hanya 
membutuhkan suara kita tapi mereka 
tidak merupakan bagian dari kita. Jadi 
kita harus masuk ke DPR. Itulah alasan 
saya masuk partai dan tetap setia pada 
PDS," katanya. 

Setelah duduk di DPR, ia juga 
berkomitmen untuk setia kepada 
suara hari masyarakat Indonesia, 
terutama masyarakat Kristen yang 
telah mewakilkan suara mereka ke 
partainya. Tak heran bila soal ia 
menampakkan kegigihannya dalam 
menolak RUU berbau syariah karena 
diskriminatif bagi masyarakat lainnya. 
Bagi masyarakat NTT, ia senantiasa 
berusaha meminta para investor 
untuk menanamkan modalnya di 
Propinsi tergolong miskin ini. 

Masa depan cerah 

Setelah tamat SMP di tempat 
kelahirannya, Rote, ia hijrah ke 
Kupang dan menyelesaikan 
pendidikan STM-nya pada 1977. Dari 
sana, ia hijrah lagi ke Jakarta, 
rencananya ingin belajar di Fakultas 


Teknik. Tapi karena pada saat itu ada 
pergantian tahun, ia harus beristirahat 
selama 6 bulan. Saat itulah, ia 
mengalihkan jurusan hidupnya, dari 
teknik ke teologi. 

Tahun 1984, ia mengajar pendidikan 
agama Kristen di 18 SD Negeri dan 
beberapa SMP dan SMA. "Karena saya 
prihatin dengan pendidikan agama 
Kristen yang mereka jalani," kata suami 
dari Romauli Siregar ini mengenai alasan 
dia menekuni pelayanan yang 
dijalaninya hingga tahun 2004 ini. 

Sejak tahun 1984 itu, ayah dari Sa- 
rah, Ester dan Moses ini juga 
bergabung di beberapa pelayanan 
dan gereja dengan menangani bidang 
doa. Ia sempat bergabung dengan 
dalam pelayanan Pdt. Yacob 
Nahuway, juga Pdt. Kondrat Supit. 
Tahun 1996-2000, ia bergabung 
dengan Yayasan Doulus. Pada saat 
itu, ia secara rutin, setiap pagi, 
mengaruh acara "Masa Depan Cerah" 
di Radio Pelita Kasih, Jakarta. 

Lepas dari Doulos, ia sempat 
bergabung sebagai koordinator doa 
untuk GBI Wilayah Jakarta. Juga 
sempat memprakarsai dan 
menyelenggarakan School of Prayer 
di GBI. Tahun 2005 hingga 2007, ia 
bergabung dengan GBI Pusat dan 
menangani bidang penginjilan. "Politik 
maupun pendeta, sama-sama 
memperjuangkan kepentingan dan 
kesejahteraan masyarakat," kata pria 
yang pernah melakukan safari 
penginjilan di seluruh wilayah Papua ini. 

&Pau! Makugoru 



Gunting disini 

Nama Lengkap 
NoTelp/HP 


Alamat email :_ 

Pilih Short Class yang diikuti Photography for Blogging GhostWriter Blogging with Purpose 

Nama rekan yang mereferensikan :_ 
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Pembayaran dapat ditransfer ke : 

Rekening BCA A/C: 522 0309 446 Atas Nama Yayasan Cahaya Bagi Negeri 
Formulir dan bukti pembayaran di fax ke No. 021-8990 6677 Up. Lina 
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Konsultasi Kesehatan 



Jerawat, 

"Penyakit" Keturunan? 


dr. Stephanie Pangau, MPH 

Dok, saya gadis berusia 16 tahun. Sejak 1 tahun belakangan ini timbul 
banyak jerawat kecil di wajah saya yang tadinya sangat mulus. Saya 
benar-benar merasa risih dan malu dengan kulit wajah yang kasar dan 
jelek seperti sekarang ini. 

Pertanyaan saya: 1) Mengapa remaja-remaja seusia saya, di wajahnya 
sering muncul banyak jerawat yang sangat menjengkelkan itu? 2) 
Bagaimana mengatasinya? 3) Dapatkah bekas - bekas jerawat di wajah 
saya dihilangkan? 

Atas jawaban Bu Dokter, saya ucapkan banyak terima kasih. 

Ike L 

Jakarta. 


IKE yang manis dan cantik, 
memang jerawat hampir selalu 
menjadi masalah dan musuh para 
remaja bahkan siapa pun yang 
berjerawat. Selengkapnya saya 
jawab saja ya, pertanyaan- 
pertanyaan kamu sesuai urutannya. 

1. Bila beberapa saluran keluar 
dari beribu-ribu kelenjar minyak kecil 
pada kulit tersumbat misalnya 


karena adanya kotoran, kulit-kulit 
mati, adanya pengentalan atau 
produksi minyak kulit yang 
berlebihan, maka semua keadaaan 
ini bisa menyebabkan timbulnya 
jerawat. 

Hal seperti ini umumnya terjadi 
oleh karena pada masa akil balik 
seorang remaja akan terjadi 
perubahan hormon yang 


merangsang keluarnya minyak 
yang kental pada kelenjar 
kelenjar tersebut sehingga mulut 
kelenjar minyak tersebut 
tersumbat. Selanjutnya kelenjar 
tadi akan membesar dan 
dipenuhi dengan minyak yang 
padat sehingga berakibat kulit 
menjadi merah oleh karena 
peradangan dan kemudian 
muncul infeksi pada tempat di 
mana jerawat timbul. 

Selain itu, parahnya jerawat 
seseorang bisa juga disebabkan 
oleh kondisi orang tua Anda, artinya 
kalau salah satu atau kedua orang 
tuamu ada yang atau pernah 
jerawatan maka kemungkinan Anda 
mengalami hal yang sama akan 
cukup besar. 

2. Jerawat sulit untuk 
disembuhkan, tapi ada kasus-kasus 
tertentu yang bisa diatasi dengan 
cara: a) Perawatan oleh dokter; b) 
Rajin merawat kulit secara bersih 
dan teratur dengan memakai susu 
pembersih dan sabun lembut serta 
handuk muka yang bersih; c) 
Memakai krim dan lotion kulit 



repro 


khusus untuk wajah berminyak 
atau berjerawat yang didapatkan 
dari dokter spesialis kulit. 

Pada keadaan khusus (jerawat 
yang sangat parah dan infeksi) 
umumnya dokter akan 
memberikan anti biotik dan obat 
obat luar untuk perawatan kulit 
yang lebih ampuh supaya jerawat 
bisa diatasi dengan baik. 

3) Umumnya bekas jerawat, 
kulitnya berwarna merah tua yaitu 
pada keadaan jerawat mulai 
membaik, dan memang keadaan 
ini cukup menyebalkan karena 
akan mengganggu 

"pemandangan". Tetapi setelah 
beberapa waktu (bulan atau 


beberapa tahun) bekas jerawat 
tadi bisa berubah menjadi 
merah muda, pucat atau putih. 
Yang disayangkan, bila lubang- 
lubang akibat jerawat terlalu 
dalam maka bekas-bekas 
jaringan parut ini tidak bisa 
hilang sempurna. Maka untuk 
hal ini Anda dapat berkonsultasi 
dengan dokter spesialis kulit 
atau dokter spesialis bedah 
plastik untuk mengikuti salah satu 
prosedur buat melenyapkan bekas 
bekas jerawat tersebut. Silahkan 
mencoba. 

Pesan saya, jangan 
membiasakan diri memecahkan 
atau memencet jerawat-jerawat 
tersebut dengan paksa sebelum 
waktunya apalagi dalam keadaan 
yang tidak steril, karena tindakan 
ini akan sangat merusak kulit. 

Demikianlah jawaban kami 
kiranya dapat di mengerti.Tuhan 
memberkati. ❖ 


Koordinator Pembinaan Pelatihan 
Yayasan Prolife Indonesia (YPI) 



Raymond Lukas 


P ADA tulisan dua minggu lalu, 
kita sudah membicarakan 
tentang jenis-jenis per¬ 
sonalitas yang biasanya kita temui 
waktu bekerja. Teori DISC (Domi- 
nant. Influential, Steady dan Com- 
pliance) memperkenalkan tipe-tipe 
kepribadian sbb: 

1) Kepribadian dominan. Or¬ 
ang dengan kepribadian dominan 
biasanya memiliki ciri-ciri sebagai 
seseorang yang langsung akan 
menangani sesuatu, seseorang 
yang berbicara langsung ( direct) 
tanpa tedeng aling-aling, mampu 
mengambil keputusan dengan 
cepat, memiliki ego yang tinggi, 
seorang yang dapat memecahkan 
permasalahan, orang yang suka 
mengambil risiko, seorang yang 
mampu memulai sesuatu sendiri, 
efisien, praktis dan dapat 
menentukan apa yang dia mau. 

2) Kepribadian influensial 
atau yang sangat mem¬ 
pengaruhi. 

Seseorang dengan kepribadian 
seperti ini biasanya adalah 
seseorang yang entusias, memiliki 
tingkat kepercayaan diri yang 
kuat, seorang yang dapat diper¬ 
caya, optimis, dapat membujuk 
dengan baik, seorang yang pandai 
bicara, sesorang yang impulsif, 
emosional dan menarik. 

3) Kepribadian yang stabil 
{steady). 

Seseorang dengan kepribadian 
yang stabil adalah seseorang yang 
sabar, persisten, memikirkan 
segala sesuatu dengan cermat, 
seorang pendengar yang baik, 


Kepemimpinan 


Pribadi yang Dominan, 
Perlu Dikontrol 


dapat diprediksi, seseorang yang 
penuh pengertian dan 
bersahabat. 

4) Kepribadian yang com- 
pUant atau patuh. 

Seseorang dengan jenis 
kepribadian ini biasanya adalah 
seseorang yang akurat, analitis, 
dapat bekerja sama dengan baik, 
berhati-hati, seseorang yang 
menyukai fakta, tepat, memiliki 
standar bekerja yang tinggi dan 
sangat sistematik. 

Dalam kehidupan profesional 
Anda, pasti menemui orang-or¬ 
ang dengan tipe-tipe kepribadian 
di atas. Kenali mereka, Anda 
memerlukan mereka semua 
dalam tim Anda untuk 
menghasillkan prestasi optimal 
Anda. 

Misalnya seseorang yang 
dominan. Seringkah orang yang 
dominan kurang disukai anggota 
timnya, karena dianggap sok 
mengatur dan sok tahu. Namun 
sebenarnya seseorang yang 
dominan memberikan nilai 
tambah kepada sebuah tim 
dalam hal orang tersebut mampu 
mengorganisir hasil akhir 
{bottomline), dia sangat melihat 
ke depan, inovatif, memulai 
inisiatif dalam melakukan sesuatu 
sehingga sesuatu mulai berjalan 
dan terlihat bergerak maju, dia 
juga seorang yang penuh 
sumber daya ( resourceful) dan 
perencana yang baik. 

Jadi sebenarnya, tidak ada 
salahnya dengan karakter yang 
kuat (dominan). Yang perlu 


diperhatikan adalah bahwa 
karakter dominan tersebut harus 
dikontrol. Karakter dominan yang 
datang dari rasa tidak aman 
bukanlah sesuatu yang tepat. 
Karakter yang kuat akan baik sekali 
sepanjang dapat diawasi dengan 
bantuan Anda. Ada orang-orang 
yang merasa kurang aman dan 
mengatasinya dengan kurang 
tepat, misalnya mereka berting¬ 
kah berlebihan dengan menjadi 
sangat mementingkan diri sendiri. 
Kenyataannya, dari banyak orang 
yang berkuasa yang saya jumpai 
dalam manajemen dan kepe¬ 
mimpinan menyelaraskan ting¬ 
katan karakter mereka yang 
dominan dengan kerendahan hati 
dan ketulusan. Itulah keseim¬ 
bangannya, dengan demikian 
karakter dominan mereka menjadi 
bermanfaat buat keseluruhan tim. 

Bagaimanakah dengan seorang 
yang influensial atau sangat 
mempengaruhi? Anda memer¬ 
lukan orang ini karena ia mampu 
memberikan nilai tambah dalam hal 
kemampuannya untuk menjadi 
pemain tim yang baik, dia juga 
mengorganisir sesuatu kegiatan 
dengan baik, seorang yang 
melihat ke depan, inovatif, 
berinisiatif dan melakukan sesuatu 
untuk kemajuan proyek yang 
ditanganinya. Jadi biarkanlah 
seorang yang influensial ada di tim 
Anda dan memberikan nilai-nilai 
positifnya untuk kemajuan tim. 

Di lain pihak, walaupun tipe ini 
terlihat ragu-ragu atau kurang 
fleksibel, terutama dalam keadaan 


yang banyak tekanan, namun 
Anda memerlukan mereka di tim 
Anda. Orang yang berkepribadian 
steady atau stabil ini dapat 
memberikan nilai tambah dalam hal 
dia dapat menjadi pemain tim yang 
dapat sangat diandalkan, dia juga 
sangat loyal kepada pimpinan dan 
kepada alasan mengapa sesuatu 
harus dilakukan, dia juga sangat 
sabar dan penuh pengertian, dia 
akan mengutamakan bagaimana 
bisa memberikan layanan terbaik, 
seseorang yang mengikuti 
perkembangan proyeknya 
dengan baik dan melakukan fol- 
low-up yang teratur, dan juga 
yang penting dia memiliki stabilitas 
yang kuat walaupun dalam 
tekanan-tekanan tersebut. 

Tipe lain yang Anda perlukan 
adalah seorang yang comp/iant 
atau patuh pada aturan-aturan. 
Orang tipe ini dapat memberikan 
nilai tambah dalam tim Anda di 
mana dia akan mempertahankan 
standar yang tinggi, hati-hati , 
selalu mencari informasi dan 
memeriksa ide-ide baru apakah 
sesuai dengan keperluan 
pekerjaan di tim Anda, dia juga 
mampu memecahkan masalah 
dan memiliki disiplin yang sangat 
baik. 

Nah, jadi perhatikanlah orang- 
orang Anda. Ambilah manfaat 
terbaik dari orang-orang Anda, 
kenalilah mereka dengan: 
Pertama, bangunlah gambaran 
pribadi dari orang-orang Anda 
pada setiap kesempatan yang 
ada. Kedua, jadikan mereka 


■I 



bertanggung jawab sehingga 
mereka mengembangkan disiplin 
pribadi mereka. Ketiga, pelajari 
setiap tingkah laku dominan dari 
setiap pegawai dan berko¬ 
munikasilah dengan mereka 
sesuai kebutuhan. Keempat, 
belajar menerima kenyataan 
bahwa Anda akan bertemu 
dengan orang yang terus- 
menerus kurang berprestasi 
sehingga Anda perlu membuat 
tujuan pribadi untuk membantu 
mereka mendapatkan pekerjaan 
di tempat lain - di mana mereka 
mungkin akan berkembang lebih 
baik di tempat yang baru, 
tentunya setelah Anda memiliki 
dokumentasi yang lengkap 
untuk memindahkan mereka. 

Nah pembaca yang budiman, 
kalau Anda memperhatikan hal- 
hal di atas, maka Anda akan 
menjadi sangat ahli dalam 
menggabungkan semua pribadi/ 
personalitas yang ada di dalam 
organisasi Anda sehingga bisa 
menjadi sebuah tim yang kohesif 
dan produktif. ❖ 

Trisewu Leadership Institute 
Founder: Li/is Setyayanti 
Co-founders: Jimmy Masrin, Harry Puspita 
Moderator: Raymond Lukas 
Trisewu Ambassador: Kenny Wirya 


r Untuk pertanyaan, s/akan kirim e-mail 
ke: seminar@trisewu!eadership. com. 
Kami akan menjawab pertanyaan Anda 
melalui tulisan/artikel di edis selanjutnya. 
Mohon maaf, kami tidak menjawab e-mai! 
satu-persatu." ^ 
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GKI Kwitang 


Sorkam 


Wujudkan Pelayanan 
yang Indah 



"Quo Vadis GKI Kwitang?" menjadi 
tema HUT Gereja Kristen Indonesia 
(GKI) Kwitang ke-80 pada Selasa 
(11/8) di GKI Kwitang, Jalan Kwitang 
28, Jakarta Pusat. GKI Kwitang 
adalah salah satu bangunan cagar 
budaya yang masih berdiri di tengah 
kota Jakarta. Perayaan ibadah 
dasawindu itu diramaikan dengan 
permainan alat musik angklung. 
Panitia mencoba menggambarkan 
alat musik angklung itu sebagai 
sebuah pelayanan jemaat yang 
berbeda perlu dipadukan dalam 
pelayanan GKI Kwitang secara 
menyeluruh untuk mewujudkan 
suatu pelayanan yang indah di mata 
Tuhan. 

"Ternyata bila nada berbeda- 
beda, dimainkan dengan sungguh- 
sungguh dapat menghadirkan 
suara yang indah, artinya jemaat 
digugah kesungguhannya untuk 
saling menghargai perbedaan yang 
ada dan semua berperan serta 
untuk saling mewujudkan 
harmonisasi yang indah di GKI 
Kwitang," kata ketua panitia Yerri 
Pello. 

Menurut beberapa sumber, sejak 
awal perintisan, GKI Kwitang 
memiliki jati diri dan karakter khas 
sebagai jemaat mini yang multietnis, 


ragam tradisi dan budaya. Ibarat 
taman bunga dengan aneka wama 
yang mempersona, dengan spirit 
kekeluargaan dan kebersamaan, GKI 
Kwitang sebagi suatu bentuk 
persekutuan jemaat Tuhan, sebagai 
mitra Allah, memiliki visi dan misi 
melakukan Tritunggal panggilan gereja 
yakni: bersekutu, bersaksi dan 
melayani. 

Dalam sambutan majelis jemaat, 
sepanjang sejarah GKI Kwitang ada 
pengalaman suka dan duka dan ada 
senyuman syukur dan keprihatinan 
sebagai suatu romantika dari suatu 
kehidupan. Namun, apa pun 
situasinya memasuki usia ke-80, GKI 
Kwitang tetap mengangkat pujian 
akbar dan pujian syukur. 

Perihal tema yang diusung 
diharapkan sebagai bahan refleksi 
pimpinan dan jemaat untuk saling 
mengintrospeksi pelayanan selama 80 
tahun GKI Kwitang di tengah-tengah 
jemaat. Bahan-bahan perenungan 
antara lain: Apakah semangat 
perjuangan masa lalu masih berkobar 
dalam kehidupan pelayanan? Apakah 
persaudaraan yang dipenuhi sukacita 
dan kasih masih dirasakan? Apakah 
jemaat masih memiliki rasa kepedulian 
satu sama lain? 

& Herbert Aritonang 


NEW Generation for Christ 


Anugerah dan Mukjizat 



Pengurus NGFC didoakan 


N EW Generation For Christ 
(FGFC) menginjak usia ke-4 
adalah anugerah dan mukjizat bagi 
sekelompok anak muda yang 
terbeban melayani masyarakat 
perkotaan. Tujuh anak muda yang 
dinakhodai Syane Tamongangoy ini 
membuka ibadah persekutuan bagi 
kalangan umum di Gedung Kasih 
Bersaudara (GKB), Jalan Raden 
Saleh, Jakarta Pusat, sejak 2005. 

"Awalnya dari kumpulan anak- 
anak muda yang berjumlah tujuh 
orang. Memang sejak dulu kami 
melayani di gereja-gereja dan 
beberapa persekutuan doa. 
Akhirnya kami terpanggil untuk 
membuka persekutuan di sini 
(GKB)" kata Syane usai ibadah 
ucapan syukur bersama puluhan 
jemaat di GKB, Rabu (12/8). 
Khotbah ibadah HUT FGFC ke-4 
dilayani oleh Pdt Dora Tansil. 

Bagi Syane, merintis FGFC tak 
mudah lantaran memerlukan dana 
yang tidak sedikit, seperti: bayar 


gedung, bayar pembicara dan 
kebutuhan lain. FGFC beribadah 
dua kali dalam seminggu. Total 
pengeluaran mencapai Rp 4 
juta per minggu. "Kalau 
memang Tuhan sudah ijinkan 
kami membuka pelayanan ini, 
kami percaya Tuhan yang akan 
meneruskan sampai kapan 
Tuhan mau menjalani 
pelayanan ini," ujar perempuan 
cantik asal Manado, Sulawesi 
Utara, ini. 

Berkat penyertaan Tuhan, 
lanjut Syane, sejumlah donatur 
berdatangan membantu pelayanan 
FGFC sampai sekarang. Bahkan, dana 
begitu mudah cair ketika tim FGFC 
menabur Injil ke beberapa daerah 
dengan membagikan sembako dan 
perlengkapan alat tulis. Dalam waktu 
dekat FGFC kembali akan menjangkau 
daerah lain dengan perjalanan misi 
memberitakan Kabar Baik kepada 
masyarakat yang belum mengenal 
Tuhan. 

Dalam khotbah, Dora Tansil 
mengatakan, umat Tuhan harus bisa 
mengucap syukur dan menyerahkan 
hidupnya kepada Tuhan. Artinya, 
umat bisa melihat kebaikan Tuhan 
dalam kondisi sulit dan terjepit apa 
pun. Menurut Dora, "Di dunia ini 
banyak orang yang pura-pura 
mengucap syukur padahal suasana di 
dalam hatinya sedang jengkel. Sulit 
mengucap syukur ketika tidak 
mendapatkan apa yang kita inginkan. 
Kadang kita iri melihat orang sukses, 
sementara kita tidak." 

Herbert Aritonang 


Tolak Vonis Kasus Protap 


jangan bungrani suara rakyat 

^TAPANULI 


Aksi mogok makan di depan Komnas HAM 


M enyikapi 

keputusan 
Pengadilan Negeri 
Medan dalam 
menangani kasus 
unjuk rasa Protap, 
puluhan 
mahasiswa dan 
pemuda yang 
tergabung dalam 
Solidaritas Rakyat 
Untuk Keadilan & 
Kemanusiaan 
(Sorkam), Selasa, 

11 Agustus 
melakukan unjuk rasa damai di 
kantor Komisi Nasional Hak Asasi 
Manusia (Komnas HAM) di Jl. 
Latuharhari, Jakarta Pusat. Usai 
melakukan unjuk rasa dan 
menggelar spanduk, utusan 
delegasi pengunjuk rasa diterima 
Komisioner Pemantauan dan 
Penyelidikan Komnas HAM Jhoni 
Simanjuntak, didampingi Staf Kus 
Hendro. 

Unjuk rasa ini dilakukan terkait 
dengan proses peradilan pejuang 
Provinsi Tapanuli (Protap) yang 
kini tengah diadili di Pengadilan 
Negeri Medan, enam di 
antaranya yang berstatus 
mahasiswa sudah divonis masing- 
masing lima tahun penjara, 
sedangkan yang lainnya masih 
dalam tahap tuntutan dan 
dakwaan. Keseluruhan tersangka 
dalam kasus ini berjumlah enam 
puluh sembilan orang. 

Sorkam menilai bahwa jalannya 
persidangan para pejuang 
Protap, selain jauh dari rasa 
keadilan, juga ditengarai sarat 
dengan kepentingan politik, 
bahkan sejak awal persidangan 
banyak dipenuhi aparat, baik 


yang berseragam maupun yang 
berpakaian sipil. Selain itu, hak 
jawab sebagai warga negara 
dalam persidangan nyata-nyata 
sangat dibatasi. 

Lewat aksi ini Sorkam 
menegaskan bahwa vonis 
tersebut merupakan kriminalisasi 
gerakan rakyat Tapanuli yang 
sudah selama tujuh tahun 
terakhir melakukan berbagai 
upaya secara legal formal untuk 
mengusulkan terbentuknya 
Provinsi Tapanuli. "Kami menilai, 
vonis yang jauh dari rasa keadilan 
itu, merupakan kemunduran 
reformasi yang luar biasa. Dan 
apabila vonis berjalan akan 
menjadi preseden buruk bagi 
peradilan di Indonesia, 
khususnya bagi teman-teman 
mahasiswa dan pemuda," kata 
Mangapul Silalahi, sebagai juru 
bicara Sorkam. 

Sehubungan dengan itu, 
Sorkam menyampaikan sikap, 
menolak persidangan yang 
direkayasa yang bertujuan 
untuk membungkam aspirasi 
masyarakat Tapanuli, mendesak 
seluruh aparat hukum yang 


menangani perkara 
Protap agar 

mempertimbangkan 
rasa kemanusiaan 
dan keadilan dalam 
memutuskan 
hukuman kepada 
mereka, dan 

menggalang 
solidaritas baik di 
tingkat nasional 
maupun 
internasional untuk 
memastikan 
keadilan hukuman 
kepada para pelaku aksi yang saat 
ini masih dalam proses 
persidangan. 

Selain melakukan orasi dan 
menggelar beberapa spanduk, 
aksi unjuk rasa ini juga diwarnai 
aksi mogok makan dua 
mahasiswa asal Tapanuli, yakni 
Frans Manalu dan Dapot 
Rajagukguk. Unjuk rasa yang 
dimulai ejak pukul 11.00 WIB, 
diisi dengan orasi secara 
bergantian melalui pengeras 
suara. Mereka secara sama-sama 
juga menyanyikan lagu 
kebangsaan "Indonesia Raya". 

Saat ditanyai sikap Komnas 
HAM mengenai aksi mereka, 
Ketua Komna HAM, Ifdhal Kasim 
menegaskan bahwa Komnas 
sendiri telah mengirim utusan 
mereka untuk meninjau 
langsung persidangan. Komnas 
akan mencari tahu langsung 
situasi dan kondisi persidangan, 
dan mencari tahu kebenaran 
mengenai laporan dari para 
pengunjuk rasa. "Semua ini 
masih dalam proses peninjauan", 
ujarnya. 

& jenda 


GPIB Immanuel Jakarta 

Berusia 170 Tahun 



G EREJA Protestan 
di Indonesia 
bagian Barat (GPIB) 

Immanuel, Jakarta 
Pusat, menyema¬ 
rakkan HUT-nya ke- 
170 dengan be¬ 
ragam kegiatan. 

Antara lain: family 
gathering, ibadah 
syukur, aksi sembako 
murah, dan charity 
night. 

Acara family gath¬ 
ering diramaikan 
dengan aksi jalan 
sehat keluarga, panggung 
gembira, games keluarga, dan 
jamuan kasih yang diadakan 
pada Sabtu, 25 Agustus di 
halaman gedung gereja GPIB 
Immanuel di depan Stasiun KA 
Gambir. Peserta sebanyak 300 
orang berasal dari GPIB se- 
Jakarta Pusat. Acara jalan sehat 
keluarga yang dimulai pada pukul 
05.30 WIB, dilepas Gubernur 
DKI Fauzi Bowo. Khusus di acara 
charity night diadakan upaya 
penggalangan dana bagi 
restorasi gedung tua GPIB 
Immanuel yang mulai mengalami 
kerusakan dan pengeroposan. 


"Biaya keseluruhan pekerjaan 
renovasi dan konservasi gedung 
sebesar Rp 10 miliar. Biaya 
tersebut sungguh sangat besar 
nilainya apalagi krisis global 
sedang melanda kita saat ini. 
Namun, sebagai anak Tuhan 
kita percaya bahwa berkat-Nya 
akan dicurahkan melalui uluran 
tangan para dermawan dan 
simpatisan," kata ketua majelis 
GPIB Immnuel KF Barahama- 
Pattipeilohy, STh. 

Gedung GPIB Immanuel yang 
terletak di pusat ibu kota 
Jakarta tidak dapat disangkal 


telah berdiri tegak 
menembus generasi 
dan pe-rubahan 
jaman. Hal ini 
merupakan ma¬ 
nifestasi pelayanan 
dan kesaksian umat 
Kristen umumnya di 
tengah masyarakat 
bangsa dan negara. 

Sementara itu, 
Pendeta Jemaat 
GPIB Immanuel Pdt 
HD Matulapelwa me- 
ngatakan, 
kehidupan 
pelayanan selama 
170 tahun tentunya sarat 
dengan warna pelayanan bagi 
kemuliaan-Nya. Keberhasilan 
gereja-Nya di tengah-tengah 
dunia ini patut disyukuri dengan 
semarak sukacita karena hal ini 
merupakan buah pelayanan 
bersama. "Atas dasar inilah, 
perayaan yang akan berlangsung 
diwarnai dengan kerangka 
kebersamaan demi menum¬ 
buhkembangkan iman jemaat 
dan menjalin kebersamaan 
untuk mengatasi pergumulan 
yang ada," kata Matulapelwa. 

Herbert Aritonang 
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SETIA 

Masih di Penampungan 



Suasana pembekalan mahasiswa baru 


S ATU tahun mahasiswa Sekolah 
Tinggi Theologi Injili Arastamar 
(STT SETIA) mengungsi di 
Buperta, Cibubur, Jakarta Timur. 
Kondisi ratusan mahasiswa sangat 
memprihatinkan. Bermukim di 
tenda-tenda dengan peralatan 
tidur alakadarnya dan saling 
berhimpitan "dipaksa" berjuang 
hidup di dalam kompleksitas 
masalah dan penderitaan nan 
berkepanjangan. "Belum ada 
perhatian pemerintah maupun 
gereja-gereja," keluh pimpinan 
STT SETIA, Pdt Dr. Matheus 
Mangentang. 

Pascapengusiran yang dilakukan 
massa berjubah pada 27 Juli 
2008, membuat 1.300 mahasiswa 
tercerai-berai di beberapa lokasi 
penampungan. 

Suasana wisuda pasca sarjana, 
sarjana, diploma dan TGSD STT 
SETIA pada Sabtu (11/7), di 
Gedung Cuk Nyak Din, Buperta, 
Cibubur, sungguh mengharukan. 
Menurut Matheus, wisuda tahun 
ini sangat unik, karena diadakan 
dalam suasana sangat 
memprihatinkan. Selama hampir 
satu tahun, mahasiswa STT 
SETIA terbuang dan tercabut dari 
kampus miliknya. "Mungkin inilah 
lembaga perguruan tinggi 


pertama di Indonesia yang 
melakukan proses belajar-mengajar 
terpanjang dalam tenda. Mungkin 
juga, inilah perguruan tinggi yang 
seolah-olah ada pembiaran dan 
kesengajaan dari pemerintah dan 
negara," kata Matheus. 

Matheus mencoba 

memaknainya bahwa peristiwa 
tersebut adalah penggenapan 
kata-kata Yesus sebagai "domba" 
yang tidak berdaya diutus di 
tengah-tengah serigala. "Apakah 
kita hanya berdiam diri menunggu 
nasib dan meminta keadilan? Bagi 
saya, dan bagi SETIA, peristiwa 
yang kami alami hendaknya dilihat 
dalam bingkai firman Tuhan yang 
digenapi seperti kata-kata Yesus," 
ujarnya. 

Dia mengimbau agar 
mahasiswanya tidak menengok 
peristiwa masa silam, tetapi 
sebaliknya memandang ke depan 
untuk melihat rencana Tuhan dan 
meyakini bahwa dalam segala hal, 
Tuhan tetap bekerja sesuai 
maksud dan kehendak-Nya. "Kita 
meyakini bahwa rencana Tuhan 
tidak pernah gagal karena usaha 
manusia. Kita meyakini bahwa STT 
SETIA didirikan Tuhan bagi misi-Nya 
di Indonesia," kata Matheus. 

.«r Herbert Aritonang 


Sarang 

Membantu Semua Orang 



Pengurus Sarang dic 

S EKELOMPOK warga Korea 
Selatan (Korsel) yang 
tergabung dalam komunitas 
"Sarang" menyatroni masyarakat 
kurang mampu di Kelurahan Tanah 
Tinggi, Kecamatan Johar Baru, 
Jakarta Pusat, Kamis (20/8), 
dengan membagikan ratusan 
bungkus sembako. Aksi peduli ini 
merupakan kegiatan rutin dilakukan 
bagi masyarakat kurang beruntung 
tanpa membedakan suku, agama, 
ras dan golongan. "Kami senang 
saling berbagi. Merupakan 
kebahagiaan batin kami bisa 
memberikan sesuatu yang bisa 
membuat mereka tersenyum," 
kata Temi, warga Korsel yang fasih 
berbahasa Indonesia. 

Istilah "Sarang" berasal dari 
bahasa Korsel yang berarti "kasih". 
Menurut salah satu anggota Sarang, 
Wiliater Batubara, SH, 
terbentuknya komunitas Sarang 
pada 2007 silam berawal secara 
spontanitas dari kumpulan warga 
Korsel yang berlatar belakang 
pelaku bisnis. Lantaran memiliki 
keterbebanan bersama terhadap 
masyarakat kurang mampu, 


Liputan 

PD Ribka 

Aksi Sosial di Kramat Pela 


Q ABU, 5 Agustus 
IV 2009, Persekutuan 


, Doa Ribka atau biasa 

MilMk 1 ! ■* i i&l 

disebut PD Ribka 
i mengadakan bakti sosial 
di Kelurahan Kramat Pela 
Jakarta Selatan. Dalam 


bakti sosial dilakukan 

f r _ Ap * : 4s^Jk 

pemeriksaan kesehatan i 
| gratis kepada warga 
kelurahan tersebut. 

jr \ ’ 'T#* 

Pemeriksaan kesehatan 


yang diperuntukkan 


untuk balita dan dewasa 



ini melibatkan berbagai pihak 
antara lain Jaringan Doa Wilayah 
(JDW) Jaksel, Balai Kesehatan 
Masyarakat (Balkesmas) setempat 
dan juga PKK Kelurahan Kramat 
Pela. 

Warga Kelurahan Kramat Pela 
pun tampak begitu antusias 
mengikuti aksi sosial ini. Menurut 
Lurah Kramat Pela, Suparman, 
S.Sos, aktivitas yang diprakarsai 
oleh PD Ribka ini adalah sebuah 
tindakan yang pantas diberikan 
apresiasi positif. Tentunya kegiatan 
ini menjadi sebuah sarana yang 
sangat membantu bagi warga- 
warga yang kurang mampu 
tersebut. Ia juga menegaskan 
bahwa untuk mempersiapkan 
acara ini, aparatur pemerintahan 
setempat telah berusaha 
mempersiapkan pendataan warga 
mereka yang memang dianggap 


layak mendapatkan bantuan 
tersebut. 

Menurut Kayes Walangitang, 
aksi sosial ini dilakukan juga sebagai 
bagian dari aktivitas rutin PD Ribka 
setiap tahun, selain ibadah rutin 
tiap minggu. Ia menegaskan 
bahwa aksi sosial ini adalah bagian 
dari aksi semacam ini pasti 
dilakukan tiga kali dalam setahun 
sebagai bagian dari sebuah 
tindakkan diakonia dari PD Ribka. 
Persekutuan doa yang dalam 
kepengurusannya terdiri dari 
wanita ini melakukan aksi sosial 
sebagai bagian dari misi: "Diberkati 
untuk diberkati". Keyes meng¬ 
ungkapkan bahwa walaupun 
persekutuan ini dalam kepengu¬ 
rusannya terdiri dari wanita, namun 
dalam ibadah rutin mereka, jemaat 
yang hadir tidak hanya terdiri dari 
wanita saja melainkan juga pria 


maupun pemuda. 

Lewat PD Ribka inilah 
setiap orang berusaha 
menjadi terang bagi 
keluarga mereka yang 
belum mengenal Yesus. 
Bahkan beberapa di 
antara pengurus ada 
anggota keluarga yang 
tadinya tidak mengenal 
Kristus mulai mau belajar 
mengenal Kristus dan 
turut beribadah bersama. 
PD Ribka sendiri tidak 
membatasi siapa saja yang turut 
serta dalam komunitas ini, dalam 
persekutuan ini setiap orang yang 
tergabung di dalamnya terdiri dari 
berbagai denominasi gereja yang 
berbeda. Berbagai perbedaan 
yang ada dipersatukan dalam 
pembangunan relasi yang kuat 
lewat ibadah, pertemuan dan 
tentunya aksi diakonia rutin 
semacam ini. 

Nama Ribka sendiri diambil dari 
nama Ribka yang adalah ibu dari 
bangsa Israel. Lewat Ribka 
terlahirlah bangsa Israel. Oleh 
karena itu PD Ribka rindu bahwa 
dengan hadirnya PD Ribka, semakin 
banyak orang mengenal Kristus 
dan mengalami Kristus dalam hidup 
mereka. Tidak sekadar turut 
beribadah melainkan memiliki 
hubungan pribadi yang intim 
dengan Tuhan. & Jenda 


h- 
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linasi warga Korsel 

mereka akhirnya sepakat melakukan 
aksi sosial dua kali setiap bulan. Lokasi 
yang dituju berdasarkan kondisi 
lingkungan dan masyarakat 
tersebut. Acapkali Sarang 
membagikan sembako kepada 
warga masyarakat yang sedang 
merayakan hari raya untuk kalangan 
masyarakat muslim, Buddha, 
Khonghucu dan Hindu. "Bagi umat 
muslim, kami memberikan jilbab, 
sarung, topiah dan kue-kue kering," 
tambah Wiliater. 

Kata Wiliater, sejauh ini kegiatan 
baksos tidak pernah mengalami 
gangguan atau pun teror dari pihak- 
pihak yang doyan provokasi atas 
tudingan kristenisasi. Bertolak dari 
ajaran Kristus bahwa umat harus bisa 
beradaptasi di mana pun dan kapan 
pun, Sarang melakukan Amanat 
Agung itu. "Kalau kita mau 
bersosialisasi terhadap lingkungan 
kita, mereka sendiri akan mengerti 
siapa kita. Begitupun diri kita di 
lingkungan masing-masing harus 
mau beradaptasi sehingga 
masyarakat mau menghargai kita," 
ucapnya. 

Herbert Aritonang 
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Anrelia Pona, Pembuat Kue 


Berusaha Penuhi I 
Keinginan Pelangga 


K UE, menjadi fiaktior yang sangat 
penting dalam berbagai aktivitas 
kita. Dalam acara ulang tahun, 
pernikahan, acara syukuran atau sekadar 
ramah-tamah dalam keluarga, kue 
dipastikan selalu tersedia. Kue juga selalu 
hadir dalam acara perayaan keagamaan. 
Dengan demikian, konsumen kue sangat 
besar jumlahnya. Karena itu, tak salah 
kalau dikatakan bahwa prospek bisnis 
kue atau bakery sangat menjanjikan. 
Ibarat kata pepatah: ada gula ada 
semut, maka di mana ada bisnis 
menjanjikan, di situ pula dipastikan 
banyak orang berusaha ikut 
menggelutinya. 

Tampaknya hal ini pun menjadi sebuah 
inspirasi besar bagi Aurelia Pona. 
Kemahiran ibu ini dalam dunia 
memasak dan kegemaran 
membuat, meracik 
dan menghias kue 
menjadi pemicu 
penting. 

Terlebih ia 
memiliki 
keponakan 
yang sudah 
bergelut di 
bisnis yang 
sama dan 
bersedia 
untuk 
mentertLnya 


Kebulatan tekad untuk menggeluti usaha 
ini tampaknya sudah benar-benar besar. 
Terbukti ia memilih untuk pensiun dini dari 
sebuah bank terkemuka di Jakarta dan 
memilih bisnis kue ini sebagai usaha. 

Selain sebagai hobi, ibu dari tiga putra 
dan satu putri ini merasa yakin bahwa bisnis 
yang satu inilah yang paling ia kuasai. 
Semasa menjadi karyawan pun, ia tidak 
pernah lepas dari usaha sejenis ini namun 
dalam taraf yang lebih kedi. Semasih jadi 
karyawan, Aurelia kerap menerima 
pesanan dari kantor untuk berbagai jenis 
masakan mulai dari santapan besar sampai 
kudapan ringan seperti kue-kue kedi. 
Kebiasaan ini menjadikan ia benar-benar 
siap ketika diperhadapkan dengan 
berbagai tantangan dalam bisnis ini. Tapi 
ia lebih tertarik dengan gaya meradk 
kue daripada memasak makanan 
berat seperti sayur dan lauk. 
Baginya memasak makanan 
seperti lauk dan sejenisnya 
terasa lebih monoton. 
Oleh karena itu ia 
benar-benar 
memantapkan niatnya 
berbisnis kue dan roti. 

Dengan modal Rp 
50 juta, ia menyewa 
tempat dan membeli 
alat-alat khusus untuk 
memasak kue. Aurelia 
memilih tempat di daerah 
Bekasi. Untuk menarik 
perhatian pembeli, 
dia memberi 
nama unik 
pada toko 
kuenya: 
"Pon 


Pon Cake and Baker/'. Nama unik ini 
antara lain didasari pertimbangan bahwa 
nanti pembelinya banyak anak-anak. 
Jemaat Gereja Katolik Mikael, Kranji, Bekasi 
ini, bersama keluarga bekerja keras 
membagi peran masing-masing dalam 
menyukseskan usaha ini. Ia dan 
keponakan mengurusi proses pembuatan 
kue itu sendiri. Sementara anggota 
keluarga yang lain membuat mecia promosi 
seperti brosur serta menyebarkannya ke 
berbagai tempat Bahkan tidak jarang 
putrinya membawa sampel kue ke kampus 
untuk menarik minat teman-temanya. 

Bahan yang ia siapkan untuk membuat 
kue sebagian besar dipesan khusus dar 
pemasok bahan tertentu. Hal ini diperlukan 
untuk mempertahankan cita rasa kue yang 
dibuat Setiap hari ia membuat dua ratus 
roti. Jika dalam sehari tidak habis, 
keesokan harinya roti-roti tersebut dijual 
separuh harga dari harga biasanya. Ini 
adalah usaha yang dilakukannya untuk 
menghabiskan dagangannya dan 
membuat roti atau pun kue yang ia jual 
selalu fhesh fwm the 
dalam bisnis ini, roti dengan kualitas yang 
masih baru dimasak adalah hal penting 
dan harus tetap dipertahankan. Selain itu 
untuk bisnisnya ini ia menegaskan bahwa 
perlu memberikan ciri khas pada setiap 
roti atau pun kue yang ia buat. Entah itu 
rasa, bentuk, atau pun hiasan pada roti. 
Dengan adanya ciri khas inilah para 
pelanggan akan mengingat kuenya dan 
toko yang menjualnya. 

Selain itu menurutnya bahwa dalam 
usaha ini diperlukan jenis roti atau pun 
kue yang bervariasi untuk mendptakan 
ketertarikan pelanggan. Sebagai oontoh, 
untuk jenis roti saja tokonya menjual 
empat puluhan jenis roti, belum termasuk 
kue kedi dan kue tar. Selain itu Ibu Aurelia 
berusaha untuk memenuhi apa saja jenis 
dan bentuk yang diinginkan pelanggan. 
Artinya ia bersedia menerima pesanan 
untuk jenis kue apa saja, untuk acara apa 
saja dan kapan saja. Bahkan ia 
menegaskan untuk hari raya yang akan 
datang ia sudah menyiapkan aneka kue 
yang biasa disediakan untuk hari raya. 
Termasuk juga untuk momon-momen 
tertentu seperti Valentine. 

Harga pun menjaci pertimbangan penting 
dalam bisnis ini. Harga yang dtawarkan deh 
istri Ruddf Eduard Bodiem ini pun tergolong 
dapat dijangkau oleh semua kalangan. 
Untuk jenis roti ia menjual mulai dari harga 
Rp4.500 sampai Rp 15.000 rupiah. Untuk 
kue jenis tar harga memang lebih tinggi 
karena memang bahannya lefch banyakdan 
lebih bervariasi. Harga kue tar berkisar Rp 
60.000 hingga Rp 200.000. ^ Jenda 
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M ENIKMATI keberimanan 
pastilah berbeda dari 
sekadar menikmati makanan 
atau hal lain yang bersifat materi. 
Sebab keberimanan seseorang 
merupakan kunci masa depan 
orang itu sendiri. Tapi apakah 
orang puas pada tahapan 


tertentu terhadap 
imannya - hingga 
membuat 
keberimanannya 
statis? Tak sedikit 
orang yang merasa 
demikian, tapi ideal 
keberimanan 
seseorang adalah 
apbila iman orang 
tersebut dapat dinamis dan 
progress sedemikian rupa, 
ditandai pengetahuan yang 
mantap soal iman Kristen - di 
samping tanda lain yang 
terekspresi dalam reaksi laku yang 
muncul dari keberimanan 
seseorang - inilah yang disebut 


iman yang bertindak. 

Salah satu cara yang dapat 
dilakukan untuk mendewasakan 
iman dalam sebuah progress 
yang berkelanjutan adalah 
dengan menggali kebenaran 
Alkitab secara baik dan 
mendalam. Sebuah upaya 
menggali kebenaran yang 
tersembunyi dalam Alkitab 
sehingga tidak hanya mampu 
membuka wawasan orang yang 
menggali, tapi juga sekaligus 
mampu memberikan cahaya 
spiritualitas kepadanya, ditandai 
dengan aksi yang konkrit. 

Buku karya Ny. N. Sudopo 
"Kunci Kedewasaan Rohani di 


Akhir Zaman" niscaya dapat 
membantu mereka yang 
merindukan progresivitas iman 
dengan upaya menggali 
kebenaran firman Tuhan secara 
sederhana, namun penuh makna. 
Dalam buku "Kunci Kedewasaan 
Rohani di Akhir Zaman" ini, orang 
akan diarahkan secara praktis 
memahami pengajaran-penga- 
jaran penting kristiani ke dalam 
materi-materi praktis dan 
sederhana yang dijelaskan secara 
sistematis. Mulai dari soal 
pentingnya memahami Firman Al¬ 
lah, sampai dengan mengetahui 
tentang pimpinan Roh Kudus 
dengan beragam penjelasan 
karya-Nya. 

Dalam uraian tentang pen¬ 
tingnya penyerapan Frman Allah, 
Sudopo banyak menyinggung 
sekaligus mereferensikan hal ini 
agar dijadikan sebagai gaya hidup. 
Tidak sekadar sebuah usaha ru¬ 
tin (rutinitas) semata - lebih dari 


itu, juga dapat melekat dalam 
diri setiap orang yang pada 
akhirnya dapat terekspresi 
dalam laku keseharian. Tak 
hanya itu, soal apa yang dibaca 
pun - dalam hal ini adalah 
bacaan rohani pembimping 
harian - perlu diperhatikan 
secara baik, tentunya dari segi 
kualitas. 

Selanjutnya Sudopo, juga 
merasa perlu menguraikan 
pentingnya peran Roh Kudus 
dalam pertumbuhan iman 
seseorang. Tak hanya 
mengerti, tapi juga secara 
penuh menyerahkan diri dalam 
pimpinan Roh Kudus sendiri. 
Dengan pasrah penuh, niscaya 
Roh Allah yang suci itu akan 
membimbing, mengangkat dan 
mendorong orang dalam usaha 
mendewasakan spiritualitasnya. 

Dalam buku dengan bahasa 
yang sangat sederhana ini, or¬ 
ang dapat dengan mudah 
mengonsumsi isinya. Ditambah 
ilustrasi (gambar) yang disajikan 
di hampir setiap bahasannya, 
memunculkan satu gambaran 
visual yang tidak saja 
memudahkan orang memahami 
pembahasannya, tapi juga 
menarik. & S/amet 
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John Eckhardt 


S EMUA orang yang 
menyatakan diri beragama, 
pastilah mengerti apa yang 
dimaksud dengan "doa", 

meskipun dalam tataran definisi 
banyak orang memiliki pengertian 


Perpaduan Unik Doa 
dan Kata-kata Allah 
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berlainan. Ada yang 
mendekati doa se¬ 
bagai sebuah sarana 
atau media komuni¬ 
kasi antara penyem- 
bah dan sesem¬ 
bahan. Definisi lain 
menyatakan bahwa 
doa merupakan 
bagian dari sebuah ritual wajib bagi 
mereka yang bertuhan untuk 
memohon sesuatu pada 
sesembahannya. Ada pula yang 
mengibaratkan doa sebagai 
sebuah nafas rohani seseorang. 


Jika tak bernafas, orang tentu 
akan mati - begitu pula doa, jika 
orang tak berdoa, pastilah 
kerohaniannya sudah mati. 

Doa ternyata bukan hanya 
sebuah sarana berkomunikasi 
atau meminta kepada Tuhan, 
lebih dari itu, doa memiliki 
kekhususan tersendiri - ke¬ 
khususan yang dapat 
memunculkan sebuah kekuatan 
yang mahadasyat. Sebuah 
kekuatan yang dianugerahkan 
Allah untuk bersama dengan doa 
yang dipanjatkan atau dipintakan 


orang. Dari sekian banyak jenis, 
satu di antaranya adalah "doa 
yang mengusir roh jahat", 
sebentuk doa yang berkuasa, 
tentunya berdasarkan apa yang 
Alkitab ajarkan. 

Tak banyak orang sadar 
tentang doa ini. Karena itulah 
John Eckhardt menyuguhkannya 
ke hadapan Anda dalam format 
yang sangat elegan. Dengan 
bentuk buku saku yang terbalut 
dalam desain menarik nan 
elegan, buku "Doa yang 
Mengusir Roh Jahat" - sebuah 
kumpulan doa yang terambil dari 
Alkitab ini niscaya dapat 
membuka wawasan Anda 
tentang betapa besarnya kuasa 
doa. 

"Doa yang Mengusir Roh 
Jahat", merupakan perpaduan 
yang unik antara mengucapkan 
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firman Tuhan dan spiritualitas 
doa. Ya, sebuah perpaduan 
yang niscaya mendatangkan 
berkat dan kuasa besar dari Al¬ 
lah. Dalam "Doa yang Mengusir 
Roh Jahat" terkandung pula 
harapan besar; beragam 
pohonan; sekaligus terkandung 
ucapan-ucapan senjata Allah 
yang berasal dari firman - yang 
berkuasa penuh dan 
mengubahkan, juga 

menghancurkan kuasa-kuasa 
yang tak direstui allah, kuasa- 
kuasa dari si jahat itu. 

Sama seperti Raja Daud yang 
mengerti betul kemenangan 
demi kemenangannya tak 
terlepas dari kuasa doa, begitu 
juga dengan kita, yang juga 
akan segera menikmatinya. 
Menikmati kemenangan dengan 
mencurahkan kata-kata firman Al¬ 
lah yang menghancurkan kuasa 
jahat itu. Dengan membaca 
buku "Doa yang Mengusir Roh 
Jahat" kita akan memperoleh 
suatu uraian praktis tentang 
beragam bentuk doa dan kata- 
kata yang dapat mengusir roh 
jahat. & Sa/amat 
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Christian Sumarto, Karyawan 

Luput dari Reruntuhan 
Gedung WTC 

Puing-puing kaca tebai berukuran besar dan kecil melesat jatuh ke bawah menghujam ratusan orang 
yang ketika itu berhamburan menyelamatkan diri dari reruntuhan gedung menara kembar World Trade 
Center (WTC), New York, Amerika Serikat Ratusan orang yang diterjang pecahan kaca langsung tewas 
dengan kondisi tubuh terpotong-potong. 

dapat," kata Chris yang di AS kuliah 
sambil bekerja. 

Chris akhirnya urung masuk lift 
dan keluar dari kerumunan orang 
yang sedang antri. Dia lalu menuju 
salah satu kafe di lobi untuk 
menikmati kopi sejenak lantaran 
sudah telanjur terlambat. Sejenak 
dia memerhatikan mobilnya yang 
terparkir di dekat kafe itu. 

Selesai minum kopi, Chris keluar 
dari kafe dan kembali menuju lift. 
Beberapa langkah dari lift itu, secara 
tak sengaja Chris melihat sebuah 
pesawat udara menabrak salah satu 
gedung WTC dengan suara 
menggelegar dahsyat. Pesawat itu 
menancap di lantai 70. Orang-orang 
di dekat Chris malah tidak terlihat 
panik karena menganggap suara itu 
berasal dari adegan syuting film. 
"Perkiraan saya waktu itu ada or¬ 
ang yang lagi bikin film. Menurut 
beberapa orang, menara WTC tidak 
bakal roboh meski diguncang gempa 
sebesar apa pun," kata Chris meniru 
ucapan salah satu penghuni gedung 
tersebut. 

Berdasarkan dugaan itu, Chris 
tidak peduli dan langsung melan¬ 
jutkan langkahnya mendekati ke 
lift. Ketika sudah mendekati lift, 
tiba-tiba sebuah pesawat lain 
kembali muncul dan menabrak 
gedung di mana Chris berada. Saat 
itu Chris masih bertanya-tanya 
dalam hati, namun menjadi panik 
begitu melihat orang-orang yang 
berada di lobi berhamburan ke luar. 
Tapi, sebagian orang di dekat Chris 
justru santai, mungkin karena yakin 
bahwa kejadian itu tidak 
membahayakan. "Saya berpikir, 
kalau gedung ini roboh bagaimana 
nasib saya? Akhirnya saya ke mobil. 
Kebetulan, mobil itu tidak jauh dari 


P AGI itu, Selasa 11 Septem 
ber 2001, sinar mentari nan 
hangat dan cerah menye¬ 
limuti kawasan kota New York, 
Amerika Serikat (AS). Sama 
seperti kota-kota besar dunia, 
pada jam berangkat kerja itu 
jalanan kota terbesar di AS itu 
macet luar biasa. 

Christian Sumarto, warga Indo¬ 
nesia yang sudah lama menetap 
di kota itu ikut terjebak macet. 
Chris—panggilan akrab pria asal 
Surabaya ini—seperti biasa 
berangkat kerja mengendarai 
mobil menuju gedung II World 
Trade Center (WTC), kantornya. 
Padatnya jalan raya membuat 
mobil Chris terjebak macet. 
"Padahal saya biasanya tidak 
terlambat kerja. Tapi hari itu saya 
terpaksa terlambat masuk kantor 
karena macet di mana-mana," 
kenangnya. Chris akhirnya tiba di 


kawasan WTC pada pukul 08.10 
waktu setempat, terlambat 
sepuluh menit dari jam masuk 
kantor, 08.00. 

Chris bergegas memarkir 
mobilnya di dekat salah satu kafe, 
tidak jauh dari lobi WTC. 
Perasaannya kembali jengkel 
melihat antrian panjang ratusan 
pekerja yang ingin menggunakan 
lift. Kantor Chris berada di lantai 
87. Tiap menara WTC hanya 
difasilitasi 5 buah lift yang setiap 
harinya mengangkut ribuan orang 
yang bekerja sampai ke lantai 111. 
Satu lift hanya berdaya tampung 
30-50 orang. Dia pun akhirnya ikut 
mengantri dengan perasaan 
gelisah lantaran terlambat kerja. 

Satu lift yang sudah sesak, 
hendak dimasuki oleh Chris, karena 
masih bisa dimasuki satu orang lagi. 
Salah seorang yang ada di dalam 
bahkan mengisyaratkan agar Chris 
masuk saja ke dalam lift 
yang siap-siap dinaikkan 
itu. Namun, saat kaki 
Chris hendak melang¬ 
kah ke lift tersebut, 
tiba-tiba telinganya 
menangkap suara yang 
dengan sangat jelas 
melarang: "Jangan ma¬ 
suk!" Chris tertegun 
sejenak dan menoleh 
ke belakang mencari 
siapa yang berbicara 
dengan bahasa Indone¬ 
sia itu, tapi tidak 
ditemukan. "Saya lihat 
kiri-kanan dan bela¬ 
kang, semuanya orang 
bule, tidak ada orang 
Indonesia. Saya tetap 
penasaran mencari 
suara itu tapi tidak 




lobi," kata Chris yang tinggal di AS 
sejak 1995. 

Chris mengemudikan mobilnya 
menuju jalan raya. Ketika itu, situasi 
di sekitar gedung disesaki banyak 
orang yang penasaran ingin melihat 
dua pesawat menabrak dua gedung 
pencakar langit itu. Saat mobil Chris 
berjalan pelan ke luar, salah satu 
gedung WTC tiba-tiba runtuh 
dengan suara sangat keras dan 
terjadi goncangan bak gempa bumi. 
Sebagian besar orang yang berada 
di luar gedung itu histeris dan tak 
bisa menyelamatkan diri lantaran 
begitu cepatnya reruntuhan 
gedung menghujam mereka. 

Chris kesulitan melintasi jalan 
karena banyak orang di depannya 
berlarian mencari selamat. "Saya 
tidak bisa ngebut karena takut 
nabrak orang," katanya. Di tengah 
upaya menghindar dari reruntuhan 
puing, sepuluh menit kemudian 
gedung WTC kedua kembali 
roboh. Untung Chris sudah berada 
100 meter dari lokasi runtuhnya 
dua gedung itu. Namun, dia 
melihat langsung begitu banyak 
orang yang berhamburan di 
tengah hujan puing kaca-kaca 
gedung. Ratusan orang tak luput 
dari hantaman kaca. "Gedung itu 
kan hampir semua dipasangi kaca. 
Saya lihat tubuh-tubuh orang yang 
berlari langsung terbelah dua. Ada 
juga kepala-kepala orang 


berjatuhan dari lehernya," kenang 
pria yang masih lajang ini. Malah, 
dia menyaksikan secara dekat 
seorang perempuan tewas 
mengenaskan dengan tubuh 
terbelah dua tertimpa kaca 
berukuran besar. 

Dalam posisi di dalam mobil yang 
seluruh kaca mobilnya sudah 
pecah, Chris ketakutan sambil 
pasrahkan diri kepada Tuhan 
Yesus dengan sikap berdoa. 
Tak berselang lama, sebuah 
kaca besar ikut menghantam 
mobil Chris hingga beberapa 
bagian belakang mobil rusak 
berat. Chris makin khusuk 
berdoa: "Tuhan, kalau saya 
mati, tolong saya masuk 
surga". Mobilnya ber¬ 
tambah ringsek ka¬ 
rena kembali ditimpa 
papan reklame yang 
jatuh akibat tertim¬ 
pa kaca besar. Tu¬ 
buh Chris sendiri 
tergencet atap mo¬ 
bil dalam posisi mem¬ 
bungkuk tidak bisa digerakkan. 
Banyak kepala yang terpisah dari 
tubuhnya menumpuk di hadapan 
Chris yang tak bisa berbuat apa- 
apa. 

Puing-puing kedua menara WTC 
yang runtuh sudah setinggi 2 
meter mengubur mobil Chris. 
Dalam kondisi itu dia kesulitan 
bernafas, ditambah suasana gelap 
gulita, tergencet di tengah 
tumpukan mayat membuatnya 
makin putus. Dia terkubur dalam 
puing selama dua hari, sebelum 
ditolong petugas penyelamat. 

Makin cinta Tuhan 

Bagi Chris, selamat dari reruntuhan 
gedung WTC adalah mukjizat yang 
tak bakal dilupakan seumur hidup. 
"Suara yang menyuruh saya jangan 
masuk ke lift adalah suara Tuhan 
Yesus," katanya yakin. Luput dari 
bencana yang mengerikan itu, pria 
kelahiran Surabaya, 18 September 
1978, ini mengimani bahwa Tuhan 
Yesus memberikan "bonus" hidup 
yang kedua kali. Hidupnya kini 
dipersembahkan untuk Tuhan. Ke 
mana pun Chris melangkah selalu 
menyampaikan kasih Tuhan kepada 
semua orang yang dijumpainya. 
"Terima kasih Tuhan Yesus masih 
memberikan saya kesempatan 
untuk bersaksi," ucap pria yang 
sudah 15 tahun bermukim di AS itu. 

& Herbert Aritonang 


Suara Pinggiran 


D I salah satu taman bermain 
warga di sekitar wilayah 
Kelurahan Tanah Tinggi, 
Jakarta Pusat, belasan murid 
taman kanak-kanak (TK) ramai 
bermain sambil berlarian. Taman itu 
dinamakan Lapangan Satu. Tak 
jauh dari taman itu memang 
terdapat sekolah TK. Para orang 
tua murid lebih banyak 
berkerumun di taman yang 
dirindangi pohon-pohon besar 
tersebut. Beberapa pedagang kue 
dan minuman mangkal di sana. 

Seorang perempuan berusia 75 
tahun memasuki taman tersebut 
dengan menjinjing keranjang. Tiap 
orang di taman itu dia hampiri. Xian 
Kwe, nama perempuan itu, menjual 
kerupuk penyek dan emping. 
Kehadirannya cukup menyita 
perhatian orang-orang yang sedang 
beristirahat di sekitar taman. 
Pasalnya, Xian—demikian dia 
disapa—sepatutnya beristirahat 
santai di rumah karena usianya 
sudah senja. Beberapa orang 
menaruh empati dengan membeli 
kerupuknya seharga Rp 2.000. Ada 
juga pembeli mengajaknya ngobrol. 
"Saya harus cari uang untuk makan. 
Kalau tidak jualan, saya makan apa? 
Anak-anak saya tinggal di Jawa," 
jelas Xian. 


Nasib Xian memang tidak 
seberuntung para manula lain yang 
lebih banyak menghabiskan sisa 
waktunya di rumah. Xian masih 
harus banting tulang menghidupi 
kebutuhan sehari-hari dengan 
berjualan kerupuk. Bantuan dari 
enam anaknya sulit diharapkan. 
Meski pihak gerejanya, Gereja 
Sidang Jemaat Allah (GSJA) Batu 
Tulis, Jakarta Pusat, memberikan 
bantuan uang Rp 220 ribu tiap 
bulan, dia mengaku masih tidak 
cukup. "Uang pemberian gereja 
untuk bayar kontrakan rumah," kata 
warga Galur, Jakarta Pusat, ini. 

Tak kuat lagi 

Keuntungan dari hasil berjualan 
kerupuk tak seberapa. Jika 
dagangannya habis, Xian hanya 
mengantongi untung sebesar Rp 10 
ribu. "Dari setiap bungkus yang laku 
saya dapat Rp 500," ungkapnya. 
Setiap harinya Xian hanya bawa 20 
bungkus. Bila masih tersisa, 
perempuan yang hanya mengecap 
pendidikan sampai kelas dua sekolah 
rakyat, ini akan berjualan kembali 
esoknya sampai dagangannya habis. 
"Sebenarnya saya tidak kuat lagi 
berjualan. Setiap pulang kaki saya 
pegal-pegal. Saya terus urut kaki- 
kaki ini tiap malam agar saya bisa 



Kian Kwe, Pedagang Kerupuk 


berjualan besok," katanya. 

Xian mengaku menguras 
tenaga setiap berjualan. Dari 
pukul 06.00 pagi, dia sudah 
keluar rumah menawarkan kepada 
warga yang dia lewati. Dia berjalan 
kaki sejauh beberapa kilometer 
sampai nafasnya tersengal. "Kalau 
capek, saya istirahat sebentar," 
ucapnya sambil mengaku berjualan 
sampai sore. Kendati susah-payah 
mencari uang, Xian tetap bersyukur 
kepada Tuhan Yesus karena tidak 
pernah sakit. "Paling cuma sakit 
kepala. Saya beli obat di warung 
bisa sembuh. Tuhan itu baik tidak 
bikin saya sakit," ujarnya. 

Sejak suaminya meninggal tiga 
tahun lalu, kondisi Xian makin 
memprihatinkan. Beruntung gereja 
memberikan bantuan kepadanya. 
Dia kini tinggal sendirian tanpa 
ditemani siapa pun. Selain cari uang, 
kesibukan lain adalah Xian aktif di 
persekutuan lansia di GSJA Batu 


Tulis. Meski dia berusaha 
mengisi hari-harinya dengan 
kesibukan di gereja, acap kali 
Xian rindu dengan anak-anak 
dan cucu-cucunya. Dalam 
waktu dekat, dia mengaku 
akan pergi melihat keluarga 
yang dicintai itu di Jawa. "Saya 
lagi kumpulin uang. Saya rindu 
mereka," ungkapnya dengan 
mata berbinar-binar. 

Xian pernah mengajak anak- 
anaknya tinggal di Jakarta, tapi 
ditolak lantaran tidak betah. 
Begitu pun Xian pernah diminta 
tinggal bersama anak-anaknya 
tapi ditolak karena tidak ingin 
meninggalkan Jakarta. Lantaran 
tidak ada mau mengalah, mereka 
terpisah jauh selama bertahun- 
tahun. & Herbert Aritonang 
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Khotbah Populer 


Ketika Tuhan 
Hanya dalam Omongan 


Pdt. Bigman Sirait 


A DA orang berpikir dengan 
kemampuan 
manusiawinya, artinya 
murni pada diri dan hakekat dia. 
Ada pula yang berpikir dengan 
pertolongan Tuhan. Berpikir 
dengan kemampuan manusiawi, 
adalah bagaimana orang-orang 
berpikir dengan cara berpikirnya, 
baik dia beragama atau tidak 
beragama (rasional). Orang tidak 
beragama (ateis) berpikir: tidak 
ada Allah. Mazmur 14: 1 berkata, 
"Orang bebal berkata tidak ada 
Tuhan". Itu menggambarkan 
bagaimana orang ateis itu 
membuat kesimpulan atas analisis 
dan pengertian bahwa Allah tidak 
ada. Hidup dia adalah dia. 
Bagaimana dia berjalan, itu adalah 
keputusan dia. Maka bagi orang 
ateis, Allah itu omong kosong. 
Bagi dia, apa yang ada dan 
kelihatan, itulah yang ada. Jadi 
Allah itu tidak ada masuk dalam 
kamusnya. 

Orang-orang beragama sebagai 
satu institusi agama, mereka 
berpikir dengan cara yang mereka 
yakini juga. Mereka percaya ada 
Allah, tetapi tergantung bagai¬ 
mana mereka merumuskannya. 
Ini cara berpikir orang beragama, 
yang kemudian mengkudeta Al¬ 
lah itu sendiri. Itu sebab kalau 
agama sebagai institusi, yang 
muncul adalah radikalisme yang 


mengerikan. Ada yang bilang 
mereka itu beragama tapi tidak 
bertuhan. Tuhan itu cuma 
diomongkan tetapi tidak tampak 
di dalam kehidupannya. Sehingga 
atas nama agama orang-orang ini 
bisa membenarkan dirinya, 
menyakiti orang lain. Dia percaya 
Tuhan, seperti apa dia 
meyakininya. Anda pun bisa 
begitu. Anda bisa mengaku 
Kristen, membaca Alkitab. Tetapi 
siapa Yesus? Nanti dulu. Bisa jadi 
berbeda. Mungkin Anda mengenal 
Yesus berdasarkan pengalaman 
atau kemampuan memahami, atau 
yang cocok dengan selera. 
Sehingga menerjemahkan siapa 
Yesus itu bisa macam-macam. 

Sementara orang yang berpikir 
rasional selalu menganggap bahwa 
apa yang masuk akal, itulah yang 
benar. Dia tidak berbicara soal ada 
Tuhan atau tidak. Tuhan, kalau 
masuk akal, oke-oke saja. Jadi ini 
seperti antara orang beragama 
dan tidak beragama. Jadi, dia bisa 
beragama, tapi juga bisa tidak 
beragama. Jika Tuhan masuk akal, 
berarti Tuhan ada. Mereka tidak 
bilang Tuhan tidak ada, tetapi tidak 
mau terima kalau yang dibicarakan 
itu supranatural. Bahwa Tuhan bisa 
membangkitkan orang mati, ada 
mukjizat, kuasa Tuhan, mereka 
tidak bisa terima, karena tidak 
masuk akal mereka. 

Kita sering salah memahami 
kalau orang beragama berpikirnya 


sudah sesuai kehendak Tuhan. 
Yang tidak beragama itu kurang 
ajar. Belum tentu. Itu sebab sering 
kali kita melihat sesuatu yang 
chaos, rancu, kacau, karena 
melihat orang tak beragama kok 
malah lebih lurus pikirannya 
dibanding orang beragama. Artinya 
tingkah lakunya, pola hidupnya, 
perilakunya. Kita bingung, kok 
mutu orang tidak beragama lebih 
baik dibanding orang beragama. 
Kenapa bisa begini? Jadi jangan 
kaget menghadapi kenyataan 
kehidupan kekristenan yang tidak 
seperti Anda bayangkan. Harus 
hati-hati. Orang beragama pun bisa 
berpikir dengan kemampuan 
dirinya. Dia memperlakukan Alkitab, 
menerjemahkan seperti apa 
maunya. Jadi, bukan apa kata 
Alkitab terhadap saya, tetapi apa 
yang saya mau, yang harus 
didukung Alkitab. 

Pikiran baru 

Lalu bagaimana orang yang berpikir 
dengan pertolongan Tuhan. Ia 
berpikir dengan pikiran baru. Paulus 
berkata bahwa kita manusia baru 
diperbaharui, roh dan pikiran kita. 
Terminologi ini harus dipahami baik- 
baik. Berpikir dengan pikiran yang 
baru itu, maksudnya bukan memori 
kita yang baru, dan yang lama yang 
dihapus semua. Tetapi arah pemikiran 
kita, atau konsentrasi pemikiran kita 
kepada kebenaran. Kualitas berpikir 
itu sudah diarahkan kepada 


kebenaran. Dulu, sesuatu yang tidak 
benar tapi kita pikir baik, sekarang kita 
tahu itu tidak baik. Ini karena berpikir 
kita sudah dipengaruhi kebenaran, 
sudah dikuasai kebenaran. 
Kemampuan berpikir benar itu bukan 
pula karena kemampuan IQ 
bertambah. Tapi itulah yang kita sebut 
sebagai kemurahan Tuhan. Di mana 
pemberdayaan daripada kebenaran 
membuat kita bisa memilah-milah 
mana yang sesuai dan yang tidak 
sesuai dengan kebenaran itu. Maka 
orang bodoh pun tidak berarti tidak 
bisa mengerti kebenaran. Karena 
kebenaran adalah sebuah anugerah, 
kekuatan yang Tuhan berikan kepada 
orang yang diperkenan-Nya. 

Berpikir dengan pertolongan 
Tuhan itu berpikir tentang yang di 
atas, bukan yang di bumi. Dalam 
Kolose: 3 Paulus mengatakan 
"Supaya kita memikirkan perkara- 
perkara yang di atas, bukan yang di 
bumi". Artinya, Paulus sedang 
mengajarkan kita tentang orientasi, 
arah pikir itu, bukan lagi memikirkan 
kehidupan di bumi yang serba 
terbatas, sehingga berhitung apa 
yang menguntungkan dan 
merugikan. Tetapi sekarang kita 
dilatih untuk hidup memikiran hal- 
hal yang di surga, apa yang Tuhan 
kehendaki. Bukan berarti kita 
meninggalkan bumi lalu naik ke 
surga, tetapi kualitas pemikiran itu, 
sehinga seluruh nilai-nilai surgawi itu 
memenuhi pemikiran kita. Apa pun 
yang mau kita putuskan hanya dalam 


kerangka yang utuh ingin 
memuliakan Tuhan. Sehingga 
semua itu menjadi berubah. 
Dengan pertolongan Tuhan kita 
dibawa berubah, mengenal 
Tuhan. 

Orang rasional, begitu mengenal 
Tuhan, dia kaget, dan mengatakan: 
"Sekarang saya baru tahu bahwa 
Tuhan bisa melakukan apa yang 
tidak masuk dalam akal saya, yang 
melewati akal saya, karena Tuhan 
lebih hebat dari akal saya". Maka dia 
menaklukkan rasionya ke dalam atau 
ke bawah kebenaran. Perubahan 
atau perpindahan seperti ini sering 
terjadi di dalam kehidupan kita. 
Tetapi sebaliknya kalau kita tidak 
menyadari nilai-nilai seperti ini kita 
bisa kebingungan. Sekarang 
menjadi penting, bagaimana 
seharusnya kita mengalami 
pembelajaran dalam hidup sehingga 
mengenal dan mengerti kebenaran 
itu. 

Kita harus memeriksa diri. Jangan 
habiskan waktu untuk memeriksa 
orang lain, karena Tuhan tidak 
memberi kita hak wewenang 
untuk menghakimi. Tetapi kita 
harus memeriksa diri kita seperti 
Paulus bilang pada Timotius: "Awasi 
dirimu, awasi pula ajaranmu". Kiranya 
ini menjadi perenungan bagi kita 
untuk terus memperdalam 
bagaimana kita seharusnya mampu 
berpikir benar.*:» 

(Diringkas dari kaset khotbah 
oieh Hans P. Tan) 
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^ Yehezkiel 33:1-20 

Penjaga umat Tuhan 


r -> 

Apa saja yang Anda baca? 

1. Apa tugas penjaga bangsa (2-6)? Apa yang terjadi pada 
orang yang tidak mau mendengarkan peringatan si penjaga 
bangsa? Apa yang terjadi pada si penjaga bangsa yang 
melalaikan tugasnya? 

2. Apa tugas Yehezkiel (7-9)? Apa tujuan Tuhan mengangkat 
Yehezkiel (10-11)? 

3. Bagaimana akhir hidup orang yang tidak tetap setia dalam 
kebenaran (12-13, 18)? 

4. Bagaimana akhir hidup orang yang bertobat dari dosanya 
(14-16, 19)? 

Apa pesan yang Anda dapat? 

1. Apa tujuan Tuhan mengangkat penjaga atas umat-Nya? 

2. Menurut Anda siapakah penjaga atas umat Tuhan masa 
kini? 

3. Siapakah yang bertanggung jawab pada akhirnya akan 
keselamatan umat Tuhan? 

Apa respons Anda? 

1. Apakah Anda menyadari panggilan Tuhan untuk menjadi 
penjaga sesama Anda? 

2. Sudahkah Anda menjalankan fungsi Anda tersebut? 

3. Apa yang dapat Anda lakukan agar orang-orang di 
sekeliling Anda mendapatkan kesempatan bertobat? 

(ditulis oleh Hans Wuysang) 

Bandingkan renungan Anda dengan SH 3 September 2009 
i —————-—■ 


B agaimanakah sikap 
seharusnya seorang 
anak Tuhan terhadap 
sesamanya? Apakah seperti 
yang diucapkan Kain, "Apakah 
aku penjaga adikku?" ketika 
tuhan bertanya mengenai Habil, 
saudaranya itu (Kej. 4:9)? 

Tuhan memanggil Yehezkiel 
sebagai penjaga umat-Nya 
karena Dia tak ingin seorang pun 
dari umat-Nya binasa (11). 
Delapan kali kata 
"bertobat"dipakai di perikop ini, 
menandakan keseriusan Tuhan 
menyelamatkan umat-Nya. Tanpa 
dijaga, dibimbing, dan diingatkan 
betapa mudah mereka tergelincir 
menyangkal Tuhan dan memilih 
hidup mendurhaka. Bukankah itu 
pengalaman para nabi sebelum 
Yehezkiel. Betapa mudah umat 
Tuhan bermanis bibir, dengan 
berkata akan setia kepada Tuhan, 
tetapi hati mereka jauh dari Tuhan 
dan perilaku mereka 
menunjukkan kebebalan hati 
mereka. 


Penjaga umat bertugas seperti 
penjaga kota. Ketika melihat 
musuh mendekat untuk menyerbu, 
ia langsung membunyikan tanda 
bahaya sehingga warga kota 
sempat siaga. Tugas itu tidak 
mudah, penuh resiko, dan 
menuntut tanggung jawab yang 
tinggi. Tidak mudah karena harus 
selalu waspada, tidak boleh 
terlena. Penuh risiko karena 
kelengahan akan dibayar mahal, 
minimal dengan nyawanya sendiri 
dan maksimal seluruh kota akan 
binasa. Tanggung jawab tinggi 
karena nyawa orang yang jadi 
taruhannya. 

Menjadi penjaga umat Tuhan 
tidak mudah. Kalimat "tidak 
mengerti kehendak Tuhan", 
"perintah-Nya tidak masuk akal", 
dan "firman-Nya sudah ketinggalan 
zaman" sering terucap dari umat 
sebagai dalih untuk menolak taat. 
Di tambah lagi, sikap melawan itu 
ditujukan bahkan dengan ancaman 
kepada para penjaga yang setia 
dan berani. 


Siapa yang bisa menjadi 
penjaga umat Tuhan? Bukankah 
Allah sendiri adalah penjaga 
umat-Nya (Mzm. 121)? Kalau 
begitu, merupakan suatu 
kehormatan bila kita dipercaya 
menjadi penjaga sesama kita. 
Maka marilah kita saling 
menjaga, menegur, dan 
menasihati agar kita yang kuta, 
tidak jatuh, dan yang jatuh dapat 
bangkit kembali oleh anugerah 
Tuhan. 

(Ditulis oleh Yenny Kusumawati, 
diambil dari renungan tanggal 3 
September 2009 di Santapan 
Harian Edisi September-Oktober 
2009 terbitan PPA). 

Renungan di atas tadi diambil 
dari salah satu hari di 
SANTAPAN HARIAN. 

Untuk berlangganan 
SANTAPAN HARIAN, Hubungi PPA 
di 021-3519742, HP. 0811- 
9910377, Up. Ibu Ana. Website: 
http://www.ppa@ppa.or.id 


Daftar Bacaan Alkitab 1-1 

5 September 2009 

1. Yeh. 32:1-16 6. Yeh. 34:1-16 

2. Yeh. 32:17-32 7. Yeh. 34:17-31 

3. Yeh. 33:1-20 8. Yeh. 35:1-15 

4. Yeh. 33:21-33 9. Yeh. 36:1-21 

5. Topik: Melajang 10. Yeh. 36:22-38 

11. Yeh. 37:1-14 

12. Topik: Pengaruh religius dalam budaya 

13. Yeh. 37:15-28 

14. Yeh. 38:1-16 

15. Yeh. 38:17-23 
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Hotman J Lumban Gaol, S.Th 


PADA Injil di Kitab Wahyu, 
yang ditulis Yohanes di Pulau 
Patmos, ada simbol angka 666. 
Simbol 666 itu adalah jelmaan 
kejahatan dan kekuatan setan. 
Angka 666 diambil dari huruf- 
huruf Hibrani, dan dijejeri 
menurut nilai bilangan angka. 
Ketika dijumlah akan merujuk 
pada nama Kaisar Nero. 

Dalam bahasa Hibrani, bahwa 
dengan nama binatang 666 
merujuk pada Kaisar Nero yang 
dibaca "NRWN QSR". Binatang 
jahat dengan label 666, dan 
Kaisar Nero pembinasa umat 
Kristen pada zaman Yohanes. 

Didasari dari jumlah angka pada 
huruf-huruf Hibrani tersebut, 
maka, huruf N adalah 50, R sama 
dengan 200, sedangkan W dari 
angka 6, dan huruf N sama 50. 
Sedangkan QSR adalah Q sama 
dengan 100, S dari angka 60, 
dan R adalah 200. Jadi, jika 
digabungkan akan mencapai 
angka 666. 

Kaisar Nero adalah anak dari 
hasil perselingkuhan Agrippa 
dengan Kaisar Claudius. Agrippa 
seorang wanita ambisius, keras 
hati. Permintaanya jika Claudius 
selingkuhannya mangkat sebagai 
kaisar harus mengantikannya 
Nero. Claudius tidak peduli. 
Akhirnya Agrippa merancuni 
Claudius dengan jamur beracun. 

Sedangkan Kaisar Claudius 
semasa hidupnya menikah 
berkali-kali. Istrinya yang terakhir 
adalah anak dari saudara sendiri. 
Ia juga tergolong zalim. Seorang 
pengarang besar Romawi 


Kaisar Nero 



latin bertemu dengan aliran 
sungai Tiber. Kota dengan filosofi 
"Senatus Populus Que Romanus" 
(SPQR). Yang artinya, senat dan 
orang-orang Roma. Kota Roma 
terkenal caput mundi atau hulu 
dunia. 

Namun, banyak catatan kelam 
terhadap kota ini. Kota yang 
sangat mengerikan, sebab 
ratusan ribu umat Kristen 


dibunuh dan dibakar pada masa 
pemerintahan Kaisar Nero. 
Penganiayaan dilanjutkan oleh 
Kaisar Domitian (95 M) dan 
berlanjut terus sampai pemerintah¬ 
an Septimius Severus (191-211 
M). Pada tanggal 13 Juli tahun 64, 
kota Roma terbakar. Kebakaran 
tersebut menjadi alasan Kaisar Nero 
melakukan pembunuhan massal 
terhadap orang-orang Kristen. 

Nero dan antek-anteknyalah 
yang membakar sebagian kota 
Roma itu. Tetapi menuduh orang 
Kristen membakar. Dengan alasan 
itu ia menganiaya orang Kristen di 
Roma. Dua Rasul, Petrus dan Paulus 
mati dibunuh di masa 
pemerintahan Nero, keduanya 
mati sahid. Petrus disalib dengan 
kepala ke bawah. 

Pada awalnya Kota 
Roma percaya pada 
dewa. Baru pada abad 
ke-4 Masehi Kota Roma 
menjadi kota pengikut 
Kristus setelah Kaisar 
Konstantine menjadi 
pengikut Kristus. Kaisar 
pertama yang menjadi 
orang Kristen. Pada masa 
Perjanjian Baru (PB) kota 
ini berkembang sangat 
pesat. 

Selain catatan kelam, 
kota ini banyak lahir or¬ 
ang-orang besar. 
Seperti, Federio Fllini, 
Antonioni seniman- 
seniman pada masa 
Renaissans. Yang lain 
Michelongelo dan Vittoria De Sica 
sutradara terkenal itu. 

Sekarang jantung kota Roma 
yang penuh dengan gedung- 
gedung megah, indah dan bernilai 
seni tinggi. Salah satu kota 
otonom di dalam kota Roma adalah 
Vatikan sebagai pusat agama 
Katolik. 


orang saudara kembar Romulus 
dan Remus. Mitologi Roma 
menyebut, keduanya lahir dari 
dewa perang Mars. 

Kota Roma diperkirakan 
didirikan sekitar tahun 753 SM 
(sebelum Yesus lahir) di tujuh 
bukit, di atas jurang tanah datar 


Kota Roma 

Roma terkenal dengan sebutan 
koboi spaghetti. Dibangun dua 


Surtonius menulis, bahwa pada 
tahun 49 M Kaisar Claudius 
mengusir orang Yahudi dari kota 
Roma karena bertengkar atas 
hasutan seorang bernama 
Kretus. Ada yang menyebutnya 
benih kebencian Claudius itulah 
yang bersemayam dalam jiwa 
Nero. 

Umur enam belas tahun tepat 
pada 8 Agustus tahun 68 Nero 
naik takhta mengantikan 
Claudius. Nero memerintah sejak 
tahun 54 hingga 68, dan menjadi 
Kaisar termudah pada masanya. 

Hidupnya tak karuan. Watak 
hedonis, sadis, zalim, suka main 
perempuan. Ia memerintah 
dengan tangan besi. Membunuh 
banyak orang terdekatnya, di 
antaranya Agrippa ibunya, ia 
bunuh. Padahal, 
Agrippa-lah yang 
mendorongnya 
menjadi kaisar 
Roma. Bukan hanya 
itu, istrinya dan 
saudaranya sendiri 
bersama para orang- 
orang setia ayahnya 
dilenyapkan secara 
keji. 

Nero memang or¬ 
ang aneh. Dia 
mendandani kudanya 
dengan pakaian 
manusia. Suka 
berjalan-jalan keliling 
kota sambil bernyanyi 
dan menari sambil 


mabuk. Ia menonton 
setiap pertunjukan dengan 
memegang sebuah batu permata 
cekung dan berwarna di depan 
matanya. Para ahli sejarah 
memprediksi Kaisar Nero memang 
bermata minus. Sebenarnya bukan 
hanya itu, hatinya juga buta. 


Kezaliman Nero 

Nero adalah gladiator. Kaisar 
berhati kejam dan zalim. 
Kekejamannya ini menumbuhkan 
berbagai gerakan pemberon¬ 
takan. Tetapi, setiap yang 
melawan Kaisar Nero akan 
disalibkan. Atau diikat dengan kulit 
binatang dan dilemparkan ke 
arena untuk dicabik-cabik serigala, 
malah kerap dijadikan tontonan. 
Menurutnya, mengusir orang 
Kristen tidak cukup membakar 
sarangnya tetapi dengan 
orangnya. 

Yang memberontak dilempar¬ 
kan ke kandang binatang buas, 
atau diikat di tiang-tiang taman 
milik Nero. Kemudian, tubuh 
mereka dilumuri ter (minyak) lalu 
dibakar. Tubuh yang terbakar itu 
menjadi lampu penerang bagi 
taman. Pada masa inilah Paulus 
ditangkap. 

Ketika Rasul Paulus ditangkap di 
Roma, pemuka agama Yahudi di 
kota tersebut tidak tahu-menahu 
tentang adanya komunitas 
Kristen ini (Kis 28:22). Setelah 
beberapa saat dibebaskan, dalam 
perjumpaan Paulus dengan 
Aqwila mengatakan, ingin segera 
pergi ke Roma. Harus melihat 
Roma lagi (Kis 19:21). Keinginan 
Paulus punya alasan, sebab di kota 
ini banyak jemaat Kristen 
mengalami penyiksaan. 

Itulah sejarah; meskipun Nero 
mempertahankan kaisar Roma, 
tetapi satu waktu akan lengser 
juga. Nafsunya ingin membabat 
umat Kristen malah merambat. 
Nero meninggal dunia pada usianya 
ke 31 tahun dengan mengakhiri 
sendiri hidupnya karena 
kemenangan para pemberontak. 
Pada abad pertama orang-orang 
Kristen mengenang Nero dengan 
memberi nama ke setiap anjing 
mereka dengan nama Nero. ❖ 

*)Penulis adalah wartawan 
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(KAMIS MALAM, PKL. 18.30-19.00 WIB) 

3. SEMARANG, Radio Keryxon 107.6 FM 

(SENIN-RABU-JUMAT, Pkl. 13.00 - 13.30 WIB) 

4. KARANG ANYAR, Radio Suara Sion Perdana 1314 AM 
(SABTU PAGI, Pkl. 10.00 -10.30 WIB) 

5. MALANG JATIM, Radio Solagracia 97,4 FM 
( SELASA PAGI Pkl. 06.00-06.30 WIB) 

6. P. SIANTAR, Radio Budaya Simalungun,102 FM 

(SELASA & KAMIS,Pkl. 16.00-16.30 WIB) 

7. P.SIANTAR, Radio Suara Kidung Kebenaran 87.8FM 

(SELASA&JUMAT PM. 19.30-20.30 WIB, MINGGU PkL 13.00-14.00WB) 

8. SIDIKALANG, Radio Swara Berkat, 103,2 FM 

(SABTU PAGI, Pkl. 05.00 - 05.30 WIB) 

9. DOLOK SANGGUL-SUMUT, Radio Pelita Batak 90.8 FM 
(SENJ4SABTU PM. 1030-11.00 WIB, MNGGU PM. 13.00-14.00 WB) 

10. GUNUNG SITOLI, Dian Mandiri, 100,5 FM 
(SABTU MALAM,Pkl. 21.00-21.30 WIB) 

11. SAMARINDA, One Way/Suara Kasih,95,20 FM 
( MINGGU, Pkl 22.00-22.30 WITA) 

12. AMBON MALUKU, Radio Sangkakala 96.8 FM 
(SENIN-RABU-KAMIS-JUMAT, Pkl 05.30-06.00 WITA) 

13. AMBON MALUKU, Radio Titasomi 96 FM 
(MINGGU, Pkl 18.30-19.00 WITA 

14. TOBELO-HALMAHERA UTARA, Radio Syallom 90.2 Mhz FM 
(MINGGU, Pkl. 14.30-15.00 WITA) 

15. JAYAPURA, Swaranusa Bahagia, AM 1170 Khz 
(KAMIS PAGI, Pkl 10.00-10.30 WITA) 

16. MANADO- MALALAYANG, Radio CWS 89.40 FM 

(MINGGU Pkl 10.00-10.30 WITA & SENIN, Pkl 12.00-1230 WITA) 

17. MINAHASA - SULUT, Radio Anugerah Langowan 107.2fm 
( SENIN-MINGGU Pkl 06.00-06.30 WITA) 


18. MANOKWARI - PAPUA, Radio Matoa 102.6 fm 
(MINGGU PM06.0006.30WIT) 

19. MANADO, Swara Gita Citra Sumber Kasih,90,2 FM 
(SENIN -SABTU, Pkl 08.05-08.35 WITA) 

20. MANADO, ROM2FM 102FM 

(MINGGU PAGI, Pkl 07.00 WITA) 

21. MAKASSAR, Radio Cristy, 828 AM 
(SENIN MALAM, Pkl. 22.30 - 23.00 WITA) 

22. TOLI-TOLI, Radio Charitas 103.3 FM 
(SENIN s/d SABTU, Pkl. 18.00 -18.30 WIB) 

23. PALU, Radio Proskuneo, 105,8 FM 
(SELASA SORE, Pkl. 15.00 -15.30 WIT) 

24. TENTENA-POSO, Radio Langgadopi, 101,2 FM 
(MINGGU SORE,Pkl 17.00-17.30 WITA) 

25. SUMBA-NTT, Suara Pengharapan, 90, 30 FM 
(SENIN s/d MINGGU MALAM, Pkl 20.00-20.30 WITA 

26. SOE-NTT, Radio Mercy 90.4 FM 

(SETIAP HARI Pkl. 05.00-05.30 PAGI, Pkl. 12.00- 
12.30 SIANG DAN Pkl. 22.00-22.30 WITA MALAM) 

27. JAKARTA- Radio Tona 702 AM 
(MINGGU PAGI PM07.0007.30WFT) 

(MINGGU SORE PM 19.00-19.30 WTT) 

2. PROGRAM BUKU 
(Buku 1) Teropong Kehidupan 



Seluruh Hasil keuntungan 
penjualan buku & kaset 
dipakai untuk biaya pelayanan 
PAMA &MIKA 

Bagi Anda yang merasa diberkati 
dan ingin mendukung pelayanan 
PAMA 

(Yayasan Pelayanan Media Antiokhia), 
dapat mengirimkan dukungan 
langsung ke: 


(Buku 2) Gerejamu, Gerejaku, Gereja Kita 


Account: a.n. 


3. PROGRAM KASET 

Tersedia 50 Vol Kaset Khotbah 
Dapatkan segera buku dan kaset di toko-toko 
buku Kristen terdekat atau Telp. 021.3924229 


Yayasan.Pelayanan Media 
Antiokhia BCA kcp Sunter No: 
4193024800 


e-mail : pama_yayasan@yahoo.com 
Website: www.yapama.com 
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Mulai Hari Selasa tgl 14 Juli 
berubah Channel 
dari 69 menjadi 93 
di Indovision 

Setiap Hari: 

Selasa Malam Pkl 21.30 WIB 
dan 

Rabu Pagi Pkl. 07.00 WIB 


Download & dengarkan F 
podcast (mp3) 

Khotbah Populer 
Pdt. Bigman Sirait 
di www.reformata.com F 


REFORMATA 
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Konsultasi Keluarga 



Mengapa Anak Itu 
Membenci Ibunya? 


Bersama: 

Bimantoro Elifas 


Saya seorang ibu, memiliki 3 orang anak. Masalah saat ini adalah 
hubungan antara anak saya yang pertama (17 tahun) dengan saya 
yang selalu saja ribut. Dia selalu berkata kepada keluarga saya (kakak 
dan ibu saya) bahwa saya sangat membenci dia. Semua yang dikerjakan 
tidak ada harganya. Suatu kali dalam kemarahan saya saya sempat 
mengatakan bahwa kelakuan dia seperti setan yang semaunya sendiri. 
Kata-kata saya ini kemudian menjadi bukti kebencian saya ketika dia 
mengadu pada neneknya. Akhir-akhir ini dia tidak perduli dengan kondisi 
rumah dan sering sekali keluar malam pulang pagi, bahkan pernah 1 
minggu tidak pulang tanpa kabar. Saya mencoba mengalah dan 
berupaya untuk menghindari pertengkaran, tetapi tampaknya dia 
semakin merasa benar dan menunjukkan sikap yang tidak hormat. Suami 
saya juga terlalu sabar dan selalu membela anak saya. Saya merasa apa 
yang saya lakukan demi kebaikan dia. Contohnya mengingatkan ketika 
dia belum belajar dan terlalu banyak bermain game. Saya frustasi dengan 
kondisi ini. 

Cintya 

Bogor 


IBU Cintya yang terkasih. 

Membesarkan anak di jaman ini 
memang bukan pekerjaan yang 
mudah. Di satu sisi kita sebagai 
orang tua wajib memberitahukan 
apa yang seharusnya dikerjakan 
oleh anak kita, namun di sisi lain 


maksud baik kita bisa ditangkap 
secara keliru. Ini bisa terjadi karena 
cara penyampaian kita yang kurang 
pas, atau memang ada perbedaan 
pola pikir antara kita dan anak, 
atau juga ada pengalaman- 
pengalaman yang terjadi 


sebelumnya yang menjadi faktor 
penghambat. Ketika ini terjadi 
terus-menerus kita bisa merasa 
sangat marah bahkan mungkin 
kecewa, frustasi dan putus asa, 
apalagi ketika pasangan yang kita 
harapkan ikut mendukung 
tampaknya malah tidak melakukan 
apa-apa dan bahkan cenderung 
membela. Walapun kita perlu 
menyadari bahwa sumber masalah 
bisa muncul dari diri anak kita atau 
bisa juga dari diri kita sendiri. 

Yang pertama adalah masalah 
pola asuh. Bagaimana ibu dan suami 
melakukan pola asuh selama ini 
menjadi faktor penting dalam 
pertumbuhan anak. Pola asuh 
yang terlalu menekan anak 
dengan aturan dan hukuman, atau 
pola asuh yang terlalu mengikuti 
kemauan anak atau pola asuh 
yang tak tahu kapan memberikan 
kesempatan kepada anak untuk 
melakukan apa yang dikehendaki 
dan kapan untuk menyatakan 
"tidak" pada area di mana kita 
melihat, bisa menimbulkan hal-hal 
negatif. Pola asuh juga bukan hanya 


pada bentuknya tetapi bagaimana 
setiap pasangan menerapkannya. 
Apakah suami dan istri 
menerapkan hal yang sama, atau 
sering kali terjadi perbedaan yang 
dengan jelas bisa ditangkap oleh 
anak. Sementara harus kita sadari 
juga bahwa dalam pola asuh ada 
peran yang terus-menerus harus 
berubah sesuai perkembangan 
anak. Kapan kita harus mengontrol 
dan kapan kita harus mulai 
memberikan kepada anak 
kebebasan secara bertahap, yang 
memungkinkan dia menjadi pribadi 
yang matang dalam kehidupannya 
di masa dewasa nanti. 

Yang kedua adalah pola relasi ibu 
dengan bapak. Anak-anak yang 
akhirnya menjadi seperti 
pemberontak di rumah bisa timbul 
sebagai akibat dari tidak sehatnya 
pola relasi ayah dan ibunya. Relasi 
tidak sehat ini bisa berupa 
pertengkaran yang sering terjadi, 
sikap suami istri yang acuh tak 
acuh atau kesibukan suami istri 
yang luar biasa sehingga peran 
sebagai ayah dan ibu terabaikan. 


Kondisi ini bisa memunculkan anak 
yang kemudian berupaya 
melakukan sesuatu karena merasa 
terancam (apakah itu takut orang 
tua bercerai atau mencoba 
membela salah satu ketika ada 
salah satu pihak yang terus- 
menerus menjadi korban) atau bisa 
juga untuk mendapatkan 
perhatian dari orang tua. 

Untuk itu mungkin ibu perlu 
berbicara dengan suami tentang 
kemungkinan-kemungkinan 
tersebut di atas, dan mencoba 
membangun strategi yang bisa 
meredakan ketegangan antara ibu 
dan anak ibu. Firman Tuhan dalam 
Efesus 6:4, "Dan kamu, bapa-bapa, 
janganlah bangkitkan amarah di 
dalam hati anak-anakmu, tetapi 
didiklah mereka di dalam ajaran dan 
nasihat Tuhan", kiranya bisa menjadi 
kekuatan bagi ibu dan bapak ketika 
menghadapi masalah ini.*:* 

LIFESPRING COUNSELING CENTER 
68199933 / 22 
www.my-lifespring.com 
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Rosa Parks, Pejuang H AM 

Memperjuangkan 
Persamaan Hak Warga 



SETIAP orang yang lahir ke dunia, 
pastilah dibekali dengan suatu 
anugerah yang hakiki dari Sang 
Pencipta. Ya, anugerah yang begi¬ 
tu asasi untuk mendapat perlakuan 
sama dari orang dan lingkungannya. 
Tapi bagaimana jika anugerah 
tersebut ternyata dipinggirkan 
begitu saja oleh masyarakat sekitar 
yang menganggap berbeda de¬ 
ngannya? Tentu orang tersebut 
tidak tinggal diam. Sebab jika hal 
tersebut didiamkan, pastilah perla¬ 
kuan yang tak layak diikuti tersebut 
akan terus berlanjut, bahkan tidak 
menutup kemungkinan mengkristal 
sampai ke anak cucu. 

Kondisi tidak nyaman seperti inilah 
yang oleh Martin Luther King Jr. dan 
Rosa Parks hendak direformasi dan 
perjuangkan. Mungkin tak banyak 
orang yang mengenal siapa Rosa 
Parks, perempuan penjahit asal 
Montgomery, Alabama ini. Namun 
demikian, karyanya bagi kemanu¬ 
siaan yang diwujudkan dalam 
perjuangan untuk persamaan hak 
antara kulit hitam dan putih, tentu 


tak dapat dinafikan begitu saja. 

Rosa Parks, yang juga dijuluki 
sebagai "Ibu Gerakan Hak Sipil Mod¬ 
em" di Amerika ini adalah seorang 
perempuan yang berasal dari rakyat 
biasa, dan jemaat gereja yang taat 
beribadah. Perjuangan yang 
dilakukannya pun dimulai dari hal- 
hal praktis yang bersinggungan 
langsung dengan keseharian orang 
waktu itu. 

Kisahnya, pada 1 Desember 
1955, ketika Rosa yang saat itu 
berusia 42 tahun menaiki sebuah 
bis dan duduk di bangku khusus or¬ 
ang kulit putih, menjadi penanda 
awal perjuangan Rosa dalam 
menuntut haknya. Meskipun Rosa 
tahu benar bahwa peraturan kota 
di mana ia tinggal tidak 
membolehkan orang kulit hitam 
duduk di kursi baris depan dalam bus, 
juga mengharuskan mereka 
memberikan kursinya kepada orang 
kulit putih yang berdiri di dekatnya 
- Rosa bergeming saat sopir bus 
yang berkulit putih memaksa Rosa 
memberikan kursinya kepada 
seorang kulit putih. Akibatnya, sopir 
bus kemudian memanggil polisi, dan 
wanita yang lahir pada tanggal 4 
Februari 1913 ini pun ditahan saat 
itu juga. Tindakan beraninya itu 
kemudian menjadi awal dari 
rangkaian peristiwa yang selamanya 
mengubah susunan relasi ras di 
Amerika. 

Dalam bukunya, "Quite Strength" 
Rosa menuliskan rangkaian 
penolakannya tersebut bukan 
semata soal kursi dan nyaman diri, 
"Setelah bertahun-tahun berada di 
bawah tekanan dan menjadi korban 
dari perlakuan yang tidak adil 
terhadap kaumku, tidak memberikan 
kursiku - dan apa pun yang harus 


saya hadapi setelah tidak mau 
memberikan kursi — bukanlah hal 
yang penting. Saya tidak takut 
duduk di kursi yang saya duduki. 
Yang saya rasakan hanyalah lelah. 
Lelah ditindas. Lelah melihat 
perlakuan buruk dan tidak hormat 
kepada anak-anak, wanita, dan pria 
hanya karena wama kulit mereka.... 
Saya benar-benar lelah." 

Penahan Rosa pun menuai simpati 
dari sekumpulan pemimpin orang 
Afrika-Amerika. Rosa seolah menjadi 
semacam spirit bagi kaumnya untuk 
memperjuangkan hak mereka. 
Penahanan Rosa juga memicu salah 
satu unjuk rasa paling dramatis tanpa 
kekerasan dalam sejarah relasi 
antarras di Amerika ditandai dengan 
memboikot bus pada 5 Desember 
1955, tepat di hari persidangannya. 

Seorang pendeta berusia 27 
tahun, Martin Luther King Jr., menjadi 
juru bicara pada acara boikot 
tersebut. Pidato King Jr. pun segera 
menarik perhatian banyak media. 
Lewat aksi yang dikenal dengan 
"Kekristenan dalam Tindakan" (Chris- 
tianity in Action) King Jr pun 
mendapat simpati banyak orang, 
termasuk dari warga kulit putih. 

Perjuangan Rosa, King Jr dan 
warga Afrika-Amerika pun tak sia-sia, 
Setahun kemudian, Mahkamah 
Agung memutuskan bahwa 
undang-undang pemisahan tempat 
duduk dalam bis itu melanggar 
konstitusi. Untuk pertamakalinya 
pula dalam sejarah Amerika, warga 
kulit hitam boleh duduk di mana pun 
mereka mau dalam bus umum. 
Sepuluh tahun kemudian, tindakan 
Rosa Parks kemudian membuahkan 
pembauran di restoran-restoran dan 
fasilitas-fasilitas publik lainnya. 

& Siam et 
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Misioner dan Kritis, Menjawab dan 
Memenuhi Kebutuhan Umat di Segala Abad 

Doakan dan Hadirilah 


Kebaktian Minggu -06 September 2009 

1. TWIN PLAZA: Office Tower Lt. 2, Ruang Visual 

Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 

Pk. 07.30 WIB Pdt. Bigman Sirait 
-WL: Hosana 

Pk. 10.00 WIB Pdt. Bigman Sirait 
-WL: Rudi Hidayat 

Sekolah Minggu, Tunas & Remaja Pukul: 10.00 

2. MENARA STANDARD CHARTERED: Podium Lt. 3 

Jl. Prof. Dr. Satrio Kav. 164. Jakarta Selatan 

Pk. 17.00 WIB pdt * Bi 9 man Sirait 
-WL: Arin S 


Kebaktian Minggu -13 September 2009 

1. TWIN PLAZA: Office Tower Lt. 2, Ruang Visual 

Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 

Pk. 07.30 WIB Pdt.Paulus Daun 

-WL Letjie Sampingan 

Pk. 10.00 WIB Pdt. Paulus Daun 

-WL: Letjie Sampingan 

Sekolah Minggu, Tunas & Remaja Pukul: 10.00 

2. MENARA STANDARD CHARTERED: Podium Lt. 3 

Jl. Prof. Dr. Satrio Kav. 164. Jakarta Selatan 

Pk. 17.00 WIB Pdt. Bigman Sirait 

-WL: Let|ie Sampingan 

Untuk Informasi Hubungi: 

Sekretariat: Wisma Bersama Jl. Salemba Raya 24A-B, Jakarta Pusat 10430 
Telp.(021) 3924229, 056 92 333 222 


INDONESIAN REFORMED CHURCH SYDNEY 

Keb Minggu Pk. 10 AM di Hotel Marriot Courtyard 7 -11 
TALAVERA RD NORTH RYDE, SYDNEY 

06 September 2009 : Rev. Robby Moningka 
13 September 2009 : Rev. Robby Moningka 

Untuk Informasi Hubungi: 

Telepon : +612.969.79.376, Hp: +614.115.73.234 


REFORMATA 
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Aljazair 
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China 


Sekeluarga Masuk 
Kristen, Bikin Heboh 


P UBLIK Aljazair beberapa 
waktu lalu dihebohkan oleh 
berita tentang sebuah keluarga 
di negeri itu yang memutuskan 
untuk berpindah keyakinan 
menjadi pemeluk agama 
Kristen. 

Surat kabar Aljazair an- 
Nahar (23/4) mengabarkan, 
seorang polisi Aljazair (tanpa 
menyebutkan nama) menyata¬ 
kan telah keluar dari agama 
lama dan berpindah ke agama 
Kristen. Polisi itu juga mence¬ 
raikan istrinya yang tetap me¬ 
megang teguh iman lamanya 
dan menolak untuk ikut serta 
memeluk agama baru suaminya. 

Kepada surat kabar tersebut, 
sang polisi mengaku jika 
kehidupannya yang lalu kerap 
dipenuhi oleh kerisauan dan 
gejolak jiwa. Kondisi kejiwaan 
ini bertambah buruk oleh aksi- 
aksi kelompok ekstrim di 
negeri Afrika Putih itu yang 
kerap meresahkan warga sipil. 


Dari pengalaman-penga¬ 
laman itulah polisi tersebut 
mengalami pergulatan batin 
yang panjang, yang kemudian 
menghantarkannya pada kepu- 
tusan untuk memilih Kristen 
sebagai agama barunya. 
Keputusan sang ayah segera 
disusul oleh putri semata 
wayangnya. 

Berita beralihnya agama 
polisi dan putrinya itu segera 
menuai badai kontroversi di 
negeri Bouteflika itu dan di 
negeri-negeri Arab lainnya. 
Organisasi keagamaan terbe¬ 
sar di negeri itu menyayangkan 
keputusan tersebut. 

Di Aljazair, terdapat ratusan 
ribu penduduknya yang 
beragama Kristen. Kebanyakan 
mereka tinggal di wilayah 
pesisir barat yang berbatasan 
dengan Maroko. 

*r HTP/nhr/afq/L2/erm/ 
mediamusHm. net 


Arab Saudi 

Gara-gara Ibadah, 
Kristen Dideportasi 


D UA minggu setelah Raja 
Abdullah menyerukan dia¬ 
log perdamaian antara Islam- 
Kristen, pemerintah Arab 
Saudi justru mendeportasi 15 
orang Kristen dari negara itu 
hanya karena mereka melak¬ 
sanakan ibadah di rumah 
mereka di kota Taif. 

Sebanyak 11 polisi Arab 
Saudi menggerebek sebuah 
rumah dimana 15 orang Kris¬ 
ten sedang mengadakan 
ibadah. Polisi pertama men¬ 
dobrak pintu dan menodong¬ 
kan pistolnya ke arah orang- 
orang yang tengah beribadah. 

Polisi juga mengambil 
seperangkat alat drum elek¬ 
tronik, sebuah kotak persem¬ 
bahan yang berisikan 500 
Riyal atau sekitar 130 dollar 


AS, 20 alkitab dan beberapa 
buku bacaan Kristen. 

Awalnya, polisi menangkap 
mereka dengan tuduhan mem¬ 
baca Alkitab dan bernyanyi. 
Namun, belakangan tuduhan 
diubah. Mereka dituduh 
melakukan "pesta dansa" dan 
mengumpulkan dana untuk 
mendukung terorisme. 

Selanjutnya mereka diolok- 
olok selama empat jam lalu 
dibawa ke kantor polisi. Di 
kantor polisi, mereka dipaksa 
untuk menandatangani surat 
pernyataan yang dibuat oleh 
kepala polisi dan ditulis dalam 
Bahasa Arab, padahal ke-15 
orang itu tidak bisa membaca 
dan menulis huruf Arab. 

HPT/ [cnw] Perisai, net 


Gereja Tidak Terdaftar, Ditutup 


GEREJA lokal di Henan, China, 
mengalami penutupan paksa 
dari pihak keamanan yang diberi 
nama Public Security Bureau 
(PSB) dari Xiayi Country. Mereka 
menutup Laojie Christian 
Church dan menahan Li 
Guangren and Zheng Xiancai. 
Gereja itu terletak di Sandong 
village, Sanggu, Xiayi county 
dari Shangqiu, Provinsi Henan. 

Menurut sumber, gereja ini 
ditutup karena tidak terdaftar. 
Gereja ini memiliki jemaat 
sebanyak 200 orang dan telah 
ada di sana sejak April 1987. 


Alasan lainnya adalah karena di 
daerah itu akan dibangun jalan, 
maka pihak pengembang ingin 
membeli gereja itu, dengan 
begitu pemerintah dapat 
menjual gedung itu dengan 
harga tinggi. 

Sedangkan pihak dari 
Sangdong ingin supaya mereka 
mendapat lahan pengganti di 
tempat lain untuk gereja 
mereka. 

Sebelumnya, pada 6 Agustus, 
gereja tersebut mendapat 
peringatan untuk ditutup karena 
gereja tersebut diduga telah 


melakukan aktivitas keagamaan 
yang ilegal. 

Karena kejadian itu, para 
jemaat menjaga gedung selama 
24 jam sejak 28 Mei. ChinaAid 
meminta umat Kristen untuk 
pergi ke kedutaan Cina dan 
meminta supaya mereka 
membebaskan Li Guangren dan 
Zheng Xiancai. 

Beberapa tulisan yang ada 
dalam dokumen penutupan gereja 
itu adalah: "situs ilegal bagi 
aktivitas keagamaan" "acuh tak 
acuh" dan "prilaku laisser-faire". 
*r HTP/[Jwb]/ Perisai.net 


Yordania 


Masjid Yesus Kristus 



S EBUAH masjid 
di kota Ma- 
daba, 30 km 
sebelah selatan 
Yordania diberi 
nama Yesus Kris¬ 
tus. "Ini adalah 
sebuah pesan ke¬ 
pada dunia bah¬ 
wa umat Islam 
menghormati 
Yesus Kristus, 
karena Ia utusan 
informasi 
kemanusiaan 
sebelum Nabi 
M u h a m a d 
datang," kata 
imam masjid, Belai Hanini, 
kepada Deutsche Presse- 
Agentur DPA. 

Hanini juga menjelaskan 
bahwa masyarakat di kota itu 
antara umat Islam dan Kristen 
tinggal bersama dalam 
suasana perdamaian dan 
mampu memupuk tali 
persaudaraan. Umat Kristen 
mencapai 10 persen dari jumlah 
penduduk kota Madaba dan 5 
persen dari 5,5 juta jumlah 
penduduk Yordania. "Kami 
harus hidup dalam damai 
selama berabad-abad dengan 
saudara-saudara kita Kristen 
dan sekarang kami merasa 
bahwa masjid ini 


melambangkan persaudaraan 
kita," kata Abd Horout, seorang 
pengacara Muslim Madaba 
seusai sholat di masjid 
tersebut. 

Masjid Yesus Kristus dibangun 
oleh keluarga Al-Otaibi, tokoh 
muslim yang memiliki sejarah 
panjang di wilayah Madaba dan 
memelopori hubungan baik 
dengan umat Kristen. 

"Kami ingin memberi contoh 
agar dapat diikuti di tempat lain 
untuk hidup bersama 
antarumat beragama," ujar 
Marwan Al-Oteibi kepada DPA. 
"Pemberian nama ini (Yesus 
Kristus—Red ) pada masjid ini 
juga dimaksudkan agar seluruh 


dunia mengerti 
bahwa Islam adalah 
agama yang memi¬ 
liki toleransi yang 
selalu siap menjalin 
komunikasi dengan 
agama lain," katanya. 

Pemberian nama 
masjid tersebut di¬ 
sambut dengan 
antusias oleh pe¬ 
mimpin Kristen di 
Yordania. Nabil 
Haddad dari Gereja 
Katolik Yunani yang 
juga pimpinan Jor- 
danian Center for 
Peacepul Coexist- 
ence mengatakan bahwa 
pemberian nama masjid 
tersebut sebagai sikap baru 
yang baik dari mayoritas muslim, 
serta dapat digunakan sebagai 
model hubungan antarumat. 

Pemberian nama masjid Yesus 
Kristus juga didukung oleh 
Kementrian Agama Islam Negeri 
dan Wakaf Yordania. Samir 
Qudah, pejabat kementerian 
tersebut mengatakan bahwa 
keputusan pemberian nama 
masjid tersebut sejalan dengan 
kebijakan pemerintah Yordania 
dalam upaya untuk mendorong 
dialog antaragama dan 
peradaban. 

jb' HPT/GP-Ansor 




Rolitik Kita 


[ Bincang-bincang menarik?*** . 
dengan isu terkini , narasumber handal, 
praktis, namun menambah kecerdasan 
i wawasan politik Anda di Indonesia [ 


re/ormaja 


NCABCT! NO MAY 
ON-TIME, YCS! W 


Kini saatnya pakai Big Digital Clock & Count Down 
Timer supaya acara on time dan lancar 


► Active Clock 



► Count Down Timer 



COCOK untuk: 

Ibadah, Seminar, Rapat, 
Sekolah, Kantor, Auditorium 



Hubungi: OMEGA STAR 
021 6291778,6392737,68802969. 

Showroom: 
LTC GF 1 Blok A2 No. 29 
021 62201625 
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IKLAN 


MINI 


Untuk pemasangan iklan, 
silakan hubungi Bagian Iklan : 

Jl. Salemba Raya No 24, Jakarta Pusat 
Tip. (021) 3924229 Fax:(021) 3148543 
HP:0811991086, 70053700 


Tarip iklan baris : Rp.6.000,-/baris 
(1 baris=30 karakter, min 3 baris ) 
Tarip iklan 1 Kolom : Rp. 2.500,-/mm 
(Minimal 30 mm) 
Tarip iklan umum BW : Rp. 3.000,-/mmk 
Tarip iklan umum FC : Rp. 3.500,-/mmk 


ALKITAB ELEKTRONIK | KONSULTASI | LEMBAGA PENDIDIKAN 


Trima jasa instali Alkitab Elektronik 
disemua jenis HP, PDA,BB&Kom- 
puter (smua bhs&versi leng- 
kap+kamus&konkordansi,dll) Hub/ 
sms: PMM Ph:5639239/93216178 


Gratis bk "Benarkah Nabi Isa Disalib?" 
Surati ke PO BOX 6892 Jkt-13068, 
www.the-good-way.com, 
www.answering-islam.org, 
www.yabina.org,www.sabda.org, 
www.baritotimur.org,E-mail: 
apostolic.indonesia@gmail.com 


Privat adviser to the lader/owner/ 
dinedDr(intershp) Phon: 021.33880639 


KONSULTAN PAJAK 


Anda punya masalah dngan pajak 
pribadi, pajak perusahaan (SPT masa 
PPN,PPh,Badan) Hub Simon: 021- 
99.111.435 atau 0815.1881.791. 


Seeking Pre-school teacher in 
Kelapa Gading, with good english, 
and Experierice, fax : 02145860462 


KONSULTASI 


Syalom bagi yg membutuhkan 
konseling 24 jam Hub: 0856.7891377, 
08170017377, 021-71311737 bagi yg 
tdk mampu kami bisa menghubungi 
kembali. Gratis. 


DIJUAL TANAH 


Ex.pabrik 8ha,bgnan 4ha,kosambi/ 
krawang hng dbwh njop^ertifikat daerah 
p.hijau±1000m, huk 30x35 m.shm 
pinggir jin raya Hub Paulus. 0811.983079 


LOWONGAN 


Dicari: Pria/wanita pemain kboard 
PSR90GS utk piynan kedukaan, ucapsykui; 
kbktian,dll,pengiman lthn bg hasil/sistem 
gaji, insentif, bonus menarik.Telp: 021- 
83790157, 33539487 


EKSPEDISI 


PT. Omega Cargo, exp jrusn Jkt- 
Bdg pp/lhr, imprt dr slrh negara 
bsr special Sin-Jkt (laut/udara),Jkt- 
Sin(udara) lhr.Hub:021-6294452/ 
72, 6294331(Sherly/Cintya). 



. THKOMSft, IHoto/SmpoVASl (WJO<«)B*l>ON'iO»il>sonQ code. *tnd O «12 ISp aOOO/*ono/monm| MOS ON<Jpml>coOt R8J. 

' j«no to 333 FUXl RlNC<s f H>ll.0«<>po4.>iOO0 codt. send to 12« IRp. BOOO/tong/mooihl WJCH ttlyM RBT-S 08 CB»«eng coOr. 
send (o «« IRp acbO/song/monril ESIA RWC<so»si>sonfl code. sen) to 888 18p? aOOO/song/ monm) V.OBLE • IRer* . 
R 1 NCGO < spssl>S€T «wHOsono code. «Vl to 2525 IRpS OtM/sono/montol topOSAT |MeMx/M*nton/IM31:.SeT<jp»«i>sonfl code. 

V, senOto808IRp 7000/sonfl/mSntol ^ 

Dapatkan FREE download Wallpapers: 

nMp-///opidsnorcxom/Mes/20ie<l{8D3/W<s!lpapers tetomw 

Dapatkan FREE download Partitur MP3: 

htto-//tootosna*co<»c'tiieV20M96895/P«mj«p3*eto<mols 


FURNITURE 


BETHANY FURNITURE mengerjakan 
kitchen set, bed set, consule table, 
credenza, bar area, dinning set, in¬ 
terior desain rmh, kntr, ruko, kios.dll 
Hub. 021.98675809/021.71002167. 
Hp: 0815.8111.262 


FURNITURE 


Agape Globalindo, menger- 
jakanKitchen set, lemari, bed set, 
partisi, dinning set, mini bar, consule 
table dan design interior. Hub: 021- 
26365002/0812-18899717 email: 
agape glbl@yahoo.com 


KONSULTASI PERNIKAHAN 


Beda gereja, pemberkatan, catatan 
sipil, dll kesulitan (mslah) Hub. 021- 
4506223/08161691455,081289386633 


KESEHATAN 


Bergbng bersm usaha magnet kshtan 
Km yg pny tim doa.Anda pasti berhsl. 
info :ww.morinal8.multiply.com hub: 
021-99132844, 08176710767 


fit T/Hun* tyati VvwuU 

WOOD WORKING SPECIALIST 

Menerima pesanan kusen, 
Jendela, Pintu, Profile, dll. 
Bahan kayu jati, merbu, 
kamper, nyatoh 


m 



'■IMKO 
!!* « 

__? i^n 


Jl. Swadaya Raya No. 99 Duren 
Sawit Jakarta Timur 13440 Telp. 
(021) 8626777-(021) 8626793 Fax. 
(021) 4606492, Hp: 0817-828772 


New Look Furnicenter 

JL Hasyim Ashari 87, roxy-Jakarta 
Telp. 632 4236,632 4082,7102 6016 

*** Wholesaler *** 



gracia 

^ value chair 
www.gracia-furniture.com 


ANGKASAJAYA 
FURNITURE 

Melayani: 
Penjualan 
Cash-Credit 
Tukar-Tambah 


YABES MOTOR 



Jl. Sultan Agung no.22 
Pasar Rumput 
Telp. (021) 8303957/ 
830 7132 / 936 33304 



Terima Jual-Beli, Tukar- 
Tambah, Mobil Baru - 
Bekas, Cash-Credit 
(segala merk) 

Jl. Pahlawan Revolusi no.9 
Pondok Bambu 

(dekat super market Tip Top) 

Telp. (021) 8614082/ 
936 79959 



REG II 

Inspirasi Iman kirim ke 

3450 

Bersama Inspirasi Iman, 
mari jaga nyala api iman kita & 
bersama menuju kedewasaan iman. 


Miliki buku Mata Hati tiga penulis 
Pdt Bigman Sirait, Hub. Indah telp 
021- 3924229 


MINUMAN KESEHATAN 


Puji Tuhan krn kasihnya bnyk orng 
sehat bersama TNJ. Anda ada 
masalah pnykit kanker, jantung, 
stroke, diabetes, syaraf, lupus ,dll. 
081808153673/08129599194 


PEMBICARA 


Bagi yg membutuhkan pembicara/ 
pengkotbah u/ KKR/PD/Iba- 
dah,inter denominasi, gratis 
silahkan hub di: 08567891377, 
08170017377, 021-71311737. 


S.system,kyboard,alat band Ingkap 
utk acara;kbktn syukran,prkbngan, 
rapat,ultah,kkr,pameran,dll mulai dari 
500rb.Hub:021-8299372,33539487 


Miliki kaset khotbah Pdt. Bigman 
Sirait, Hub. Indah telp 021- 3924229 


PELUANG BISNIS 


VNET CLUB: bisnis jaringan pulsa 
terdaftar, terpercaya, tercanggih, & 
terbukti, IUPB no. 38/PDN/IUPB-B/9/ 
2005.SIUPL No. 79/PDN-2/SIUPL/PP/ 
12/2006. BNS PENG-HARGAAN: Hp, 
komp, mtr, tour, pensiun + pin emas & 
mobil. BNS BULANAN: Rp. 97 jt/bln. 
BNS BINTANG:mtr, mbl & rmh mewah 
Hub: Yahya:08158837795.Ridolf: 
081345758081/Budhi: 0818688023 
Sutiarjo: 085821037702, Dara: 
085654421999 


PRIVATE ADVISER FOR THE LEADER 
WORKSHOP 

TIAP HARI RABU/SABTU (JAM 10 -13 WIB) 
TEMPAT : LANTAI 2 
CIRCLE WEST CITRA 6 BLOK I 01 C 29 
CENGKARENG JAKARTA BARAT 
PHONE: 021-33880639 



Pongalaman belanja kaos rohani couple : 

Syaloom, kaos Faithbook sdh sy terima pak. Tks atas Service 
yang memuaskan. GBU 

(Bekti W - Bukit tinggi) 

Hi, sy sudah terima barang pesanan, sy suka sekali, bahan juga 
enak dipakai & bagus. Kalau ada produk baru tolong kabari ya... 
GBU 

(Daniel S - Lampung) 

Designnya keren & cute, bahannya enak. Sy sudah repeat order 
lagi lewat website. 

(Jason Immanuel - Sby) 



Hub : 08170808576 / 021-93055205 | 

www.kaosnewspirit.com 
l\ (melayani delivery belanja online) 


HERBALIFE NUTRISI 


TURUN - NAIK BERAT BADAN 5-30kg 



w 

12 BULAN 



Sherly: 081184 35 35 Anwar: (021) 704 888 32 


BIBLE TOUR 

Walk, See, Experience 


Lebaran Holiday 

MESIR - ISRAEL - JORDAN, 11H 
Parakletos Ministry 

15 September 2009 
ISRAEL - JORDAN, 9H 

Pdt. Jahja Gani, Morning Star Church 

16 September 2009 

Paket Berkat Berlimpah 

MESIR-ISRAEL-JORDAN, 11H 
Ev. DR. Sonny E. Zaluchu, Semarang 
081 32 585 4343 
25 Oktober 2009 
MESIR-ISRAEL-JORDAN, 11H 
Pdm. Dedy Susanto, M.M. 

Penulis Buku Rohani “Motivator Kristiani’ 
15 November 2009 

MESIR - ISRAEL- JORDAN, 11H 
Bersama Mrs. Maureen Hanna 
0812 927 0280 
7 Desember 2009 



REFORMATA 




























































































































































TABLOID 


menyuarakan kebenaran dan keadilan 



SIAPKAH ANDA??? 

FLU BABI MENGANCAM! 

80 % pertahanan tubuh berasal dari pencernaan yang sehat. 

Bila fungsi imunitas baik, kondisi kesehatan juga baik 
Konsumsi Coiostrum Heremo, imunitas Anda akan meningkat 

COLOSTRUM HereMo 

«■» 1 ** 2D%+ 




Coiostrum Heremo meningkatkan daya 
tahan tubuh (Imunitas) dengan kadar 
Immunoglobulin (lgG) nya >20%, 
mumi tanpa campuran zat lain, mudah 
diserap mukosa usus. 


Virus AH1N1 dapat menginfeksi manusia, meski hal ini tidak biasa. 

Virus flu manusia dan virus AH1N1 berbeda. Orang yang mendapatkan vaksinasi untuk ffu manusia masih dapat terkena virus AH1N1. Gejala 
terkena virus AH1N1 pada manusia samadenganyangdialami ketika terkena virus flu manusia. 

Orangyang terinfeksi virus AH1N1 biasanya mengalami demam (sangat tinggi), batuk, rasa sakit di seluruh tubuh, sakit kepala, fatigue dan hidung 
pilek atau tersumbat Kadangdisertai pula dengan muntah dan diare. 

Kasus virus AH INI sering terjadi pada orang yang kontak langsung dengan babi, tapi kasus penularan dari manusia ke manusia pun sudah ada 
yangmelaporkan. 



W 

FIRST 


Mari hadiri.. 


www.heremo.com 


Hari/Tanggal : Jumat, 11 September 2009 
Waktu : Pk. 11.00 WIB tepat 
Tempat : Ballroom Prime & Rrst Lt 2 
Sentra Bisnis Jatibaru 
Jin. Jatibaru Timur 56 Blok El 
Jakarta Pusat 
Telp. 021-3500135 
Hamba Tuhan : Pdt. Harry Sanoza 
(Joyful Ministry) 

Mohon hadir tepat waktu, ajak rekan yang lain.. 

,, Dapatkan Hadiah Menarik 

Dengan membawa guntingan iklan ini saat acara ^ 



RIVANA 

Judul Lagu 

GEMBALA YANG BAIK 
HIDUPKU BUKAN AKU LAC 
TAK SEINDAH DI BAITMU 
HALELUYA 


DI BAWAH MATAHARI 




Teikomsel / Esia 
Flexi/Axis/3 

XL 

Indosat 

1261069 

10117256 

1807430 

1261066 

10117257 

1807431 

1261067 

10117258 

1807432 

1261068 

10117259 

1807429 


T 



k m Available m 

Now! 

on CD & Cassette 

at music store near you. 


Fa latomso «rt(*«»),)dan > <w*.«ocn>KrmKo1212Kc*cR*4G OM 


Koda Lagu |«g (Hofabpi) : ON 1261068 
ForThns . <«>*tac ,Kirnkr1212Kr*RBT KodoLagulogfKioluya) RST1281068 

Fof Esia wfti ctco )Kjnmho888 Krtfc RMO Koda Lagu | o« (Hefcbyo) RNG1261068 

Ry lndOM:M*TOlKnTil«80eKo*:3ET Koda Lagu |og(HoldLyBl SET 1807429 
For XL*-% reoo i Kinmto 1818 KoIk Koda Lagu |ftg(H***>>: 10117259 


Koda Lagu | ag (HoUuya): RNG ON 1261068 

jyarRMGOFT 1261068 0612812iea 


f, 


Activate nnwf 


(ItliiMiiii, 


Mobil* Cantont» rrunaged by MoeiUAX MlATaitDtA 

Muac Album md Song. we produood and ddtnbutod 
00 PT.VIRGO RAUAYAMA Mus«C & EKrWTAMMtHT 


KLIK WEBSITE KAMI: www.reformata.com 


Untuk Kalangan Sendiri 






















